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LITRA ZANI
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ABSTRAK

Judul dalam penelitian ini adalah “Implementasi gPamn Kemitraan di PT. Jasa
Raharja (Persero) Cabang Bengkulu”. Secara umurarnypenelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan Implementasi Program Kemitraan ™i Jasa Raharja (Persero)
Cabang Bengkulu. Jenis penelitian ini menggunakatode penelitian kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data yakni dengara aabservasi, wawancara dan
dokumentasi. Pengambilan informan dalam peneliiian menggunakan teknik
purposive sanpling. Informan dalam penelitian ini yaitu 1 orang Kep&labang, 1
orang Kepala Unit PKBL, 1 orang Petugas Administchst PKBL, 1 orang mantan
Petugas Adminitrasi Unit PKBL, 6 orang Mitra BinaBi. Jasa Raharja (Persero)
Cabang Bengkulu yakni 2 sektor perdagangan, 2 sgdd$a, 1 sektor perikanan, 1
sektor perkebunan Cabang Bengkulu. Aspek penelitiang digunakan vyaitu
penentuan sasaran program kemitraan, mekanismealpesny program kemitraan,
kesiapan organisasi peyelenggara program kemitossn sumber daya manusia
penyelenggara program kemitraan, hasil dari pemelini bahwa penentuan sasaran
program kemitraan dilakukan setelah program kerfeuh berikutnya telah disetujui
oleh Divisi Keuangan dan Kepala Cabang pada bulaseBber, selanjutnya
penyebarluasan informasi penyelenggaraan programirean serta proposal calon
mitra binaan dikumpulkan terlebih dahulu untuk thksi admnistrasi dan survei
lapangan. Setelah itu mitra binaan yang telah reskan menandatangani surat
perjanjian kerja sama antara pihak pihak Jasa Raldan mitra binaan sehingga
akan adanya proses pencairan dana dari divisi kpuagang disertai bukti dan
kwitansi sehingga dana dapat dimanfaatkan olehantiinaan hingga melakukan
angsuran dana pinjaman sesuai waktu dan jumlah tgdedy ditetapkan dalam surat
perjanjian. Dalam proses menjadi mitra binaan addiygsi organisasi lainnya
yakni melakukan pemantauan baik secara langsung tdEk langsung dan
pembinaan yang dilakukan dua kali dalam 1 tahuryakai pada bulan September
dan Oktober, hal ini ditunjang dengan peranan surdaga manusia yang cukup
berkualitas dalam penyelenggaraan program kemiwa®T. Jasa Raharja (Persero)
Cabang Bengkulu.

Kata Kunci: Kebijakan Publik, Implementasi, Progr&emitraan



IMPLEMENTASI PROGRAM KEMITRAAN
DI PT. JASA RAHARJA (PERSERO) CABANG BENGKULU

LITRA ZANI
D1D013046

ABSTRACT

The title of this research is "Implementation ofrtRarship Program at PT. Jasa
Raharja (Persero) Bengkulu Branch ". In genera, glarpose of this study is to
describe the Implementation of Partnership ProgeaRT. Jasa Raharja (Persero)
Bengkulu Branch. This research used descriptivditgtize research method. Data
collection techniques that is by determination obson, interview and
documentation. Informants in this research usingpg@sive sampling technique.
Informants in this study are 1 person Head of Bnaicperson Head Unit PKBL, 1
person Officer Administration Unit PKBL, 1 persoorfner Administration Officer
Unit PKBL, 6 people Partners guided by PT. JasaaRah(Persero) Branch of
Bengkulu that is 2 trade sectors, 2 service sectdishery sector, 1 plantation sector
Bengkulu Branch. Aspects of research used aredtegrdination of the objectives of
the partnership program, the mechanism of charméiia partnership program, the
readiness of the organization of partnership pmog@rogram and the human
resources of the partnership program organizeosn fthe result of this research
shows that determination the terget of petnerstogrnam is do after the next year’s
work program has been approved by the finance aat Hdivision branch in
desember, next dissemination of information onithplementation of partnership
programs and proposals of potential partners atlected first to be selected
administrative and field survey. After that parsyerho have been officially assisted
to sign a letter of cooperation agreement betwdwn garties Jasa Raharja and
partners guided so that there will be the procéstisbursement of funds from the
financial division accompanied by evidence and igseso that funds can be utilized
by the partners guided to make installments of lhards in accordance with the
time and amount set in the letter of agreementhénprocess of becoming a partner
assisted by the existence of other organizatianadtions ie monitoring both directly
and indirectly and guidance that do twice in 1lnteat is in September and October,
this is supported by the role of human resourceSicent quality in the
implementation of partnership program in PT. JasddRa (Persero) Branch of
Bengkulu.

Keywords: Public Policy, Implementation, PartnepgArogram

vi



DAFTAR IS

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt sttt vttt sne e i
HALAMAN PENGESAHAN DOSEN PEMBIMBING. .......cccoiiineiirieenienes i
HALAMAN PENGESAHAN DOSEN PENGUUJI ......ccooiiiiiiienieeec e i
PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT ...t eee e iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN. ...ttt eree e ee e snaneesneens Y
RIWAY AT HIDUP ..ottt ere et se et sneneesne e vi
KATA PENGANTAR ..ottt et ee et s sere et ee et sneneesre e viii
ABSTRAK ettt et er et b et b e rer e bt ne e b nens X
DAFTAR TSI ettt bbbttt s nene e sre e Xii
DAFTAR TABEL ..ottt bttt s Xiv
DAFTAR GAMBAR ...ttt s ere ettt s XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ttt s rere ettt snene e sne e XVi
BAB | PENDAHUL UAN ...ooiiiieeeeesee et ere et ee et sneneesne e 1
0 Lat
ArBelakang .....ccooooiiiiiiie - 1
2 Ru
MUSaN Masalah ..............oooiiiiiiiiiieeeeeee e 15
PP Tuj
UAN PENENILIAN ... e 15
L Ma
Nfaat Peneitian ............oi i 15
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA .ttt 17
2.1 Kebijakan PUbBIiK ..........ccouuiiiiii e 17
2.2 Implementasi Kebijakan ...............euuuiiiiiiiiiiieeee 20
2.3 Konsep Program Kemitraan ..........oooooeeumeeeiiiiiiiineene e e eeen e 27
2.4 Implementasi Program Kemitraan PT.Jasa RalRejsero)
Cabang BengKuUIU ...........coouiiiiiiiiiii i 32

vii



BAB Il METODE PENELITIAN ...ooiee e 45

3.1 Variabel Penelitian ...t 45
3.2.JenNiS Penelitian ............uviuniiii s et e e e et e e 45
3.3 FOKUS PeNelitian .........ccouiiiiiiiiiiimmmeeeeeee e 48
3.4 Aspek Penelitian ...........vviiiiiiiiiiieieee s 49
3.5 LOKUS PENENItIAaN ......ccevviiiiiiiiii e e eeee et 50
3.6 Sumber dan Teknik pengumpulan data ......ccccceeeeeeiiiiiiiiie e, 51
3.7 Informan Penelitian .............oooiiiiceemee e 53
3.8 Teknik ANAlISIS DAL .......cuvvvuiiiiiiiimme et 55
BAB IV DESKRIPSI WILAY AH PENELITIAN ..cooiiieereeeeeeee e 57
4.1 Gambar
an Umum PT. Jasa Raharja (Persero)
Cabang BengKUIU .........coooviiiiiiiii oo 57
4.2Visi Dan Misi PT. Jasa Raharja (Persero)
Cabang BengKUIU ..........ooviiiiiiiiii it cmmmmmeee e 85
4.3 Struktur Organisasi PT. Jasa Raharja ( Persero)
Cabang BengKUIU ..........oooiiiiiiiii e 95
4.4Kedudukan, Tugas Dan Fungsi PT. Jasa Raharja (@grse
Cabang BengKUIU ..........ooovviiiiiiiiietmmmmmees e 16
S PP Kea
daan Pegawai PT. Jasa Raharja (Persero) Cabangueng.............. 62
4.6Keadaan Peralatan Kantor PT. Jasa Raharja (Persero)
Cabang BengKUIU........ccooiiiiiiiiiiiiiiie s eeemmese e er e e e eeaend 6 6
BABV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....ccccoiirinec e 68
5.1 HASIL PENELITIAN ..ottt et 68
5.1.1 Karakteristik INnforman ..............oicceei i 68
5.1.2 Deskripsi Variabel Peneltian ........cccccceeieeiiiiiiiiiiiieiiiieiiis 75
5.2 PEMBAHASAN ..o e e e e e e e e ae e e e e ana s 120
5.3 Kendala Yang Ditemukan Dalam Implementasi Ruogr
Kemitraan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkul............... 129
BAB VI PENUTUP ...ttt sttt sttt s sne e 131
6.1 KESIMPUIAN ..o 131
B.2 SATAN ...t nn 132
DAFTAR PUSTAKA

viii



Tabel 1.1

Tabel 1.2

Tabel 1.3

Tabel 2.1

Tabel 3.1
Table 4.1

Table 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 5.1

Tabel 5.2

Tabel 5.3

Tabel 5.4
Tabel 5.5

DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel Realisasi Implementasi Dana Progfamitraan

dan Bina Lingkungan BUMN Tahun 2006-2010 ....cco.eceeeeeeen. 4
Penyaluran Program Kemitraan Per SelkaoalProgram

Kemitraan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bangkul

TANUN 2071 ... 6
Realisasi Penyaluran Bantuan Pembinaalmalsecil Menengah

dan Koperasi Dana Program Kemitraan PT. Jasa Rahatrj

(Persero) Cabang Bengkulu Januari s/d Desember.2016......... 7
Besaran Bunga Pinjaman Dana Program KaanitPT. Jasa

Raharja (Persero) Cabang Bengkulu............ccooceeiiiiiiiiiininnnnnnnnn. 38
Desain Penelitian ............uucme e 47

Data pegawai PT. Jasa Raharja (Persatmn@ Bengkulu
Berdasarkan Jabatan .............ooooiiiiiiieeeeeee e 63
Data Pegawai PT. Jasa Raharja (f@¢GSabang Bengkulu
Berdasarkan Jenis Kelamin..........ccccooooiiiiiiiiiiiniiiiiie e 64
Jumlah Pegawai PT. Jasa Raharja (PeSab@ng Bengkulu
Menurut Latar Belakang Tingkat Pendidikan... . ...cccvvveeenenn... 64

Jumlah Pegawai PT. Jasa Raharja (PeGab@ng
Bengkulu Berdasarkan Usia Pegawal .........coccceeeeiiiiiineeinneeeeen. 67

Sarana Dan Prasarana Kantor Cabang £alR#haraja

(Persero) Cabang Bengkulu ............c.uuiieeeniiiveiiiiiie e 61
Jumlah Informan Pegawai PT. Jasa Ra(Rejsero) Cabang

Bengkulu Dan Informan Pendukung /Mitra Binaan. ................. 70
Karakteristik Informan Berdasarkan JE@BMIN.......................... 72
Karekteristik Informan Berdasarkan TirtgRandidikan ................. 73
Karekteristik Informan Berdasarkan USia.........cccccccceeeeeiiiininnn. 74

Tanggapan Informan Tentang Penentuameé®aBaogram Kemitraan



Tabel 5.6

Tabel 5.7

Tabel 5.8

Tabel 5.9

Di PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu...................... 88
Tanggapan Informan Terkait Penandatafurat Perjanjian

Penyaluran Dana Program Kemitraan.......cccccceeeeoeeveeiiiiiiieeceenne, 94
Tanggapan Informan Tentang Prosegaean Program
Kemitraan Di PT. Jasa Raharja (Persero) CabangikBéng.......... 99

Tanggapan Informan Tentang PemantauaRe&binaan

program Kemitraan Di PT. Jasa Raharja (Perseroq@pb

BeNQKUIU ...t 109
Tanggapan Informan Tentang Sumbemb8uDaya Program

Kemitraan Di PT. Jasa Raharja (Persero) Cabangkseéu............. 114



Halaman

Gambar 2.1 Rangkaian Implementasi Kebijakan.............cccooooviiiiiiiiinennnn. 21
Gambar 2.2 Proses Penentuan Sasaran Prograitrd@&am

PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu........................ 34
Gambar 2.3 Proses Penyaluran Dana Program kKeamitr

Di PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu.................... 37
Gambar 4.1 Gambaran Keadaan Pegawai BerdasigkanKelamin ....... ...... 58
Gambar 4.2 Keadaan Pegawai Berdasarkan Pendidika................ccccce. v 59
Gambar 4.3 Keadaan Pegawai Berdasarkan UsiavBega...............cccees e 60
Gambar 5.1 Karakteristik Informan BerdasarkamsJgelamin ................. ...... 72
Gambar 5.2 Karekteristik Informan Berdasarkargkat Pendidikan......... ...... 73
Gambar 5.3 Karekteristik Informan BerdasarkamUs...............ccccoeeeiees e 74
Gambar 5.4 Buku Berkas Pengajuan Proposal Danatian

di PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu............. ...... 80
Gambar 5.5 Meja Kerja Unit PKBL dan Buku Paamd882 O PKBL PT. Jasa

Raharja (Persero) Cabang Bengkulu .........ccccceevvviiiiiiiiiinn ceen. 84
Gambar 5.6 Dokumen Persyaratan Calon Mitra Bir@gram Kemitraan

Di PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu............. ...... 85
Gambar 5.7 Proses Penentuan Sasaran Prograntr&ami..............c..ccee veee. 91
Gambar 5.8 Alur Penyaluran dana Program Kemmtraa..............cccccceevnn ceeen. 104
Gambar 5.9 Pemantauan Mitran Binaan Yang DilakuRIeh

PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu...................105
Gambar 5.10 Pelatihan Dan Pembinaan Mitra Binaan

PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu........................ 111

DAFTAR GAMBAR

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Rekomendasi Izin Penelitian Dikeluarkan Oleh DirRRsnanaman
Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Perintabhif&sid3engkulu

Lampiran 2 Rekomendasi Izin Penelitian Dikeluarkan Oleh DirRsnanaman
Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Perintaa Behgkulu

Lampiran 3 Surat Izin Penelitian Dikeluarkan Oleh Fakultasull®osial Dan limu
Politik Universitas Bengkulu

Lampiran 4 Surat Keterangan Selesai Penelitian Dikeluarkanh ORT. Jasa
Raharja (Persero) Cabang Bengkulu

Lampiran 6 Glosarium
Lampiran 7 Pedoman Wawancara
Lampiran 8 Data Informan

Lampiran 9 Foto Dokumentasi Penelitian

Xii



BAB I

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki poteasgyluar biasa dengan
sumber daya alam yang melimpah mulai dari hasilapdyangan, pertanian, hasil
laut, hutan dan sebagainya. Kekayaan alam Replrdinesia memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan yakni untrkempuhan kebutuhan
masyarakatnya. Namun, hal ini berbanding terbatikghn angka kemiskinan yang
semakin meningkat, maka dari itu setiap pemerigiam seluruh elemen memiliki
peran untuk menanggulangi kondisi itu diantarangangrintah pusat, daerah,
perusahaan milik negara maupun swasta yang merpiékan dalam membantu
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Hal udals sangat jelas terdapat
dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Repumbldnesia tahun 1945
(UUD 1945) yang merupakan landasan dasar tertidgéam hierarki peraturan
perundang-undangan di Indonesia yang berbunyi &letespan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia.

Sedangkan secara terperincinya dirumuskan daldsaféh dan landasan
perekonomian negara Indonesia dapat dilihat padia Bl UUD 1945 yang
berjudul “Kesejahteraan Sosial’, khususnya PasalUB®D 1945. Adapun bunyi
pasal 33 UUD 1945 ayat 2 dan 3 adalah cabang-catrandgksi yang penting bagi
negara dan menguasai hajat hidup orang banyakséiko&eh negara serta bumi, air

dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya sdkualeh negara dan



dipergunakan untuk sebesar-besarnya untuk kemakmuekyat. Sehingga,
sebenarnya secara tegas Pasal 33 UUD 1945 besajtdapannya, melarang adanya
penguasaan sumber daya alam ditangan orang-se@angan kata lain monopoli,
oligopoli maupun praktek kartel dalam bidang peoigeln sumber daya alam adalah
bertentangan dengan prinsip pasal 33 UUD 1945 ayatn 3, artinya negara
memiliki fungsi yang sudah tertera yakni mewujudKeasejateraan bagi warga
negaranya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Dalam mewujudkan cita-cita tersebut yakni dengaenggerakkan roda
perekonomian dan mewujudkan pembangunan nasionay Yerkesinambungan
pada suatu negara, salah satunya dengan UsahaMeodngah (UKM) memiliki
peran sangat penting. UKM merupakan sektor yangbeekan sumbangsih paling
tinggi seperti menyerap pengangguran pada angkieesja serta sektor UKM
menjadi pilar perekonomian negara yang tangguh. iHalterbukti saat krisis
ekonomi melanda Indonesia pada tahun 1997, namoyahsektor UKM lah yang
mampu bertahan, lain halnya dengan usaha skala besegalami stagnasi bahkan
berhenti aktivitasnya. Pertumbuhan UKM mengalamnipgkatan dari tahun-
ketahun serta sudah mampu memanfaatkan semua ipsteniser daya yang ada
seperti,bidang industri (pabrik, perakitan, pemintglanidang perdagangan (agen,
distributor, grosir, dealer, tokobidang agraris (pertanian, perkebunan, peternakan,
perikanan, kehutanan), bidang jasa (konsultan, Iperjalanan, perhotelan,
asuransi)bidang ekstraktif (pertambangan, penggalian, dll)

Namun keadaan ekonomi dan pemilikan aset UKM yanigatas saat ini

menyebabkan sulitnya memperoleh akses terhadapesudalya modal akibatnya



tidak dapat meningkatkan usaha pada bidang yangaisee&n menguntungkan
apalagi dalam keadaan pasar yang semakin hari sekahpetitif. Dalam rangka
pembinaan dan pengembangan sektor UKM pemerintddnésia sebenarnya telah
memberikan kemudahan kepada pengusaha kecil dalagka memperoleh modal
dengan bantuan kredit, salah satunya adalah kehijan yang mengharuskan
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan menyisihka&auntungannya sebesar
2% dari laba bersihnya untuk membantu permodalam Uaha kecil dan koperasi
serta pemberdayaan kondisi lingkungan oleh BUMNup&kan sebuta@orpor ate
Social Responshility (CSR) atau yang lebih sering dikenal Program Kexait dan
Bina Lingkugan (PKBL) mengacu pada peraturan merB&MN nomor per-
09/MBU/07/2015. Dengan adanya program ini sebagaituk kepedulian dan
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyalakdingkungan sekitarnya,
diantaranya mencakup aspek sosial, ekonomi daRuimgan yang berguna untuk
memajukan kesejahteraan masyarakat.

Dalam pembahasan ini lebih mengacu pada programtrean sesuai dengan
ketentuan Undang-Undang nomor 19 tahun 2003 tefBadgn Usaha Milik Negara,
maka dalam kaitannya dengan pengertian kemitradagat tiga unsur utama, yaitu:
Pertama, unsur kerjasama antara usaha kecil demggdra menengah dan besar.
Kedua, unsur kewajiban pembinaan dan pengembanghmpimak usaha menengah
dan besar. Kewajiban ini haruslah jelas agar amhbmaan akan lebih transparan
dan terbuka (tidak sembunyi-sembunyi). Ketiga, ursaling memerlukan, saling
memperkuat dan saling menguntungkan. Unsur yanigakéti lebih merupakan

pertimbangan demi masa depan, yaitu hakekat pemabangpada prinsipnya harus



dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat Indonesipat terkecuali. Kemitraan

menurut undang-undang baru, terjadi bila terperkgtiga unsur tersebut. Tidak
hanya tiga unsur tersebut namun program kemitraarharuslah direalisasikan

dengan objek atau sasaran program, tujuan progrhagaimana dengan

penyebarluasan informasi serta sosilasasi yandamerkepada masyarakat serta
pemantauan dan pembinaan secara berkelanjutanpdtek BUMN agar dana

program tersebut diimplementasikan sesuai dengararatyang telah ditetapkan
sehingga program itu dapat direalisasikan dengaksimal di seluruh wilayah

Indonesia. Berikut tabel realisasi dana program ittean dan bina lingkungan

BUMN tahun 2006-2010.

Tabel 1.1

Tabel Realisas | mplementasi Dana Program K emitraan dan Bina Lingkungan
BUMN Tahun 2006-2010

TAHUN PROGRAM PROGRAM BINA JUMLAH
KEMITRAAN LINGKUNGAN PK BL
2006 759,1 milial 247,2 milial 1.006,3 milia
2007 1.017,1 milia 369,8 milial 1.386,9 milia
2008 1.300,0 milia 417,9 milial 1.717,9 milia
2009 1.500, 7miliar 462,0 milial 1.971,7 milia
2010 14,3 triliun 3,4 triliun 17,7 triliun

Sumber: Presentasi Makalah Kementerian BUMN 2010

Dari data di atas dapat kita lihat perkembangamadusaha dan kebutuhan
yang semakin cepat dan diringi dengan persaingarusphaan yang semakin
meningkat kinerjanya. Sehingga keberadaan perusakasebut memberikan citra
yang positif dan negatif lingkungan sekitarnya. iBggun dengan BUMN seperti PT.
Telkom, PT.PLN, PT. Bank BRI (Persero), PT. Pertandan lainya termasuk

diantaranya PT. Jasa Raharja (Persero) sebagai sala BUMN yangbergerak



dalam bidang asuransi sosial bagi masyarakat Isgnn8ebagai lembaga dibidang
asuransi sosial, PTJasa Raharja (Persero) tak pernah berhenti dalam
memaksimalkan pelayandtepadamasyarakat. Selain melayani pembayaran klaim
santunan atas kecelakadedu lintas, PT. Jasa Raharja (Persero) juga wajib
melaksanakan program kemitraan dengan pelaku UKMgyada di lingkungan
sekitarnya. Salatsatuwujudnya melalui program ini, PT. Jasa Raharja $€re)
menyalurkan dana kemitraan sebagai modal usahadadpberapgelaku UKM
sekaligusmemberikan pemantauan dan pembinaan pataka agar lebih kreatif,
inovatif dan tetap produktif dalaiTmengembangkan usahanya. Seperti pada tahun
2013 PT. Jasa Raharja (Persero) menyalurkan sejuafehkemitraan yang cukup
besar denganmetode-metode diantaranya metode konvensional @ebBe
5.909.000.000 hal ini berupa penyaluran program itkeam pinjaman yang
dilakukan oleh Kantor Pusat dan 25 Cabang di sklurdonesia, metode penyaluran
melalui BUMN lain (sinergi), yakni dengan melakukaenyaluran kembali kepada
PT SHS sebesar Rp.10.000.000.000, kepada 490 Mirman merupakan
penyaluran sejak tahun 2010 dengan tambahan sdba4fy@ Mitra Binaan.
Sedangkan akumulasi dana program kemitraan (Pinjaskaa Hibah) yang telah
disalurkan oleh PKBL PT Jasa Raharja (Persero) aampngan tanggal 31
Desember 2013 adalah sebesar Rp 555.637.015.3b8rdeincian sebagai berikut
yaitu penyaluran pinjaman sebesar Rp 505.021.144@&nyaluran hibah program
kemitraan sebesar Rp 50.615.900.462, hingga as&thunt 2013 total mitra binaan

sebanyak 64.452 wunit mitra binaan._ (https:/wwwajabarja.co.id/kinerja-

berkelanjutan/program-kemitraan)




Dalam pembahasan penelitian implementasi programmitigan yang
menjadi fokus karena program ini berkaitan dengamhierdayaan serta pemberian
modal untuk pengembangan usaha. Sehingga programir&an yang dilaksanakan
oleh PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkuduagikan dapat membantu UKM
agar lebih maju, mandiri dan terus berkembang, g&bwmna tabel penyaluran
Program Kemitraan tahun 2016 di bawah ini:

Tabel 1.2

Penyaluran Program Kemitraan Per Sektor Dana Program K emitr aan
(Sumber Dana PT. Jasa Raharja (Per ser o) Cabang Bengkulu Tahun 2016)

No | Penyaluran Dan | Akumulasi Tahur Akumulasi Tahun 201
Per Sektor 2015
MB Penyalura | MB Penyalura
1 Industr - - - -
2 Perdanangat 25 | 445,000,00 | 18 315,000,00
3 Pertaniar - - - -
4 Pertenakal 1 15,000,00 - -
5 Perkebuna 1 25,000,00 1 25,000,00
6 Perikanar - - 4 75,000,00
7 | Jase 8 145,000,00 6 135,000,00
8 Lain lain - - - -
(Koperasi)
Jumlat 35 |630,000,00 29 550000,00(

Sumber: PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu
Dari tabel di atas penyaluran dana program keamtr®T. Jasa Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu pada tahun 2015-2016al@ngpenurunan, begitupun
dengan mitra binaannya dari 35 menjadi 29 mitradanyang tersebar diberbagai
sektor usaha. Tugas dan fungsi PT. Jasa Rahanae{Bgyang dilaksanakan oleh
seluruh Kantor Cabang, yakni terdiri dari 29 karmtabang, 62 kantor perwakilan
dan 62 Kantor Pelayanan Jasa Raharja (KPJR) yasgbta diseluruh wilayah

Indonesia. Untuk itu terus berupaya memberdayakama nbinaannya dengan



meningkatkan kapasitas UKM untuk tumbuh dan berlemgldari waktu ke waktu.
Negara Indonesia memiliki keanekagaraman potersarbdéari berbagai sektor dan
setiap daerah mampu memaksimalkan dengan bekegadanmgan lembaga agar
pemanfaatannya berguna bagi pertumbuhan ekonomiyansst maupun
wilayahnya. Begitupun dengan provinsi Bengkulu @engpotensi sumber daya
manusia dan sumber daya alam yang cukup besar rdeadmnya peningkatan
kapasitas mitra binaan melalui program kemitraangima untuk menekan angka
kemiskinan, menjadikan usaha kecil menjadi tangdgah mandiri, meningkatkan
taraf hidup pengusaha kecil dan menengah, meneiptddpangan kerja hal ini
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 200@&adgmBadan Usaha Milik
Negara serta Peraturan Menteri Badan Usaha Milikgalke Nomor: PER-
09/MBU/07/2015 Tanggal 3 Juli 2015 Tentang Progr&emitraan dan Bina
Lingkungan Badan Usaha Milik Negara. Berikut iniatdh beberapa data tentang
jenis usaha besaran pinjaman serta angsurannya:
Tabel 1.3
Realisas Penyaluran Bantuan Pembinaan Usaha Kecil M enengah Dan

Koperas Dana Program Kemitraan PT. Jasa Raharja (Per sero)
Cabang Bengkulu Januari s/'d Desember 2016

No | Jenis Usaha Total Total Jumlah Besaran Waktu
Asset Omzet Pinjaman | Angsuran Angsura
n
(bulan)
1 Perdagangan 447.000.00| 186.500.000| 25.000.000| 736.000.000| 36
(Warung ManisanP) 0
2 Perdagangan 217.000.00{ 78.000.000 | 10.000.000{ 294.000.000| 36

(Warung Manisan)| O
3 Perdagangan (Depq 270.000.00{ 6.000.000 20.000.000| 588.000.000| 36

Air Mineral) 0

4 Perdagangan (Tok( 325.000.00( 9.000.000 10.000.000| 294.000.000| 36
Grosir) 0

5 Perdagangan (Depq 245.000.00( 8.000.000 20.000.000| 588.000.000| 36
Air Mineral 3P) 0

6 Perdagangan 386.500.00{ 113.000.000| 10.000.000| 294.000.000| 36




(Warung Manisan )| 0
7 Perdagangan 236.000.00{ 10.000.000 | 25.000.000| 736.000.000| 36
(Rumah Makan Tk)| O
8 Perdagangan (Tok{ 217.000.00{ 12.500.000 | 10.000.000| 294.000.000| 36
Busana C) 0
9 Perdagangan (Tok( 54.500.000| 8.000.000 10.000.000| 294.000.000| 36
Kue R)
10 | Perdagangan 324.500.00{ 225.000.000| 25.000.000( 736.000.000| 36
(Panorama 0
Shworum)
11 | Perdaganga 220.000.01 | 400.000.00 | 15.000.00f | 441.000.00 | 36
(Warung Manisan )| 0
12 | Perdagangan (Tok| 289.000.0 | 120.000.00 | 25.000.00f | 736.000.00 | 36
Bunga) 0
13 | Perdagangan (Tok| 215.000.01 | 120.000.00 | 25.000.00f | 736.000.00 | 36
Manisan A) 0
14 | Perdaganga 350.000.01 | 120.000.00 | 25.000.00f | 736.000.00 | 36
(rumah makan) 0
15 | Perdagangan (ju¢ 667.000.0 | 48.000.00f | 10.000.00f | 294.000.00 | 36
alat rumah tangga) | O
16 | Perdagangan (Tok| 349.000.0' | 20.000.00f | 25.000.00 | 736.000.00 | 36
fasion) 0
17 | Perdagangan (uki| 38.410.00 | 5.900.00( 25.000.001 | 736.000.00 | 36
bawang mas)
18 | Perdaganga 189.100.01 | 10.200.00( 15.000.00( | 441.000.00 | 36
(deproduktions) 0
19 | Perkebunan (saw | 494.000.0 | 115.000.00 | 25.000.00f | 736.000.00 | 36
0
20 | Perikanan (Bud| 185.000.01 | 5.000.00( 25.000.001 | 736.000.00 | 36
Daya Air Tawar) 0
21 | Perikanan (Bud| 62.000.00 | 4.000.00( 10.000.(00 | 294.000.00 | 36
Daya lkan Tawar)
22 | Perikanan (Bud| 329.500.01 | 10.000.001 | 15.000.00 | 441.000.00 | 36
Daya lkan Air| 0
Tawar)
23 | Perikanan (Kolan] 165.000.00] 10.000.000 | 25.000.000| 736.000.000| 36
Pemancinga) 0
24 | Sektor jasa (bengkg 435.000.00, 15.000.000 | 25.000.000| 736.000.000| 36
R) 0
25 | Sektor jasa (bengkq 225.000.00, 13.000.000 | 20.000.000| 588.000.000| 36
39) 0
26 | Sektor jasa (windq 335.000.001 15.000.000 | 25.000.000| 736.000.000| 36
Servis) 0
27 | Sektor jasa (craf 270.000.00{ 15.000.000 | 10.000.000 294.000.000| 36
wedding) 0
28 | Sektor jasa (laundry 685.000.00{ 400.000.000| 15.000.000| 441.000.000| 36
0
29 | Sektor jasa (penjah| 626.500.00, 106.325.000| 25.000.000| 736.000.000| 36
D) 0
Jumlah 29 mitra binaan | 8.883.510. | 2.108.525.00 | 550.000.00 | 16.184.0000 | 36
000 0 0

Sumber: PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu




Dari tabel di atas terdapat realisasi penyalurarad@rogram Kemitraaan dari
berbagai sektor usaha yakni sektor perdagangad@adaitra binaan, 1 mitra binaan
dari sektor perkebunan, sektor perikanan ada sekitaitra binaan, dan selanjutnya
disektor jasa 6 mitra binaan sehingga pada tah@f 80PT. Jasa Raharja (Persero)
Cabang Bengkulu sedangkan jumlah keseluruhannyacapan 29 mitra binaan
dengan jumlah pinjaman yang berbeda. Setelah maakpra penelitian penulis
tertarik pada implemetasi program kemitraan di Faka Raharja (Persero) Cabang
Bengkulu, dikarenakan program ini berhubungan langdengan pertumbuhan dan
perkembangan usaha yang dimiliki masyarakat yamgrbenemenuhi persyaratan
untuk mengajukan pinjaman ke perbankkan. Artinyaase tidak langsung
masyarakat sangat membutuhkan dana program kemittas PT. Jasa Raharja

(Persero) Cabang Bengkulu selaku badan usahaMaljara ini.

Maka dari itu dikarenakan pentingnya program ingibaasyarakat yang
akan berhubungan langsung dengan peningkatan garakonomian mereka serta
akan secara langsung berdampak pada kesejahte@@ranakat khususnya yang
memiliki usaha. Tentunya dalam penyelengaraan anogni ada unsur dan proses
yang dilalui sesuai dengan peraturan program kaartryakni telah diatur dalam
standar operasional prosedur program kemitraan Tdi JAsa Raharja (Persero)
Cabang Bengkulu. Tanpa adanya keselarasan dengem atang berlaku maka
pelaksaan program tidak akan berjalan dengan lasesrai dengan rencana yang

telah dibuat sebelumnya.



Dari pengamatan pra penelitian yang diperoleh jitendbpat diketahui
bahwa implementasi program kemitraan PT. Jasa Rah@ersero) Cabang
Bengkulu telah terlaksana sejak tahun 2003 setditahbitkannya Undang-Undang
tahun 2003 tentang Badan Usaha Milk Negara, yadtda pasal 88 BUMN harus
menyisihkan sebagian laba bersihnya untuk keperlygambinaan usaha
kecil/lkoperasi serta pembinaan masyarakat sekit&iM®. Dengan tujuan
menjadikan UKM tangguh dan mandiri, sehingga akanddmpak luas dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat yang menjadira mbinaannya,
meningkatkan kemampuan manajemen usaha serta medappu menjadi pilar
perekonomian yang berpihak pada golongan masyaraekanhomi menengah

kebawabh.

Sebelum program ini direalisasikan tentunya adgmgaes penyebarluasan
informasi kepada masyarakat, seperti yang penatyakan kepada Kepala Unit

tentang sosialisasinya, yakni sebagai berikut:

‘Sosialisasi program kemitraan ini telah dilakukaiken tetapi belum terlalu
maksimal dan penyebarluasan informasi ini palingkeff dari berita mulut
kemulut masyarakat itu sendiri’. (wawancara 23 D 2016)

Berkaitan dengan kurangnya sosialisasi atau penyalsan informasi ini juga
dibenarkan oleh Zainudin salah seorang petugas iattasi Unit PKBL yang

mengatakan:

‘Memang soliasasi langsung secara terus menerak éida dek, namun kami
sebagai pihak penyelengara program tentu ada alisasi meski kadarnya
masih kurang optimal’. (wawancara 23 Desember 2016)

10



Kurangnya penyebarluasan informasi menyebabkan Ulg semestinya
dapat mengikuti serta memiliki kesempatan memphrdina pinjaman lunak dari
program kemitraan kemudian dapat menjadi mitra diindari PT. Jasa Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu. Salah satu contoh kadas observasi yang peneliti
lakukan dilapangan dan wawancara dengan salatusatldi Kota Bengkulu yaitu
bapak OP mengatakan:

‘Sebelumnya saya belum pernah mendengar programitrkan yang

dilaksanakan oleh PT. Jasa Raharja (Persero) Cadamgkulu, saya hanya

pernah melihat tulisan Jasa Raharja di plank jedga, program kemitraannya

seperti apa, bagaimana cara mendapatkanyapun sdym lpernah dapat

informasi secara langsung, jika saya mengetahuithbenar adanya pasti saya

ikut mengurus agar bisa saya memperoleh dana pamjalanak untuk

menambah modal usaha saya’. (wawancara, 25 Des@@béy

ltulah ungkapan UKM yang peneliti wawancarai, geedaUKM tersebut

sangat memiliki potensi yang besar untuk dapat dmbang, sehingga memiliki
dampak nyata, baik itu dari penyerapan lapangaja kexgi masyarakat sekitarnya
serta dapat memperbaiki keadaan ekonomi masyasekafidak hanya itu dengan
adanya informasi yang tersebar secara luas membekksempatan bagi UKM
lainya sehingga program itu dapat dirasakan sebargilir oleh UKM di Kota
Bengkulu.

Selain permasalahan di atas tentu adanya permagalainnya yakni proses
dalam menentukan sasaran program kemitraan yangn&amasih terdapatnya
beberapa mitra binaan yang memiliki aset yang lebédsar dari peraturan
peundangan-undangan yang berlaku. Sebagaimangatajdertera dalam tabel 1.3,

artinya perlu diketahui alur dalam penetuan prgsssetapan sasaran program yakni

calon mitra binaan yang nantinya berhak secaraimemadi mitra binaan dari Jasa

11



Raharja (Persero) Cabang Bengkulu. Sedangkan Jutalaé program kemitraan
yang dikucurkan setiap tahun dengan angka yangpcbksar tetapi masih terlihat
belum cukup maksimal pelaksanaannya hal ini dagibitibahwa tidak keselarasan
antara-aturannya yakni Peraturan Menteri BadanaJ#éilk Negara Nomor: PER-
09/MBU/07/2015 pada BAB Il pasal 3 usaha kecil yatapat ikut serta dalam
program kemitraan adalah UKM yang memiliki hart&dean bersih paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidakn@suk tanah dan bangunan tempat
usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan patiagyak Rp2.500.000.000,00
(dua miliar lima ratur juta rupiah). Akan tetapriddata yang diperoleh masih UKM
yang total asetnya berada diatas lima ratus jup@lnutetap bisa memperoleh data

program kemitraan PT. Jasa Raharja (Persero) C&tmmgkulu.

Selain itu kurang pahamnya calon mitra binaan akakanisme dari program
penyaluran kemitraan ini sehingga menyebabkan &esahaman akan dan
kemitraan ini, adanya sikap kurangnya tanggung ladari mitra binaan dalam
rangka pemanfaatan dana dan tahap pembayaran amgssebagaimana yang

disampaikan oleh mantan petugas administrasi BLP

‘Memang terdapatnya ketidakpahaman sebagian mdsytayeng memiliki

usaha akan fungsi dana tersebut yang menganggaphdsah yang tidak perlu
dikembalikan, padahal program ini untuk membatu eker dalam

pengembangan usaha’. (wawancara Desember 2016)

Ketika telah berlangsungnya proses penyaluran gaogram kemitraan ini,
maka tanggung jawab lain sebagai pihak penyeleaggeogram ialah kurangnya
pemantauan yang hanya dilakukan pada mitra binaangaya sebagaian saja

khususnya bagi mitra binaan yang bermasalah sag sifatnya kurang menyeluruh.
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Persoalan lainya mengenai kurangnya siapnya @a@ginipenyelengara
program dalam melakukan proses pemantauan dan mesmbierhadap usaha mitra
bianan tersebut, hal ini akan menyebabkan hami@dtm implementasi program
kemitraan ini karena berbagai kendala seperti ugalmg mitra binaan yang jauh
oleh petugas pemantauan lapangan dari unit PKBIg yamlahnya sangat terbatas
sekali. Kewajiban tersebut tidak hanya terhentigotdhap itu saja tetapi masih ada
kewajiban untuk membayarkan angsuran pinjaman lueadebut kepada BUMN
Pembina yakni kepada PT. Jasa Raharja (Perser@nGaengkulu dengan jumlah
angsuran yang disertai bunga pinjaman sebesar @& dangka waktu yang telah
ditentukan lebih kurang selama 1-3 tahun. Sebagemeang diungkapkan oleh
Kepala Unit PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang B&ngk

‘Jumlah UKM yang menjadi mitra binaan PT. Jasa Rah@ersero) Cabang
Bengkulu pada tahun 2016 sebanyak 29 Mitra binapn30 % dari jumlah
tersebut artinya ada 8 UKM yang sering lalai ataing kali terlambat dalam
pembayaran angsuran pinjaman dana program kemittas@ndiri’.

Hal ini disebabkan oleh adanya kelonggaran-kejargn atau terlalu
banyaknya toleransi-toleransi bagi mitra binaangytarlambat dalam pembayaran
angsuran program kemitraan, kurang tegasnya saaksj diberikan serta masih
kurangya pemahaman akan fungsi serta tujuan nyaiaddna program kemitraan
yang disalurkan pada mitraa binaan tersebut. Sgairkgrap kali mengakibatkan
timbulnya kebiasaan atau unsur sengaja untuk niedalakewajiban dan adanya
sikap remeh akan program tersebut. Dari masalahmi&mnyebabkan hambatan

implementasi dari program kemitraan yang dilaksanakSeperti ketika peneliti

melakukan penelitian dan mewawancarai mitra biritaglerkata:
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‘Dana kemitraan ini sudah saya terima dan rasakemfaatnya dalam
mengembangkan usaha saya. Saya selalu melakukamjidaaw yakni
membayarkan cicilan dan kadang kadang saya sukamtet karena lupa
tanggal pembayaran dan sering tidak ada waktu kek,Blagian terlambat
sebulan 2 bulan tidak telalu masalah yang pentimgkaya tetap bayar
(Wawancara 09 Februari 2017).

Dari pernyataan yang disampaikan oleh mitra bindarsebut, peneliti
melakukan Pra penelitian ke PT. Jasa Raharja (P¢ré&abang Bengkulu dan
menanyakan langsung kepada Bapak Joko Sulistiycse®ku Kepala Unit PKBL
serta menyampaikan keluhan serta pernyataan daai bimaannya.

‘Program kemitraan ini telah kami laksanakan debaungkin mulai dari
proses administrasi untuk calon mitra binaan ydapada usaha kecil dan
menengah sesuai dengan yang diatur oleh undangrgngang berlaku.
Program ini juga disosialisasikan serta berjalamgda baik meski ada
beberapa kendala yang sudah biasa kita hadapitatarn-ketahun. Seperti
masih banyaknya mitra binaan yang lain dan terlamigamgembalikan cicilan
pembayaran dana kemitraan dikarenakan setiap onangliki pandangan dan
pemikiran yang tidak selalu selaras dengan tujussgrpm kemitraan itu
sendiri. Sejauh ini kami selalu melakukan surveimpntauan perkembangan
usaha, pembinaan yang dilaksanakan beberapa Kalnd@hun tersebut.
Dengan adanya keterlambatan pembayaran angsuerhsgj belum adanya
sanksi yakni kemungkinan besar tidak memperoleha deemitraan untuk
periode selanjutnya dibalik itu ada pemberian toler kepada mitraan seperti
perpanjang jangka angsuran pengembalian kemba&law@ancara 23 Februari
2017).

Ketika kondisi sudah seperti ini maka pihak maaagydipersalahkan untuk
mencapai tujuan dan manfaat penuh dari programtkeani yang dilaksanakan oleh
PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu. Derg@amya meningkatkan
sosialiasi akan program kemitraan kepada masyalakst memberikan pemahaman
baik dari segi proses penyaluran, pencapaian tugeara program kemitraan itu
diberikan, serta kesiapan organisasi dalam pelaksamprogram dan komunikasi

yang terjalin baik dalam rangka pemantauan sehimggaperbaiki paradigma yang
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kurang baik akan program yang dilaksanakan sehinggdementasi program

kemitraan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkldksana sesuai aturan yang
telah ditetapkan sebelumnya, selain itu memberj@mgarahan sehingga manfaat
program dapat dirasakan dan benar-benar membenilariaat bagi mitra binaan

tersebut. Dari penjelasan di atas peneliti tertan&lakukan penelitian tentang
“Implementasi Program Kemitraan Di PT. Jasa Rahgifersero) Cabang

Bengkulu”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas penelitian ini dapaumiuskan permasalahan
yakni “Bagaimana Implementasi Program Kemitraaf@i Jasa Raharja (Persero)

Cabang Bengkulu ?”.

1.3  Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah di atas, adapun fograatitian ini adalah
untuk mendeskripsikan implementasi dari program ik@an di PT. Jasa Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu.
1.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfiaat berupa literatur,
referensi mengenai kendala program kemitraaan di&& Raharja (Persero)
Cabang Bengkulu dan dapat berguna dalam rangka emérap dan

memperkaya pandangan ilmiah di bidang studi lImmidstrasi Negara.
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b. Manfaat Praktis

1. Bagi PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkuill geaselitian ini
diharapkan dapat salah satu referensi dan kodtripasitif dalam
merumuskan kebijakan strategi serta menjalankaastaign fungsi PT.
Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu dalam maleks Program
Kemitraan di Kota Bengkulu.

2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat berguna menampangetahuan dan
pengalaman dalam menerapkan konsep konsep dasarAdministrasi

Negara.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAK A
2.1 Kebijakan Publik
Suatu negara memiliki pemerintahan yang bertugasbuat suatu kebijakan
sebagai landasan dalam menjalankan tujuan yang akendicapai guna
keberlangsungan berdirinya negara tersebut, dimardapat didalamnya sumber
daya manusia dan sumber daya alam. Beberapa pénpamm ahli mengenai
kebijakan yang berkaitan dengan kemajuan dan pelapean masyarakatnya.
Menurut pendapat para ahli sebagai berikut:
Menurut Anderson (dalam Winarno, 2014: 21), “Kekaja publik merupakan
arah tindakan yang mempunyai maksud yang ditetaphkeim seorang aktor
atau sejumlah aktor dalam mengatasi suatu mastdalsaatu persoalan”.
Adapun pendapat Dunn (2013: 132) menyebutkalahskebijakan publik,
sebagai berikut:
“Kebijakan Publik Public policy adalah pola ketergantungan yang kompleks
dari pilihan-pilihan kolektif yang saling tergantyntermasuk keputusan-
keputusan untuk tidak bertindak, yang dibuat oleddam atau kantor
pemerintah” (Dunn, 2013:132).
Sedangkan menurut Thomas Dye (dalam Winarno, :2PQ% menyatakan
bahwa:
“Kebijakan publik adalah apapun yang dipilih oledmgerintah untuk dilakukan
atau tidak”. Terdapat beberapa ahli yang mend&ams kebijakan publik
sebagai tindakan yang diambil oleh pemerintah dal@mespon suatu krisis
atau masalah publik”.

Sementara itu, kebijakan publk menurut Amir Saatqdalam Winarno,

2014:22) pada dasarnya kebijakan publik dapat dibegjadi dua kategori, yaitu:
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1. Pendapat ahli yang menyamakan kebijakan publik gsebéindakan-
tindakan pemerintah. Semua tindakan pemerintah tddisabut sebagai
making dimana tindakan-tindakan pemerintah diartikan gaibasuatu
kebijakan;

2. Pendapat ahli yang memberikan perhatian khusus pzelaksanaan
kebijakan. Kategori ini pun terbagi dalam dua kupakni: Mereka yang
memandang kebijakan publik sebagai keputusan- kepnt pemerintah
yang mempunyai tujuan dan maksud-maksud tertentu ndereka yang
menganggap kebijakan publik sebagai memiliki akigahg tidak bisa
diramalkan atau dengan kata lain kebijakan publialah serangkaian
instruksi dari para pembuat keputusan kepada palak&ebijakan yang
menjelaskan tujuan-tujuan dan cara-cara untuk npemdajuan tersebut.
Definisi ini dapat diklasifikasikan sebagéecision makingleh pemerintah
dan dapat juga diklasifikasikan sebagai interalegana dengan rakyatnya
dalam mengatasi persoalan public. Kebijakan puieliiri dari rangkaian
keputusan dan tindakan. Kebijakan publik sebagatusthipotesis yang
mengandung kondisi-kondisi awal dan akibat-akitatgybisa diramalkan
(Presman dan Wildavsky). Definisi ini dapat dikl&ksisikan sebagai
decision making dimana terdapat wewenang pemeruhtdalamnya untuk
mengatasi suatu persoalan publik. Definisi ini juggat diklasifikasikan
sebagai intervensi antara negara terhadap rakyatmtika negara
menerapkan kebijakan pada suatu masyarakat.

Sedangkan menurut James Anderson (dalam Winarnd: 201R), ‘public
policies are those developed by governmental badid official” (kebijakan
Negara adalah kebijaksanaan-kebijaksanaan yangnbiéegkan oleh badan dan
pejabat-pejabat pemerintah). Anderson mengemukakabijakan publik
mempunyai beberapa implikasi, yakni:

1. Kebijakan publik senantiasa beriorentasi pada nuhkatau tujuan
tertentu dan direncanakan oleh aktor-aktor yanijpé&trdalam sistem
politik.

2. Kebijakan merupakan arah atau pola tindakan yamakukan oleh
pejabat-pejabat pemeritah.

3. Kebijakan adalah apa yang dilakukan oleh pemeriatah bukan apa

yang diinginkan pemerintah
4. Kebijakan publik mungkin dalam bentuknya bersifasipf atau negatif.
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Dari beberapa pendapat para ahli tentang kebijakidtik dan implikasinya
dapat dikatakan kebijakan publik adalah tindakamgydilakukan oleh pemerintah
dengan berbagai bentuk aktivitas untuk mengurangin dmenyelesaikan
permasalahan yang terjadi di dalam masyarakat. &ekgberagaman masalah yang
terjadi di dalam masyarakat, maka sebuah kebijagahlik diharapkan dapat
merespon secara baik aspirasi dan kebutuhan m&ayarBengan kebutuhan
manusia yang semakin banyak ragamnya dan semalgar bleuantitasnya,
pemerintahpun harus memanfaatkan segala sumberydagpada seperti manusia,
dana pembuatan kebijakan dan lain-lain agar bek&ldjakan yang ideal untuk
memecahkan masalah tersebut.

Pemerintah sebagai penyelenggara negara mempuagggung jawab
kepada rakyatnya. Kewenangan yang diberikan kepaderintah merupakan dasar
bagi pembuatan sampai penetapan kebijakan. Peraaripgah sangat menentukan
terselesaikan atau tidak permasalahan-permasaja@ranada dimasyarakat. Proses
perencanaan, penyusunan, sampai penetapan kebipkaantukan keberhasilan
kebijakan tersebut. Siklus analisis kebijakan yavgrorientasi pada masalah
sebagaimana dilakukan oleh Dunn (2013:21) menunjukikahwa suatu kebijakan
disusun dari adanya masalah kebijakan yang ditieanglkalam rumusan masalah
kebijakan. Dari rumusan masalah ini suatu kebijakiaosun, sehingga dalam siklus
analisis kebijakan yang berorientasi pada mas&iabijakan yang telah ditetapkan
selanjutnya dilaksanakan yang diikuti dengan peaart untuk melihat hasil

kebijakan. Data hasil pemantauan dijadikan sehagjaan untuk menilaief/aluate
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kinerja kebijakan. Hasil evaluasi inilah yang s@lamya dapat digunakan sebagai
bahan untuk memprediksikan masa depan kebijakan.

Sedangkan kebijakan yang dimaksud dalam penelitiagaitu kebijakan
mengenai Program Kemitraan di PT. Jasa Raharjas€Ryr Cabang Bengkulu
dimana merupakan suatu kebijakan yang harus dieeséitian oleh perusaahan, hal ini
harus dilakukan berdasarkan Standar Operasionake8uwo, agar tindakan PT. Jasa
Raharja (Persero) Cabang Bengkulu dalam rangkangieatkan kemampuan usaha
kecil agar menjadi tangguh dan mandiri dapat tard/gspcara optimal.

2.2 Implementas Kebijakan

Setelah perumusan dan penetapan kebijakan, makmKeab tersebut akan
melewati proses lagi, yaitu implementasi. Implerasntmerupakan tahap yang
penting dan krusial dalam proses kebijakan pul@ikatu program kebijakan harus
diimplementasikan agar kebijakan tersebut dapatapai tujuannya. Adapun
pengertian implementasi kebijakan menurut Ripleg &sanklin (dalam Winarno,
2014: 148) menyatakan sebagai berikut:

“Implementasi adalah apa yang terjadi setelah updaaang ditetapkan yang

memberikan otoritas program, kebijakan, keuntur{ganefi), atau suatu jenis

keluaran yang nyatdangible outpuf’.

Sedangkan, Van Mater dan Van Horn (dalam AgustirZf06:139),

mendefenisikan implementasi kebijakan publik, sebhgrikut:

“Tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh indiwthdividu atau pejabat

pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atautswasng diarahkan pada

tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan amal keputusan
kebijaksanaan”.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwle mentasi kebijakan
pada dasarnya adalah proses dinamis yang dilakolen pelaksana kebijakan
dengan beberapa aktivitas untuk dapat mencapai artuju Dalam
mengimplementasikan kebijakan publik, maka ada pililsan langkah yang ada,
yaitu langsung mengimplementasikan dalam bentugrpro-program atau melalui
formulasi kebijakanderivat atau turunan dari kebijakan publik tersebut. Secar
umum dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Rangkaian Implementasi Kebijakan

—
Rangkaian Implemeniasi Kebijalkan

‘ Kebijakan Publik |

Kebijakan Publik Frogram Intervensi
Peujelas

1
| Proyek Intervensi

| EKegiatan Intervensi ‘

| Publik/Masyarakat

Sumber: Riant Nugroho (2013:153)

Dari gambar di atas sebelum melihat lebih jauhategnimplementasi program
maka Kkita terlebih dahulu harus memahami tentaogram itu sendiri. Program
adalah penjabaran dari suatu rencana. Dalam hatagram merupakan bagian dari
perencanaan.

2.2.1 Variabel Implementas Kebijakan

Ada beberapa variabel yang mempengaruhi keberhasiiaplementasi

kebijakan menurut Albab (2007:78-82) yaitu:

21



a. Standar dan Sasaran kebijakan

Keberhasilan implementasi kebijakan ditentukanhosa atau tidaknya
standar dari sasaran kebijakan jika suatu kebijatidek memiliki standar dan
sasaran kebijakan, maka kebijakan itu akan sutitglementasikan. Agar kebijakan
tersebut bisa diimplementasikan dengan baik, migwdar dari sasaran kebijakan itu
harus jelas dan terukur (dapat diukur). Hal ini@iisudkan agar tidak menimbulkan
multi interprestasi dan konflik diantara para ageplementasi (implementator).

b. Sumber dayarésource}

Untuk mengimplementasikan kebijakan dengan baiku @alanya dukungan
sumber daya manusi@duman resourcgsmaupun sumberdaya non manusian-
human resourcgs Sumber daya manusia berupa “kompletensi” impleater,
sedangakan sumber daya manusia bisa berupa fihansia
c. Komunikasi

Agar implementasi suatu kebijakan dapat berjakam lberhasil dengan baik,
maka para implementor kebijakan harus mengetahai y@mg harus dilakukan.
Untuk itu diperlukan adanya komunikasi dan sosslissecara baik dan benar
kepada para implementor, khususnya mengenai halamgl berkaitan dengan tujuan
dan sasaran kebijakan. Selanjutnya para implen@ntarus mensosialisasikan dan
mengkomunikasikannya kepada kelompok sasdeag€t group.

d. Disposisi

Disposisi merupakan sifat kecenderungan yang itinoleh implementor.

Jika implementor memiliki disposisi yang baik, makdia akan dapat

mengimplementasikan kebijakan sebagaimana yanggidkian oleh pembuat
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kebijakan. Sebaliknya, jika implementor memiliksplosisi yang tidak baik, maka
dia tidak akan dapat mengimplementasikan kebijaeagan baik.
e. Karakteristik Implementator
Menurut Metter dan Horn (dalam Albab, 2007:81yak&eristik implementor
adalah karakteristik yang mencakup:
1) Karakteristik birokrasi implementator.
2) Norma-norma dan pola-pola hubungan yang tedaldim birokrasi
implementator.
f. Lingkungan Kebijakan
Struktur birokrasi yang pendelsiihple lebih menjamin efektivitas kerja,
lebih memudahkan pengawasan, serta menjadikanitaktiirokrasi menjadi lebih
fleksibel. Sebaliknya, struktur birokrasi yang @arg (kompleks/rumit) kurang
menjamin adanya efektivitas kerja, hal ini menyddaab sulitnya dilakukan
pengawasan dan birokrasi menjadi tidak fleksibel.
g. lIsi(Substansi) Kebijakan
Adapun Menurut Grindle (dalam Albab, 2007: 82), iabel isi kebijakan
mencakup:
1) Sejauhmana kepentingan kelompok sasaergédt group termuat dalam isi
kebijakan.
2) Jenis manfaat yang diterima olelnget group
3) Sejauhmana perubahan yang diinginkan dari sebuajakan.
4) Apakah letak sebuah program sudah tepat.
5) Apakah sebuah kebijakan telah menyebutkan implesneyd secara rinci.
Apakah sebuah program implementasi sudah didukuely sumber daya
yang memadai.

h. Lingkungan Implementasi

Sedangkan menurut Grindle (dalam Albab, 2007:8)abel lingkungan
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implementasi mencakup:

1) Seberapa besar kekuasaan, kepentingan dan syratepdimiliki oleh para
aktor yang terlibat dalam implementasi kebijakan.

2) Karakteristik institusi dan rezim yang berkuasa.

3) Tingkat kepatuhan dan responsivitas kelompok sasara

2.2.2 Model Implementas K ebijakan Publik

A. Model Implementasi Merilee S Grindle
Model implementasi yang di dikembangkan oleh Merig& Grindle dalam

Agustino (2006:167) dikenal dengan implementssiA Political dan Administrasi

ProcessMenurut Grindle ada dua variabel yang mempengangblie mentasi dalam

suatu kebijakan publik, yaitu bahwa keberhasilaplementasi kebijakan dapat
diukur dan lihat dari proses pencapaian hasil akhitcome} yakni tercapai atau

tidaknya tujuan yang akan diraih, dimana penguklueberhasilan dapat dilihat dari
dua hal:

1. Dilihat dari prosesnya, dengan pertanyaan apakkgmnaan kebijakan
sesuai dengan yang di tentukadegig) dengan merujuk pada aksi
kebijakannya.

2. Apakah tujuan kebijakan tercapai, yang mana dimgmsebut dapat diukur
dengan dua faktor, diantaranya:

a.) Imfak atau efek pada masyarakat secara individu umaa
kelompok.

b.) Tingkat perubahan yang terjadi serta penerimadnmiok sasaran

dan perubahan yang terjadi.
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Keberhasilan dari implementasi kebijakan publigg menurut Grindle ini
sangat ditentukan oleh tingkat implementasi kelagublik itu sendiri, yang terdiri
dari isi kebijakan ¢onten of policy dan lingkungan implementascdntext of
implementatioh

1.) Isi kebijakan

a. Kepentingan kepentingan yang mempengaruhi

b. Tipe manfaat

c. Derajat perubahan yang ingin dicapai

d. Letak pengambilan keputusan

e. Pelaksana program sumber- sumber yang digunakan
2.) Lingkungan implementasi kebijakan

a. Kekuasaan, kepentingan dan strategi dari aktor yang terlibat

b. Karakteristik lembaga dan rezim yang berkuasa

c. Tingkat kepatuhan dan adanya respon dari pelaksana

B. Model Implementasi Kebijakan George C Edwards

Ada enam variable yang dapat mempengaruhi kinkehijakan publik

menurut George C. Edwards Ill dalam Agustino (2008) ialah sebagai berikut:
1. Faktor komunikasi

Dalam suatu implementasi, menurut George C. Edwérdsmunikasi ini
merupakan hal yang penting tidak hanya bagi panaeimentator, tapi juga bagi
policy maker Karena bagaimanapun juga dalam implementasi ydektif, para
policy makerdalam meminta para pelaksana (implementator) ts#ededar dengan
suatu petunjuk yang jelas, tetapi yang pentinghisdldanya komunikasi dari atas
kebawah, dalam arti arus komunikasi yang terjadudgelas dan tegas bila tidak
demikian maka akan membuka peluang bagi para @alaksintuk menafsirkan

kebilakan tersebut. Artinya perlu dihindari suatang dapat menimbulkan

kegaduhan dan kebingungan diantara para pelakssbijakan, hal ini akibat dari
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kelonggaran dalam menafsirkan kebijakan tersebahgYpaling penting lagi ialah
harus adanya ketetapan dan keakuratan informagakab, sehingga para pelaksana
dapat mengetahui implementasi kebijakan sehinggmtdsecara tegas dan jelas
melaksanakan kebijakan, tentang apa yang harukenkeukan.

Dengan kata lain, agar dapat implementasi dikat@fektif, para pelaksana
harusnya mengetahui tujuan yang ingin dicapai dalayplementasi kebijakan
tersebut. Aturan-aturan atau ketentuan untuk impidgeasi suatu kebijakan harus
disampaikan pada orang yang tepat dan sehinggas haenjadi jelas, akurat, serta
konsisten terhadap aturan-aturan dan ketentuasbtdrslika hal itu tidak dipahami,
maka akan terjadinya kesalahpahaman diantara melsdkan mengimplemtasikan
kebijakan dan hasilnya tidak sesuai dengan apa giaagapkan.

2. Faktor sumber daya

Faktor ini memiliki peranan yang penting dalam iempkntasi kebijakan.
Karena sumber daya sebagai penggerak kebijakamjlapgzersonil menjalankan
kebijakan secara efektif maka implementasi kebijaita akan mendapatkan hasil
yang efektif juga. Sumber yang penting dalam imgletasi kebijakan ialah
mencakup staf dimana mereka harus mempunyai kenaangan keahlian yang bisa
menjalankan tugas, perintah dan anjuran atasannya.

3. Faktor kecenderungan (disposisi)
Disposissi merupakan sebagai kecendrungan, keingikesepakatan para
pelaksana untuk melaksanakan kebijakan. Dalam mwaiéasi kebijakan, jika ingin
memperoleh hasil yang efektif, maka para pelaksa@k hanya mengetahui apa

yang harus dilakukan dan memiliki kemampuan dalamlakukanya. Namun
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kebanyakan para pelaksana kebijakan dapat mengimapkasikan kebijakan dengan
leluasa, hal ini disebakan adanya kepentingan raetethadap orang-orang yang
merumuskan kebijakan. Selain alasan tersebut kakemgpleksitasnya kebijakan.
Adanya kecendrungan mereka dalam melakukan subijakan.
4. Faktor struktur birokrasi
Faktor struktur birokrasi memiliki peranan yargnpg dalam implementasi

kebijakan, meskipun sumber-sumber lainnya telalerdipi, akan tetapi bisa jadi
belum bisa efektif dikarenakan ketidakefesienaukstir birokrasi yang juga sangat
mempengaruhi keberhasilan suatu kebijakan baikraedalam bentuk program
maupun proyek dari kebijakan publik.

Dari beberapa model implementasi kebijakan ds,gpaneliti mereduksi teori
dari Merilee S. Grindle dan George C. Edawars imhatha teori ini yang paling
relevan bagi penelitian implementasi kebijakan pogkemitraan PT. Jasa Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu merupakan suatu tindgutlaari kebijakan dimana
pelaksana kebijakan melakukan suatu aktivitas kegiatan sehingga pada akhirnya
mendapatkan hasil yang sesuai dengan kebijakandikatparkan oleh pemerintah
yakni melalui Standar Operasional Prosedur Progridemitraan Dan Bina
Lingkungan Badan Usaha Milik Negara. Sehingga ddmheskripsikan pelaksanaan
dari program kemitraan ini secara benar sesuaamatyang sudah ditetapkan oleh
BUMN terkait yakni PT. PT. Jasa Raharja (Persero).

2.3 Konsep Program Kemitraan
Program dapat diartikan menjadi dua istilah ygpitogram dalam arti umum

dan program dalam arti khusus. Pengertian secatanudapat diartikan sebuah
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bentuk rencana yang akan dilaksanakan. Apabilagtpro” ini dikaitkan langsung
dengan evaluasi program, maka program didefenisdedoagai unit atau kesatuan
kegiatan yang merupakan realisasi atau implemeuii@sikebijakan, berlangsung
dalam proses yang berkelanjutan dan terjadi daletusorganisasi yang melibatkan
sekelompok orang.

Dengan kata lain bahwa program merupakan keraateggar dari pelaksanaan
suatu kegiatan. Program adalah unsur pertama yanig hda demi terciptanya suatu
kegiatan. Dengan adanya program maka segala bemnkana akan lebih
terorganisir dan lebih mudah untuk dioperasionalkarmalam program terdapat hal-
hal yaitu (repository.usu.ac.id):

1. Tujuan yang akan dicapai;
2. Kegiatan yang diambil dalam mencapai tujuan;
3. Aturan yang harus dipegang dan prosedur yang ligalsi;

4. Perkiraan anggaran yang dibutuhkan;
5. Strategi pelaksanaan.

Siagian (2016: 127) juga mengatakan pendapateydartg penyusunan
program bahwa menyebutkan sebagai berikut:

“Penyusunan program kerja merupakan penjabaram saatana yang telah
ditetapkan sedemikian rupa sehingga program Kketga memiliki ciri
operasional tertentu”.

Menurut Charles O. Jones (dalam Winarno 2014: 2@88hgertian program

adalah cara yang disahkan untuk mencapai tujuaberbpa karakteristik

tertentu yang dapat membantu seseorang untuk nueEmgifikasi suatu

aktivitas sebagai program atau tidak yaitu:

1. Program cenderung membutuhkan staf, misalnya unhélaksanakan
atausebagai pelaku program.

2. Program biasanya memiliki anggaran tersendiri, fgnogkadang biasanya
juga diidentifikasikan melalui anggaran.

3. Program memiliki identitas sendiri, yang bila bkma secara efektif oleh
dapat diakui publik.
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Lebih jelasnya menurut Charles jones (dalam Winar2@14: 63) program
terbaik didunia adalah program yang didasarkan padael teoritis dengan
pendekatannya yang jelas, yakni: sebelum menentuokasalah sosial yang ingin
diatasi dan memulai melakukan intervensi, maka lseimgya harus ada pemikiran
yang serius terhadap bagaimana dan mengapa matsatahjadi dan solusi terbaik
yang diperoleh nantinya.

Dari beberapa pandangan para ahli maka dapabhpdiiian bahwasannya
program merupakan sesuatu yang telah dirancangdaaidn tujuan, dimana di
dalamnya terdapat pelaku atau aktor yang akan swakan kegiatan, adanya
anggaran dan strategi yang digunakan dan disdefaiaduran yang jelas.

Selanjutnya program kemitraan ialah program pendyean dan
peningkatan ekonomi masyarakat, melalui pemberimfampan kemitraan untuk
modal kerja dan investasi. Selain itu dengan adamggram kemitraan perusahaan
juga memberikan pemantaaun dan pembinaan terhadiéispyang telah menjadi
mitra binaanya, baik itu berupa pembinaan manajeusaa, bantuan pemasaran
(promosi/pameran) dan lain-lainnya.

Sebagaimana yang disampaikan dalam teori kemitn@ma@nurut Beryl
Levinger dan Jean Mulroy (dalam Wibosono 2007 :&2) empat tipe kemitraan:

1. Potential Pathnersip

Pada kemitraan ini artinya pelaku kemitraan safegluli satu sama
lainnya meski belum bekerjasama secara lebih dekat.

2. Nascent Pathnersip

Pada kemitraan ini, dimana pelaku kemitraan adgdathner tetapi
efesiensi kemitraan tidak maksimal.

3. Complementary Pathnersip

Pada kemitraan ini, mitra mendapat keuntungan dartambahan
pengaruh melalui perhatian yang besar pada ruaggup aktivitas yang
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tetap dan relatif terbatas sepemprogram delivery dan resource
mobilizations.

4. Synergistic Pathnersip
Kemitraan jenis ini memberikan mitra keuntungan gangaruh dengan
masalah pengembangan sistematik melalui penambaleany lingkup
aktivitas baru seperti advokasi dan penelitian.

Sedangkan kemitraan itu sendiri memiliki prinsiplaga pelaksanaanya
menurut Wibisono (2007: 103) yang dirumuskannya jathntiga prinsip penting
dalam kemitraan:

1. Kesetaraan dan keseimbangaquty)

Pendekatanya bukaiep downataubottom up bukan juga berdasarkan
kekuasaan semata, namun hubungan yang saling memagihdan saling
mengahargai dan saling percaya. Untuk menghinadsiganisme perlu
dibangun rasa saling percaya. Kesetaraan melidatiy@ penghargaan,
kewajiban dan ikatan.

2. Transparansi

Diperlukan untuk menghindari untuk saling curigataanmitra kerja.
Meliputi transparansi pengelolaan informasi dangparansi pengelolaan
keuangan.

3. Saling menguntungkan

Suatu kemitraan harus saling membawa manfaat kbagia pihak yang
terlibat.

Konteks kemitraan dalam penelitian ini merupakarogmm untuk
meningkatkan kemampuan usaha kecil dalam bentykrpan baik modal usaha,
maupun pembelian perangkat penunjang produksiwaggdra kecil menjadi tangguh
dan mandiri. Program kemitraan ini terjalin antarasyarakat yang memilki usaha
kecil dengan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabangk@engprogram ini berupa
pemberiaan dalam bentuk pinjaman untuk pembiay&@odal kerja, pinjaman
khusus yang biasanya bersifat jangka pendek damahhibntuk membiayai

pendidikan, pelatihan, pemagangan, pemasaran, praseota penelitian melalui

pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN. (Pedomamtaksi PKBL)
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Sesuai dengan pendapat para ahli di atas me map@rikang kemitraan yang
merupakan jalinan kerjasama yang merupakan stréisgis yang terjadi antara
kedua belah pihak atau lebih dengan prinsip salingnguntungkan, saling
membutuhkan dan saling memperbesar. Sedangkankkodedam penelitian ini
bukan tentang strategi bisnis namun tentang petaksaprogram kemitraan di PT.
Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu,

Maka dari itu pemerintah mengemas keterlibatan BUBHbagai upaya
pemerintah dalam rangka memperkuat program kemitraaelalui Standar
Operasional Prosedur tentang Program KemitraanBitzan Lingkungan (PKBL) di
PT. Jasa Raharja (Persero) menegaskan sebagaitberik

(1) Perum dan Persero wajib melaksanakan Programtkean dan Program Bina
Lingkungan dengan memenuhi ketentuan-ketentuan ydadur dalam
peraturan ini;

(2) Persero Terbuka dapat melaksanakan Programtitéamidan Program Bina
Lingkungan (PKBL) dengan berpedoman pada peratimiayang ditetapkan
berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Sedangkan mengenai sumber dananya ditegaskan Stdatar Operasional
Prosedur yaitu Dana Program Kemitraan bersumber dar

a. Penyisihan laba setelah pajak yang ditetapkan daRUdP S/Menteri
pengesahan laporan tahunan BUMN Pembina maksimbesae4% (empat
persen) darilaba setelah pajak tahun buku sebglimn

b. Jasa administrasi pinjaman/margin/bagi hasil dagmm kemitraan

c. Basil bunga deposito dan/atau jasa giro dari daogrgm kemitraan dan
program bina lingkungan yang ditempatkan.

d. Sumber lain yang sah
Serta menegaskan bahwa dana program kemitraaorllesaldalam bentuk:

a. Pinjaman untuk membiayai modal kerja dan/atau péarbaset tetap dalam
rangka meningkatkan produksi dan penjualan;

b. Pinjaman tambahan untuk membiayai kebutuhan yargifétejangka pendek
dalam memenuhi pesanan dan rekanan usaha mitrantdmjaman khusus
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untuk membiayai kebutuhan dana pelaksanaan kegMiaa Binaan yang

bersifat pinjaman tambahan dan berjangka pendedadeingka memenuhi

pesanan dari rekanan usaha Mitra Binaan.

Dari rincian aturan berikut ini akan dijabarkanahal implemetasi program
kemitraan di PT. Jasa Raharja (Persero) CabangkBkngsehingga memberikan

gambaran umum tentang pelaksanaan sesuai dengan géung berlaku.

2.4 Implementasi Program Kemitraan PT. Jasa Raharja (Per ser o) Cabang
Bengkulu

Program kemitraan ini bertujuan untuk meningkathkampetensi UKM
yang dijalankan masyarakat, sehingga menjadi ugahg tangguh dan mandiri.
Melalui program ini maka setiap UKM yang telah leribang diharapkan juga bisa
menyerap tenaga kerja dari masyarakat lokal, sghingiereka mendapatkan
penghasilan. Dengan demikian masyarakat sekitag yatak bisa bekerja di
lingkungan perusahaan, dan bisa merasakan kehgdirasahan.

Menegaskan kembali bahwa BUMN dan anak perusalgaamwajib
melaksanakan program kemitraan dan bina lingkund@ewajiban ini diikuti
dengan wajib membentuk PKBL dan menyusun StandaraBjpnal Procedur
(SOP) untuk pelaksanaan Program Kemitraan dan &ro@L yang dituangkan
dalam Surat Keputusan Direksi. Di samping itu dilkgn juga dalam hal sebagai
berikut:

1. Menyusun Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Prograamikaan dan

Program BL.

2. Melakukan evaluasi dan seleksi atas kelayakan uskm menetapkan
calon Mitra Binaan.
3. Menyiapkan dan menyalurkan dana Program Kemitraapatta Mitra

Binaan dan Program BL kepada masyarakat.

Melakukan pemantauan dan pembinaan terhadap MitcaB.
. Mengadministrasikan kegiatan pembinaan.

o
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6. Melakukan pembukuan atas Program Kemitraan darr&roBL.

7. Menyampaikan laporan pelaksanaan Program KemitdaanProgram BL
yang meliputi laporan berkala baik triwulanan maupgahunan kepada
Men.teri dengan tembusan kepada Koordinator BUMN teandi wilayah
masing-masing.

2.4.1 Dasar Hukum
Sedangkan Program Kemitraan PT. Jasa Raharja ef@grCabang
Bengkulu dilaksanakan berdasarkan:
a. Undang Undang Nomor 19 Tahun 2003 Tentang BadahalJghlik Negara.
b. Undang Undang Nomor 2007 Tentang Perseroan Tesbata
c. Keputusan Menteri BUMN Nomor: PER-09/MBU/07/201&nHgal 3 Juli
2015 Tentang Program Kemitraaan dan Program Bingkiuingan Badan
Usaha Milik Negara.
d. Keputusan Menteri BUMN selaku rapat umum pemegahgrs perusahaan
perseroan (persero) PT Asuransi kerugian Jasa Ramamor SK-
24/MBU/2013 tanggal 18 Januari 2001.
2.4.2 JenisUsaha Kegiatan Program Kemitraan

Program kemitraan ini untuk memberdayakan dan mmebgegkan potensi
ekonomi, kondisi sosial masyarakat dan lingkungaekitarnya dengan
memanfaatkan program kemitraan. Bentuk program tkeam yang dilakukan
berupa beberapa hal yang terdapat dalam Standaiasbp®al Prosedur program
kemitraan dan bina lingkungan PT. Jasa Raharjs@P®ryakni diantaranya:

a. Penyaluran pinjaman lunak bergulir untuk modal &emnyvestasi para usaha
kecil dan koperasi (mitra binaan) yang tersebar29i Kantor Cabang
diseluruh Indonesia. Penyaluran kredit lunak berglgngan tingkat suku

bunga 6% per tahun ddimit pinjaman (sesuai peraturan Meneg BUMN No:
Per-09/MBU/07/2015 tanggal 3 Juli 2015).
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b. Pendidikan, pelatihan, pemagangan, pemasaran, prodam lain-lain yang
menyangkut produktivitas. Mitra binaan serta untpknelitian yang
berkaitan dengan Program Kemitraan PT. Jasa Ralfagesero) Cabang
Bengkulu pada tahun 2016.

2.4.3 Sasaran Program Kemitraan PT. Jasa Raharja (Per ser o) Cabang
Bengkulu

Adapun sasaran dari program kemitraan PT. JasarfalfPersero) Cabang
Bengkulu ialah masyarakat yang sudah mempunyai &Jpahserorangan maupun
koperasi yang lingkupnya usaha kecil menengah desmperkuat usaha kecil
menengah menjadi lebih tangguh dan mandiri. Usada@l knenengah tersebut
meliputi berbagai sektor diantaranya perdagangamkepunan, pertenakan, jasa dan
lainya.

Gambar 2.2

Pr oses Penentuan Sasar an Program Kemitraan Di PT. Jasa Raharja (Persero)
Cabang Bengkulu

e A
eSosialisasi *Survei lapangan
Program oleh petugas dan
Kemitraan verifikasi kesamaan
* Melakukan registrasi di data pmposal )
sistem PKBL * Tangapan erhadap
Pengumpulan *Melakukan evaluasi ]lgpg;lm:nlm'] Surve
Proposal Calon Mitra l(ftmp?ﬂd?nggmﬁ pang
11143 TOPOSal 1proses dan " =
it tidak tidak dapat diprosss) | (DO
»Pemeriksaan kelengkapan dan penctapan
administrasi dan dokumen resmi sebagai
yang harus dilarnpirkan mitra binaan

memenuhi syarat)

Sumber: PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu
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Gambar di atas menggambarkan alur dari prosesndadanentukan sasaran
program kemitraaan PT. Jasa Raharja (Persero) @aBangkulu, yang diawali
dengan penyebarluasan informasi kepada seluruhamsst yang memiliki usaha
dengan memenuhi kriteria calon mitra binaan daleemperoleh dana kemitraan PT.
Jasa Raharaja (Persero) Cabang Bengkulu menurntig®t®perasional Prosedur
ialah sebagai berikut:

1. Usaha yang diajukan adalah milik warga Negara |adian
2. Bentuk usaha mitra binaan adalah:
a. Berbentuk usaha perseorangan, atau
b. Badan usaha yang berbadan hukum, termasuk usahadaik koperasi

3. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaam etbang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau beraafiliasi baik @sung maupun tidak
langsung dengan usaha menengah atau usaha besar.

4. Memiliki kekayaan bersih paling banydp500.00@0000 (lima ratus juta
rupiah tidak termasuk tanah dan bangunan tempsghaatau memiliki
hasil penjuan tahuan

5. Calon mitra binaanmemiliki hasil penju&an tahuman paling kanyak

Rp2.500.0000000 (duamiliar lima ratws juta rupah)

Mempunyai potensi dan prospek usaha untuk dikenkzang

Telah melakukan kegiatan usaha minimal 1(satu)y&eantuk calon mitra

binaan yang merupakan bentukan BUMN Pembina.

8. Belum merenuhi pergaraan perbanén (nonbankabg).

No

Setelah tahap penyembarluasan informasi dilakukakamdanya pengumpulan
proposal calon mitra binaan oleh piHaK. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu.
Kemudian proposal yang telah masuk dalam buku peageprogram kemitraan
akan segera diregistrasi dalam sistem PKBL, dengaksud akan memudahkan
tahap selanjutnya yakni tahap validasi untuk kepakuanggaran dana kemitraan
tersebut. Apabila dana mencukupi maka proposaletiseberdasarkan kelengkapan
dokumen persyaratan calon mitra binaan berdaséta@rdar Operasional Prosedur

program kemitraan dan bina lingkungan PT. Jasa fRah@ersera) Adapun
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dokumen atau data persyaratan permohonan bantjampn berdasarkan ketetapan
yang berlaku yaitu:

1) Nama dan alamat unit usaha

2) Nama dan alamat pemilik/pengurus unit usaha

3) Copy identitas pemilik/pengurus (SIM atau KTP)

4) Copy kartu keluarga pemilik/pengurus

5) Copy NPWP pemilik usaha

6) Copy bukti pembayaran pajak bumi bangunan (PBBp&tmsaha

7) Copy izin domisili usaha perusahaan bagi koper&$lJD

8) Copy surat izin usaha perusahaan

9) Copy SK susunan kepengurusan bagi Koperasi,CV/UD

10) Copy NPWP perusahaan bagi bagi Koperasi,CV/UD

11) Perkembangan kinerja usaha/ laporan keuangan shtn terakhir
wajib bagi usaha perorangan, Koperasi, CV,dan UDRu&k mitra
binaan yang dibentuk oleh BUMN Pembina.

12) Foto tempat usaha, berwarna, ukuran kartu posn{@de) wajib bagi
usaha perorangan, Koperasi, CV dan UD

13) Foto pemilik usaha, ukuran 4x6 (2 lembar) wajib ibagaha
perorangan, Koperasi, CV dan UD

14) Foto copy buku tabungan wajib bagi usaha perorar¢aperasi, CV
dan UD

15) Surat pernyataan keluarga diberikan oleh suaniigatrdara
kandung/anak. Khususnya untuk pengajuan di ataghath, maka harus
menyertakan keterangan surat keluarga dari anak.

Setelah adanya proses seleksi adminitrasi akanlihemgroposal yang
diterima maupun yang ditolak dengan disertai symatberitahuan resmi, jika
proposal yang diterima akan memasuki tahap suraparngan/tempat usaha
menyesuaikan kesamaan data diproposal. Hasil sakemi diberikan tanggapan oleh
Kepala Cabang dan Kepala Unit Keuangan tentangtgesie mitra binaan yang
disahkan untuk bermitra dengan PT. Jasa Rahanagif@¢ Cabang Bengkulu.

2.4.3 Penyaluran DanaK emitraan
Pinjaman yang disalurkan melalui program kemitragarahkan kepada

usaha kecil yang secara teknis perbankan belum memeersyaratan untuk
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memperoleh pinjamamen bankable Dalam satu tahun, penyaluran dana dalam
program kemitraan ini dibagi dalam 4 (empat) pegiddwulan, yang biasanya
dilakukan dalam bulan Maret, Juni, September, dasebhber. Kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan dalam rangka penyaluran pinjateasebut adalah sebagai
berikut:

Calon mitra binaan yang ingin mendapatkan pinjamergram kemitraan
untuk pengembangan usahanya, harus menyampaikgrosptokepada BUMN
pembina atau BUMN penyalur yang membuat sekuramgrigmya data sebagai
berikut hal ini berdasarkan Standar Operasionalsé®har PT. Jasa Raharja
(Persero), berikut ini gambar mekanisme penyalpragram kemitran ialah:

Gambar 2.3

M ekanisme Penyaluran Program Kemitraan Di PT. Jasa Raharja (Per ser o)

Penandatanganan perjanjian
pemberian dana pinjaman kepada
mitra binaan

Perintah pencaiaran dana kepada
bagian keuangan agar dana ditranster

ke rekening mitra binaan yang
bersangkutan dan dilengkapi kwitansi
dan bukti transferan dana kemitraan

Pengembalian pinjaman program
kemitraan oleh mitra binaan kepada
PT. Jasa Raharja (Pesero) Cabang
Bengkulu

Sumber PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu
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Dari gambar di atas dapat dilihat mekanisme daggmyaluran program
kemitran di BUMN termasuk PT. Jasa Raharja (Peysgathang Bengkulu dengan
langkah-langkah yang telah tersusun berdasarkaarayang berlaku, yang diawali
dengan langkah sebagai berikut:

1) Penandatanganan Perjanjian Pemberian Dana Pinjdemada Mitra Binaan

Apabila proposal dari calon mitra binaan telah tdisg maka unit PKBL
menyalurkan pinjaman kepada mitra binaan. Penyaluptnjaman tersebut
dituangkan dalam satu surat perjanjian/kontrak ywakgirang-kurangnya memuat:

1) Nama dan alamat BUMN Pembina atau BUMN Penyaluru ata
lembaga penyalur dan mitra binaan.

2) Hak dan Kewajiban BUMN Pembina atau BUMN Penyaltaua
lembaga penyalur dan Mitra Binaan:

Dalam program kemitraan terdapat hak dan kewaj®diMiN Pembina dan
begitupun mitra binaan mempunyai kewajiban sebagyakut:

a. Melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan rencamg telah
disetujui oleh BUMN Pembina.

b. Menyelenggarakan pencatatan/pembukuan dengan tertib

c. Membayar kembali pinjaman secara tepat waktu sesi@igan
perjanjian yang telah disepakati.

d. Menyampaikan laporan perkembangan usaha setiap l&h lsekali
kepada BUMN Pembina.

e. Sektor usaha yang dapat diberikan bantuan pinjaadtah industri,
jasa, perdagangan, peternakan, perikanan, perfap@kebunan dan

jasa lainnya.
Tabel. 2.1
Besaran Bunga Pinjaman Program Kemitraan PT. Jasa Raharja (Per ser o)

No Jumlah Pinjaman yang di Berikan Jasa Administrasi/Tahun (%)
1 s/d Rp 10.000.000 6%
2 >Rp. 10.000.000 s/ 6%

Rp.30.000.000
3 >Rp. 30.000.000 s/ 6%

Rp. 50.000.000
4 >Rp. 50.000.00( 6%

Sumber: PER MEN- 09/MBU/07/ 2015
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Besarnya jasa administrasi pinjaman dana programitkaan per tahun
sebesar 6% dalimit pinjaman atau administrasi.

2). Pengimformasikan pencaiaran dana kepada bdagaangan agar dana di
transfer ke rekening mitra binaan yang bersangkudan dilengkapi
kwitansi dan bukti transferan dana kemitraan
Ketika kontrak sudah ditandatangi oleh kedua belabk, maka akan adanya

instruksi kepada Divisi Keuangan untuk segera medaktransfer dana sesuai
dengan yang telah ditetapkan oleh pihak PT. JadaariRa (Persero) Cabang
Bengkulu dengan sistem bertahap, transfer tersdibattai dengan bukti kwitansi

dan bukti transferan dana kemitraan.

3) Monitoring, Penagihan Pinjaman dan PenyelesaiatajuBermasalah Mitra
Binaan
Setelah pinjaman disalurkan, maka BUMN Pembina &8N Penyalur
atau lembaga penyalur monitor pemenuhan kewajidara binaan. Apabila terdapat
pembayaran yang belum diketahui, maka pembayaresebigt diakui sebagai
hutang sampai dengaliketahuinya mitra binaan yang melakukan pembayaran
Pinjaman dana program kemitraan dinilai kualitasierdasarkan pada
ketetapan waktu pembayaran kembali pokok pinjamam jdsa administrasinya
pinjaman dari mitra binaan. Penggolongan kualita@gman, sesuai ketentuan yang
berlaku yakni tercantum dalam Standar Operasiomadelur sebagai berikut :
1. Lancar
Apabila pembayaran angsuran pokok dan jasa admaisisya

pinjaman dilakukan tepat waktu atau terjadi ketebatan pembayaran
angsuran pokok dan atau jasa administrasi pinjesambat-lambatnya 30
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(tiga puluh) hari dari tanggal jatuh tempo pembagaangsuran, sesuai
dengan perjanjian yang telah disetujui bersama.
2. Kurang Lancar
Apabila terjadi keterlambatan pembayaran angspokok dan atau
jasa administrasi pinjaman yang telah melampauihd@ dan belum
melampaui 180. (seratus delapan puluh) hari damggal jatuh tempo
pembayarab angsuran, sesuai dengan perjanjian §galy disepakati
bersama.
3. Diragukan
Apabila terjadi keterlambatan pembayaran angspakok dan atau
jasa administrasi pinjaman yang telah melampaui h8@ dan belum
melampaui 270 (dua ratus tujuh puluh) hari dariggat jatuh tempo
pembayaran angsuran, sesuai dengan perjanjiandyaetujui bersama.

4. Macet
Apabila terjadi keterlambatan pembayaran angspokok dan jasa

administrasi pinjaman yang telah melampaui 270 pada tanggal jatuh
tempo pembayaran angsuran, sesuai dengan perjgajia@nelah di setujui
bersama.

2.5.6 Periode dan Besar an Dana Program Kemitraan PT. Jasa Rahraja

(Per ser o) Cabang Bengkulu
Dalam penelitian ini penulis akan meneliti tentgommggram kemitraan PT.
Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu yakni fsda 2016 dengan rancangan
kerja yang telah disusun dan disahkan oleh dewaksi Sedangkan sumber dana
program kemitraan di PT. Jasa Raharja (Persercar@aBengkulu sebagai berikut:

a. Penyisihan laba bersih setelah pajak yang ditetaglkdam RUP S/Menteri
pengesahan laporan tahunan BUMN Pembina maksimbesae4 % (empat
persen) darilaba setelah pajak tahun buku sebglmn

b. Jasa adminitrasi pinjaman/ marjin/bagi hasil deogpam kemitraan

c. Basil bunga deposito dan /atau jasa giro dana @nogkemitraan dan
program BL yang ditempatkan.

d. Sumber lain yang sah

Besaran dana untuk program kemitraan PT. JasarjBaRersero) Cabang

Bengkulu pada tahun 2016 tersebut ialah lebih kyiRm 550,000,000 yang mampu
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disalurkan kepada 29 mitra binaan diberbagai sek#ndagangan, perkebunan,
peternakan jasa, kopersi dan lainnya.

Berbagai program yang terus digulirkan oleh pentehinyang memiliki
tujuan dan indikator keberhasilan dalam implememyas demikian pula dengan
program kemitraan di Unit PKBL setiap BUMN. Progreemitraan bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadjgtém dan mandiri serta
membuat perekonomian masyarakat lebih stabil. Sf@an sasaran program
kemitraan adalah kegiatan ekonomi rakyat yang béaskecil dan memenuhi
kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahwserta kepemilikan sebagaimana
yang diatur dalam perundang-undangan. Dengan adamgiam kemitraan akan
membantu masyarakat untuk mengembangkan usahamya tharus memikirkan
pembayaran kembali angsuran pinjaman dengan buargg hesar seperti di tempat
peminjaman yang lainya serta mitra binaan mendapagjembinaan secara gratis
baik berupa peningkatan kapasitas dalam bentukifp@tadan promosi dalam rangka
keikutsertaan pameran skala nasional dan penyelexeyg bazar.

Implementasi program kemitraan PT. Jasa Raharjas€Rg Cabang
Bengkulu didasarkan pada ketentuan perundang-uadapgng berlaku. Adapun
pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan prograumdpancikan pada Standar
Operasional Prosedur yang telah ditetapkan oletkslir

Untuk melihat dan mengetahui implementasi programiktaan, diperlukan
adanya sinkronisasi dan koordinasi antar instaasgterkait, baik ditingkat Pusat
dan Daerah, mulai dari perencanaan sampai dengsaked ke sasaran, dengan

melibatkan berbagai unsur masyarakat, maupun pléiak yang terkait. Hal ini
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dikarenakan terdapat berbagai lembaga yang belsanja dalam implementasi
program. Sehingga dari awal proses penyaluran gasgram kemitraan masing-
masing unsur terkait seperti petugas pelaksanahtrsharus mengerti tupoksi
dengan mengutamakan koordinasi antar lembaga, \eaiikal atapun horizontal
dengan tetap mengedepankan aturan yang berlaku.

Salah satu faktor yang dapat mendorong keberhasiplementasi program
kemitraan, selain penerapan fungsi-fungsi manajesesara benar dan konsisten,
juga harus mempertimbangkan beberapa nilai dasag yikenal dengan istilah
“prinsip-prinsip 5C ¢haracter, capacity, capital, collateral, conditipgang sudah
terkenal pada dunia kredit perbankan namun dengarda yang mungkin tidak
seketat perbankan. Mitra binaan akan mendapatpamadengan jumlah maksimal
Rp 25 juta di kantor cabang dengan jangka wakangel-3 tahun.

Adapun menurut teori implementasi oleh para akleberhasilan
implementasi kebijakan publik dapat dilihat dankdiudari proses pencapaian hasil
akhirnya putcomes)yakni tercapai atau tidaknya tujuan yang ingin itlidan juga
selain itu mengacu peraturan yang dirincikan paadar Operasional Prosedur,
bahwa keberhasilan implementasi program kemitrad?il'd Jasa Raharja (Persero)
Cabang Bengkulu, Hal tersebut dapat dilihat dabelba@pa aspek antara lain yaitu:
Implementasi Program Kemitraan. PT. Jasa Rahamgas¢iPo) Cabang Bengkulu
yaitu sebagai berikut:

1. Sasaran Program Kemitraan
Sasaran program kemitraan ialah peserta prograat ggsuai dengan sasaran

yang telah ditentukan sebelumnya. Diantaranya peraya dana kemitraan hanya

42



diberikan kepada masyarakat yang memiliki usahandahraf kecil dan menengah,
selanjutnya berdasarkan alur dan kelengkapan peasstan pengajuan pinjaman,
sudah sesuai menurut kriteria kekayaan bersihl (&stse}, hasil penjualan (total
omze}, berdasarkan hasil laporan survei lapangan darusahaan pembina
berdasarkan proses dan prosedur yang berlaku.
2. Mekanisme Penyaluran Program Kemitraan

Mekanisme program kemitraan disini ialah alur gemyaluran yang dimulai
dari masyarakat yang memiliki uasaha kecil dan mgak atau yang sering disebut
dengan mitra binaan yakni masyarakat yang memildaha tersebut telah resmi
yang bermitra/bekerjasama dengan PT. Jasa RalRejaefo) Cabang Bengkulu,
akan menerima pinjaman lunak untuk pekembangan aungah terakhir
merealisasikan proses pengambalian dana pinjamampdangsuran dengan jangka

waktu yang telah ditentukan.

3. Kesiapan Organisasi
Yakni tindakan yang dilakukan dalam rangka pedmatpada program

kemitraan ini berupa monitoring (pemantauan) petk@mgan usaha mitra binaan
dengan melakukan kunjungan langsung secara petiediedap usaha mitra binaan
serta melakukan pembinaan terhadap mitra binaasnmdahngka pengembangan
usahanya.
4. Sumber Daya Manusia Program Kemitraan

Yakni sumber daya dalam pelaksanaan program keamitita sendiri yakni

petugas dari pihak PT. Jasa Raharja (Persero) Ga&snmgkulu.
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Untuk mencapai implementasi program kemitraan sedaagan peraturan
yang dirincikan pada Standar Operasional Prosesiningga aspek pelaksanaannya
perlu diatur dengan baik sebagaimana dike mukakdmmd&tandar Operasional

Prosedur oleh direksi yang diatur oleh ketentuangydikeluarkan Kementerian

Badan Usaha Milik Negara.
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BAB 11
METODE PENELITIAN
3.1 Variabel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2014: 3) metode penelitian mekapacara iimiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan ter@elingga dapat diartikan
bahwa cara ilmiah yang dimaksud merupakan satuategiyang berdasarkan ciri
keilmuan yakni dengan cara yang masuk akal, dapatati oleh indra manusia dan
proses yang digunakan dalam penelitian ini mend@mdangkah-langkah yang
logis.

Sugiyono (2014: 63) menyatakan variabel peneléidalah suatu atribut atau
nilai dari obyek atau kegiatan yang mempunyai sagang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannyariabel juga dapat diartikan
sebagai suatu peristiwa yang dapat diukur secaaatitatif atau kualitatif, variabel
sangat erat kaitanya dengan konsep, agar dapkt da@ diukur secara empiris dan
konsep tersebut harus dirincikan menjadi varialaeiabel penelitian.

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tusggaitu, “Implementasi
Program Kemitraan (Persero) Cabang Bengkulu. Sghirmmpneliti memfokuskan
penelitian ini tentang pelaksanaan dari programitkeemn yang pada ada di PT.Jasa
Raharja (Persero) Cabang Bengkulu.

3.2 JenisPenditian
Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian oalah kualitatif melalui

metode deskriptif atau yang disebut deskriptif likakf. Melalui penelitian
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deskriptif ini berusaha untuk fokus mengetahui, ggambarkan dan memaparkan
Implementasi Program Kemitraan PT. Jasa Raharjz€Rg Cabang Bengkulu.

Creswell (2014: 4) juga menjelaskan bahwa peaelikualitatif merupakan
metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahamnang&ng oleh sejumlah
individu atau sekelompok orang dianggap berasali daasalah sosial dan
kemanusiaan.

Sementara itu, untuk mendukung penelitian ini, glienberpegang pada
karakteristik penelitian kualitatif menurut Sugiyp2013: 13), metode penelitian
kualitatif yaitu metode penelitian yang berdasarkmua filsafatpostpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alam@hyek yang alamiah adalah
obyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipeliels peneliti dan kehadiran
peneliti tidak dipengaruhi dinamika pada obyekebrs.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penektiatitatif adalah penelitian
tentang riset yang bersifat deskriptif yang cendrumenggunakan analisis
pendekatan induktif. Dengan menggunakan metoddih@irapkan dapat menjawab
masalah mengenai implementasi program kemitraan JA3a Raharja (Persero)
Cabang Bengkulu. Berikut ini desain penelitian yakgn peneliti yang telah peneliti
pilih untuk bisa mengkaji mengenai implementasigoamn kemitraan di PT. Jasa
Raharja (Persero) Cabang Bengkulu pada Unit Progkamitraan dan Bina

Lingkungan.
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Tabel 3.1
Desain Penelitian

No

Desair

Uraiar

Masalah Penelitia

Bagaimana Implementasi Program Kemitraan
Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu, dar
manfaat yang diperoleh masyarakat sebagai 1
binaan atas program kemitraan khususnya

masyarakat kota bengkulu.

Jenis Peelitian

Dalam penelitian ini  peneliti  menggunak
penelitian kualitatif deskriptif, yakni memaha
permasalahan berdasarkan fakta yang terjadi dilg
penelitian.

Fokus Penelitial

Implementasi Program Kemitraan PT. Jasa Ral
(Persero) Cabang Bengkulu yaitu dalam penel

apa
nitra
hada

mi
kas

tian

ini yang dimaksud dengan implementasi progfam

adalah pelaksanaan sesuai dengan aturan yang
ditetapkan dengan pelaksanaan program di lapan

Lokus Penelitia

PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Ben

Informan Peelitian

Peneliti menggunakan teknipurposve sampling
yakni informan yang diteliti adalah informan yal
dianggap mengerti dan memahami mengg
Implementasi Program Kemitraan PT. Jasa Ral
(Persero) Cabang Bengkulu, selain itu informan |
diambil dari masayarakat sebagai penerima

program kemitraan

Sumber dan Tekni
Pengumpulan Data

Penelitian ini mengunak: teknik pengumpulan da
primer yaitu dengan melakukan wawancara
observasi, serta pengumpulan data sekunder de
cara dokumentasi.

Tim Peneliti

Peneliti terdiri dari satu orang yaitu mahasiswag,
bersangkutan yang sedang menyusun skripsi de
judul ini.

telah
gan.

ng

enai
narja
uga
dari

dan
Bngan

ngan

Teknik
Data

Analisis

Analisis data yang digunakan untuk mengeti
Implementasi Program Kemitraan PT. Jasa Ral
(Persero) Cabang Bengkulu vyakni deng
menggunakan teori teknik analisis data deskr
model Miles dan Huberman.

narja
jan
ptif

Sumber: Modifikad Peneliti 2016

Tabel di atas akan menjelaskan tentpogt baik itu masalah penelitian,

jenis penelitian yang menggunakan pendekatan &tiglit fokus penelitian,
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penentuan informan dengan teknikonprobability sampling yaitu dengan
menggunakarpurposive sanpling, hingga teknik pengumpulan data berdasarkan
wawancara, observasi dan dokumentasi.

3.3 Fokus Penelitian

Menurut Moleong (2005: 92) ada dua maksud penetdp&os pada
penelitian. Pertama, penetapan fokus dapat menisatas kedua penetapan fokus
ini berfungsi untuk memenuhi inklusi-inklusi atattéria keluar masuknya suatu
informasi yang baru diperoleh di lapangan.

Jadi, dengan penetapan fokus, peneliti dapat mai@®putusan mana data
yang akan dikumpulkan dan mana yang tidak perlu dalag menjadi fokus peneliti
dalam penelitian ini ialah “Implementasi Programniigaan di PT. Jasa Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu”, yang di lakukan oleft BKBL. Dalam penelitian ini
yang dimaksud dengan implementasi program kemitrdiaPT. Jasa Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu adalah kesesuaian adwthijakan mengenai program
kemitraan yang telah diatur dalam Standar OperakidArosedur. Program
Kemitraan Dan Bina Lingkungan Raharja (Persero) aGigbBengkulu, dalam
mengimplementasikan program kemitraan yang dapibatdberdasarkan penentuan
sasaran program kemitraan, mekanisme penyaluragrggnosesuai dengan aturan
yang berlaku, kesiapan organisasi pelaksana progeata sumber daya manusia
pihak pelaksana program.

Adapun untuk melihat dan menggambarkan ImplementBsbgram
Kemitraan di PT. Jasa Raharja (Persero) CabangkB&ngnaka dapat dilihat dari

aspek penelitian dibawah ini.
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3.4 Aspek-Aspek Penelitian

Aspek penelitian adalah suatu petunjuk tentangib@na suatu variabel
akan diukur sehingga memudahkan dalam pengukutanydag diperoleh. Menurut
direktorat pendidikan tinggi aspek penelitian adalkegala sesuatu yang akan
menjadi objek pengamatan penelitian, sedangkan meriNarbuko (2010: 122)
aspek atau variabel penelitian meliputi faktor-fekfang berperan dalam peristiwa
atau gejala yang akan diteliti.

Maka peneliti mengambil aspek untuk melihat Impdetasi Program
Kemitraan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkehgacu pada standar
operasional prosedur program kemitraan dan bingklingan PT. Jasa Raharja
(Persero) sebagai berikut:

1. Penentuan sasaran program kemitraaan

Sasaran berdasarkan kriteria calon mitra binaanaselengan pada Standar
Operasional Prosedur tentang Program Kemitraad&sk Raharja (Persero) sebagai
berikut:

» Penyebarluasan informasi tentang pelaksanaan pndgranitraan
» Pengumpulan proposal pengajuan menjadi calon initaan
» Proses seleksi administrasi
» Survei lapangan dan penetapan resmi sebagai nmtarb
2. Mekanisme penyaluran program kemitraan

Alur penyaluran program kemitraan yang benar segg dijabarkan dalam

Standar Operasional Prosedur Program KemitraanTdiJBsa Raharja (Persero)

sebagai berikut:
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» Penandatanganan perjanjan pemberian Dana Pinjdtepada
Mitra Binaan
» Perintah pencairan dana kepada bagian keuangan dayaa
ditransfer ke rekening mitra binaan yang bersategkudan
dilengkapi kwitansi dan bukti transferan dana keamaih
» Pengembalian Pinjaman Program Kemitraan Oleh NMHirzaan
Kepada PT. Jasa Raharja (Pesero) Cabang Bengkulu
3. Kesiapan organisasi program kemitraan
» Pemantauan program kemitraan
» Pembinaan program kemitraan
4. Sumber daya manusia program kemitraan
» Pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan progkamitraan
yakni Kepala Unit dan Petugas Administrasi progreemitraan
dari pihak PT. Jasa Raharja (Pesero) Cabang Bangkul
Dari aspek tersebut dijadikan pedoman dalam mk&kwawancara agar
dapat menjawab pertanyaan yang ingin peneliti ketdari implementasi program
kemitraan di PT. Jasa Raharja (Persero) CabangBleng
3.5 Lokus Penelitian
Lokasi penelitian dimaksud untuk mempersempit gu@eneltian dalam
pembahasan dan sekaligus untuk mempertajam fenosaesied yang dikaji sesuai
dengan subtansi penelitian yang dilaksanakan. i#anehi dilakukan di PT. Jasa

Raharja (Persero) Cabang Bengkulu Jalan Letjea®dh No. 64, Kota Bengkulu.
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3.6 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakéhia
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh penelitialae informan dengan
metode wawancara dan hasil observasi peneliti adaagsung kelapangan, baik itu
berupa catatan ataupun tulisan mengenai situasgigodan peristiva yang terjadi
dilapangan.

Sedangkan pengumpulan data merupakan suatu promedapatkan data
empiris melalui responden dengan menggunakan mettatentu. Teknik
pengumpulan data merupakan hal yang paling penkiaggna tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akamperoleh data yang memenubhi
standar.

Berdasarkan hal tersebut maka untuk memperoleh , datneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data pyeitersebagai berikut:

a. Observas (Observation)

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan digtéamang gejala-gejala
yang diamati (Hadi, 2004: 167). Pengumpulan datandgenelitian ini dilakukan
dengan cara observasi langsurdirdct observation) dan sebagai peneliti yang
menempatkan diri sebagai pengamatdggnized outsider) sehingga interaksi peneliti
dengan subyek penelitian bersifat terbatas. Demgalakukan observasi, peneliti
mencatat apa saja yang dilihat, didengar dan dieasaTeknik observasi yang

ditekankan adalah tetap mencari fakta-fakta nyatagyterjadi dilapangan serta
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menggali dari dokumen tertulis untuk memberikan lgaran secara utuh tentang
obyek yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penagamalangsung terhadap
pelaksanaan dari program kemitraan di PT. Jasa rRjahgPersero) Cabang
Bengkulu, observasi yang dilakukan meliputi pengam&erahadap sasaran program
kemitraan, sumber daya pelaksanaan program kemjtk@siapan organisasi dalam
melaksanakan program kemitraan, serta mekanismgalean program kemitraan
yang dilakukan oleh PT. Jasa Raharja (Persero)r@aBangkulu. Selain itu teknik
observasi juga dilakukan untuk menggali dan men#tapagambaran dan informasi
yang lebih dalam dan jelas mengenai dari Programitkgan di PT. Jasa Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu.

b. Wawancara M endalam (Depth Interview)

Pengumpulan data dalam penelitian ini juga dilakuknelalui wawancara.
Wawancara yang dilakukan sebagai salah satu pirapas data langsung kepada
narasumber yang berkaitan dengan masalah yangiditksud wawancara yakni
bentuk wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancaddakukan dengan
menggunakan pedoman susunan pertanyaan secaranasistenamun hanya
berpedoman pada garis besar pertanyaan yang meparatasalahan dalam
penelitian. Melalui model wawancara ini batas amf@wawancara dengan informan
sangat dekat sehingga data dan informasi yangalgfemenjadi lebih terbuka dan

akurat.
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2. Data Sekunder

Sugiyono (2014: 326), data sekunder disuatu sgg jmerupakan informasi,
karena merupakan hasil pengelolaan data primer siadah lebih informatif.
pengumpulan data sekunder dilakukan dengan tekmkurdentasi. Teknik
dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melahinggalan tertulis, terutama
berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku.

Dokumentasi yang penulis lakukan yakni mengumpulitata yang berasal
data resmi maupun statistik dari PT. Jasa RahBgaséro) Cabang Bengkulu yang
berhubungan dengan masalah penelitian ini. Dokuloi&n berbentuk bahan-bahan
yang tertulis yang meliputi hasil-hasil penelitiamaupun laporan kegiatan
pelaksanaan program dan buku-buku, peraturan rhaj@&dangkan dokumen yang
berbentuk gambar seperti sketsa, foto dan lain-lain
3.6  Informan Penelitian

Pengambilan informan penelitian atau sampel péneldalam penelitian ini
menggunakan teknilpur posve sampling. Menurut Sugiyono (2012:8%)urposive
sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan patiml@ngan tertentu,
maksudnya pengambilan sampel dipilih oleh penséuai dengan desain tujuan
penelitian yang akan dicapai. Mengenai jumlah imi@n dalam penelitian ini tidak
ada batasan mutlak, hal ini dikarenakan dalam p=melkualitatif ini tidak
mengenal istilah keterwakilan sampel dalam rangkgmeralisasi yang berlaku bagi
populasi. Adapun dalam memilih informan sebagailsmdata, haruslah memenuhi
ktriteria atau syarat, Faisal (2007) berdasarkard@peat Spradley (dalam Sugiyono

2013: 221).
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1. Informan yang menguasai dan memahami proses ergsiltsehingga tidak
hanya sebatas mengetahui tetapi juga menghayatinya.

2. Informan tergolong masih berkecimpung atau terlthalam kegiatan yang

3. Ig:‘t;rmén mempunyai kesempatan dan waktu yang memaahauk
memberikan informasi.

4. Informan yang tidak menyampaikan informasi beradasa hasil
“kemasannya” sendiri.

Adapun informan dalam penelitian ini adalah pih#lag yang dapat
memberikan informasi kepada peneliti bukan dan saldut pandang saja. Sasaran
informan yang diambil oleh peneliti, yaitu:

1. Kepala Cabang PT. Jasa Raharaja (Persero) CabangkiBe yang
bertanggung jawab secara keseluruhan di PT. Jasarda (Persero)
Cabang Bengkulu.

2. Kepala unit PKBL, yang bertangung jawab dalam &mdagram Kemitraan
dan Bina Lingkungan.

3. Petugas pelaksana program 2 orang yang memiliki enang dalam
menjalan tugas dan fungsinya sebagai penanggurabjadministrasi unit
program kemitraan dan bina lingkungan, para penarggjawab
administrasi ini yang mengerti sekaligus melaksangkrogram dilapangan.

4. Sedangkan informan pendukung ialah 6 mitra binaamgy dipilih
berdasarkan sektor usaha program kemitraan PT. Rakarja (Persero)
Cabang Bengkulu tahun 2016, mitra binaan ini me{apasasaran
kebijakan sehingga dapat menjadi informan tepat daategis untuk

melihat pelaksana program kemitraan dilapangan.tétakbut menjadikan

data lebih akurat dan sesuai dengan data yangifpdndlhkan dalam
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mengetahui Implementasi Program Kemitraan PT. Redzarja (Persero)
Cabang Bengkulu.
3.7  Teknik AnalisisData
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dglanelitian ini mengacu
pada teknik analisis data deskriptif model MilesndBluberman. Miles dan
Huberman (dalam Sugiyono, 2011:191) mengungkap&agkbh-langkah analisis
data untuk menarik kesimpulan akhir, yaitu:
1. Reduksi Data@ata Reduction)

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukupyal, untuk itu perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi dataab&r merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pentliogyri tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Data yang telah diredalkan memberikan gambaran
yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakulk@mgumpulan data
selanjutnya, serta mencari data baru bila dipenuka

2. Penyajian Datalfata Display)

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnyalaid menyajikan data.
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisaaklikan dalam bentuk: uraian
singkat, bagan, hubungan antar katedbmychart dan sebagainya. Dalam penelitian
ini penyajian data yang digunakan bersifat naraf#du uraian. Selain itu, peneliti
juga menyajikan data menjadi bentdlowchart penelitian guna memudahkan

pembaca memahami alur penelitian keseluruhan seeaH.
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3. Kesimpulan Conclution Drawing)

Setelah dilakukan penyajian data, tahap terakhingydilakukan adalah
menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diambil yaitwi dlata yang sudah disajikan.
Kesimpulan yang diambil didukung oleh bukti-bukiang valid dan konsisten.
Sehingga kesimpulan tersebut merupakan kesimpulang ydapat menjawab

permasalahan sesuai yang diharapkan oleh peneliti.
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BAB IV
DESKRIPS TEMPAT PENELITIAN

Deskripsi tempat penelitian terdiri dari gambaranum objek penelitian
yaitu PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkuhg yerdiri dari sejarah
organisasi, visi dan misi, kedudukan, tugas dangdinstruktur organisasi dan
kepegawaian PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Wengkng berlokasi di jalan
Letjen S. Parman No. 64 Bengkulu, kode pos: 38Tglepon (0736) 21963/20994,
Faximil: (0736) 20916, Website: www.jasaraharjacdto. E-mail:
Bengkulu@jasaraharja.co.id.

4.1  Gambaran Umum PT. Jasa Raharja (Per sero) Cabang Bengkulu

Sejarah berdirinya Jasa Raharja tidak terlepas dadanya peristiwa
pengambil alihan atau nasionalisasi perusahaarspeaan milk Belanda oleh
Pemerintah Republik Indonesia. Sesuai dengan Ramatbemerintah (PP) No.3
Tahun 1960 Tentang Penentuan Perusahaan Asurangji&e Milik Belanda yang
dikenakan Nasionalisasi, jo Pengumuman Menteri &imuRBendapatan, Pembiayaan
dan Pengawasan RI N0.12631/BUM Il tanggal 9 Feba60, terdapat 8 (delapan)
perusahaan asuransi yang ditetapkan sebagai PaamsAkuransi Kerugian Negara
(PAKN ) dan sekaligus diadakan pengelompokan daggenaan nama perusahaan.

Kemudian dalam perkembangan selanjutnya, mengirsgdita yang ditangani
oleh Perum Jasa Raharja semakin bertambah Iluasa makla tahun 1980
berdasarkan PP No0.39 tahun 1980 tanggal 6 Nove@®®0 Tentang Pengalihan
Bentuk Perusahaan Umum Asuransi Kerugian “JasariRafdenjadi Perusahaan

Perseroan (Persero), status Jasa Raharja diubammdagadi Perusahaan Perseroan
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(Persero) dengan nama PT (Persero) Asuransi Kerdgsa Raharja, yang kemudian
pendiriannya dikukuhkan dengan Akte Notaris Imanteh, SH No.49 tahun 1981
tanggal 28 Februari 1981, yang telah beberapaduatiah dan ditambah terakhir
dengan Akte Notaris Imas Fatimah, SH No0.59 tanddgalMaret 1998 berikut
perbaikannya dengan Akta No.63 tanggal 17 Juni 1®®8at dihadapan notaris
yang sama.
4.2  Vis dan Mis PT. Jasa Raharja (Per sero) Cabang Bengkulu

» Visi PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkudth:ial

Menjadi perusahaan terkemuka dibidang asuransgastemnmengutamakan

penyelenggaraan program asuransi sosial dan asuvea) sejalan dengan
kebutuhan masyarakat.

» Misi PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkiskbut juga dengan Catur

Bakti Ekakarsa Jasa Rahatrja:

R/
L X4

Bakti kepada Masyarakat, dengan mengutamakan genligan dasar dan

pelayanan prima sejalan dengan kebutuhan masyarakat

% Bakti kepada Negara, dengan mewujudkan kinerja aterbsebagai
penyelenggara Program Asuransi Sosial dan Asuiafagib, serta Badan
Usaha Milik Negara.

+ Bakti kepada Perusahaan, dengan mewujudkan kesegabakepentingan
agar produktivitas dapat tercapai secara optimahid&esinambungan
Perusahaan.

< Bakti kepada Lingkungan, dengan memberdayakan pioctember daya bagi

keseimbangan dan kelestarian lingkungan.
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» Moto Perusahaan
“ Utama dalam Perlindungan, Prima dalam Pelayanan”
» Kebijakan Mutu
Menerapkan sistem kerja terpadu dengan menjadikatn terbaik sebagai
budaya kerja untuk mendukung kegiatan perusahaamefésien dan prouktif.
» Kredo Jasa Raharja
Kredo PT. Jasa Raharja (Persero) sebagai berio, lksan Jasa Raharja:
a. Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha ESA dan berakhildia m
b. Mengutamakan Kepuasan Pelanggan
c. Bersikap Jujur, Profesional dan Disiplin
4.3 Sruktur Organisad PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu
Struktur organisasi bertujuan untuk menggambarkejelasan tanggung
jawab, kedudukan, jalur hubungan hingga uraianguagdam organisasi tersebiBfT.
Jasa Raharja (Persero) berdasarkan Undang-undamgorN83 tentang dana
pertanggungan wajib kecelakan penumpang dan 34ntdl964 tentang dana
kecelakan lalu lintas jalan sebagai berikut:
» Tugas Pokok PT. Jasa Raharja (Persero) ialah:
1. Memberikan Santunan, kepada masyarakat yang namg&kecelakaan
lalu lintas dalam bentuk Perlindungan Dasar.
2. Menghimpun Dan Mengelola Dana, dari masyarakat guna
3. memenuhi pemberian hak masyarakat atas santunan.
» Fungsi dan Wewenang PT. Jasa Raharja Persero C&8aarykulu adalah

sebagai berikut:
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Pembagian pekerjaan, tugas dan wewenang pada Ba.Rkharja (Persero)
Cabang Bengkulu adalah sebagai berikut:
1. Kepala Cabang
2. Sekretariat
3. Unit Operasional, terdiri atas :
A. Kepala Unit Oprasional
B.  Sub Unit Tehknik, terdiri atas :
e Pejabat Sub Unit luran Wajib
e Pelayanan Administrasi Operasional
C. Sub Unit Pelayanan Klaim
D. Perwakilan Tingkat Il,
4. Unit Keuangan & Akuntansi, terdiri atas :
A Kepala Unit Keuangan dan Akuntansi
B. Kasir
C. Pelayanan Administrasi/Penata Buku
5. Unit SDM & Umum, terdiri atas :
A. Kepala Unit SDM dan Umum
B. Pelayanan Administrasi SDM dan Umum
Unit PKBL, terdiri atas:
A. Kepala Unit PKBL

B. Pelayanan Administrasi PKBL
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4.4 Kedudukan, Tugas dan Fungs PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang
Bengkulu

Jasa Raharja Bengkulu memiliki kegiatan sesuagalertuntunan undang-
undang nomor 33 tahun 1964 tentang dana pertangguiwpjib kecelakaan
penumpang dan UU no 34 tentang dana kecelakaarliriéds jalan. Diantaranya
kegiatan yang dilakukan oleh Jasa Raharja adalah:

1. Melakukan pemungutan iuran wajib bagi para penumuian kendaraan
bermotor umum, kereta api, pesawat terbang, peaasapenerbangan
nasional dan perusahaan perkapalan/pelayaan nadamgan menganut
principle, lalu dana tersebut bertujuan guna dipakai periigdn bagi
penumpang terhadap kecelakaan yang terjadi .

2. Mengelola dana iuran wajib yang dibayarkan secadarsatau tidak
sadarpun, masyarakat itu telah menjalankan aksiamer, sehingga
digunakan juga utuk tujuan pembangunan.

3. Memberikan pelayaan yang maksimal kepada masyara#ikt itu yang
berada didaerah dalam suatu provinsi seperti nyigaklasa Rarja yang
tergabung dengan samsat (Jasa Raharja, Dinas Readapaerah,
Kepolisian).

4. Melakukan pemungutan serta mengelola sumbanganb wsgtiap
tahunnya bagi pengusaha/pemilik alat angkutanlilztas.

» Tupoksi bidang Unit PKBL, terdiri atas:
A. Kepala Unit PKBL

Adapun tugas pokok dari Kepala Unit PKBL :
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a. Meneliti dan menilai Proposal Program Kemitraan éangram
Bina Lingkungan yang diterima dicabang.

b. Memimpin kegiatan survey atas proposal Program Keaem dan
Bina Lingkungan.

c. Menilai kelayakan usaha calon mitra binaan dan yieddan
permohonan bantuan masyarakat serta menuangkataigeni
tersebut kedalam laporan hasil survei.

d. Melakukan pembayaran Pinjaman Program Kemitraan dan
pembayaran bantuan Program Bina Lingkungan.

B. Pelayanan Administrasi PKBL

Tugas Pokok diantaranya:

a. Menerima, meneliti proposal pengajuan Program Keait dan

Bina Lingkungan.

b. Melakukan survei lokasi dan kelayakan usaha datorCitra

Binaan (MB).

c. Melakukan monitoring tingkat pengambilan pinjamariasa

penyaluran dana program kemitraan.

d. Melakukan penagihan dan pembinaan kepada mitraambiyang

telah memenuhi kewajiban pembayaran angsuran pamasecara

rutin.
4.5 Keadaan Pegawai PT. Jasa Raharja (Per ser o) Cabang Bengkulu
PT. Jasa Raharja Persero merupakan sebuah BUMN sgnaga langsung

terdiri dari sumber daya manusia sebagai penggialperusahaan. Perusahaan PT.
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Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu yang tdedirLl2 samsat dan pegawai di

Kantor Cabang di kota Bengkulu. PT. Jasa Rahar@séo) Cabang Bengkulu

memiliki sumber daya manusia yang terdiri dari 8@ pegawai diantaranya:
Table4.1

Data pegawai PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu
Ber dasar kan Jabatan

No Nama Pegawali Jabatan

1 | Burhan Pane, SE Kepala Cabang

2 | Agus Gentawan Kepala Unit SDM Dan Umum

3 Mujiadi Karyc, SH KepalaUnit Operasion:

4 | Esta Lytha,SE Kepala Unit Keuangan Dan Akuntansi
5 | Joko Sulysti, SE KepalaUnit PKBL

6 | Kikied Ario Wibisono Pa. Kasir

7 | Arief Febrian Putra, SE Pa. Keuangan Dan Akuntans

8 Ricky Nainggola, SE Mobile Servict

9 | UlfaAzizah, S. Kep Ajun Aspirasi/ Pelayanan

[EEY
(@]

Jon

Ajun Aspirasi/Teknil

11 | Dedi Kurniawan Pa. Tekhnik

12 | Yogi Alhaditya Pa. Tekhnik

13 | Zainudin Bin Bahtia Pa. Pkb

14 | Budi Hastomo, ST Pa. Sdm

15 | Putra Eka Raftayuda, SE Pa. Umum

16 | Pia Sofyana Pa. Sekretariat

17 | Purnama J Sinaga A. Md Pj Samsat Gerai Mall

18 | Dodi Ramansya Pj Samsat Argamakm

19 | Yanuar Wahyudin ,SH Pj Samsat Curup

20 | Rabinson Alphabet ,S Pj Samsat Selun

21 | Novian Eleven, S. Hut Pj Samsat Mnna

22 | Dicky Linecer, SE Pel. Adm Samsat Kepahiang
23 | Hery Tri Nuryanto, Sp Pj Samsat Kot

24 | Andini Kumala Putri, Amd Pel. Samsat BIM

25 | Chandra Gunawan Pel. Adm Kaur

26 | Ni Luh Putu Srisusanti, < Pel. Adm Samsat Bente

27 | Rudi Septaniza, SE Pel. Adm Samsat Lebong
28 | Annas Suwaryau Pel. Adm Samsat Muko Mul

Sumber: PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu
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Ber dasar kan Jenis Kelamin

Table4.2
Data Pegawai PT. Jasa Raharja (Perser o) Cabang Bengkulu

No Jenis Kelami Jumlah (Jiwe Persentase (¢
1 Laki laki 22 79
2 Perempuan 6 21
Jumlal 28 100%

Sumber: PT.Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu

Pada tabel 2.2 dan gambar di atas dapat diliHavé®&keadaan pegawai di
PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu bekdasajenis kelamin
menunjukkan bahwa pegawai dengan jenis kelamin lgdilebih dominan yaitu

sebesar 22 orang sebesar 79% dibandingkan denggawaie perempuan yaitu

Gambar 4.1
Gambar an K eadaan Pegawai Ber dasar kan JenisK elamin

W laki laki

21%

B perempuan

Sumber: PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu

sebanyak 6 orang sebesar 21 %.

Tabel 4.3
Jumlah Pegawai PT. Jasa Raharja (Per sero) Cabang Bengkulu
Menurut Latar Belakang Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 S2 3 11%
2 S1 15 56%
3 D3 3 11 %
4 SLTA 6 22%
Jumlah 27 100%

Sumber: PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu
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Gambar 4.2
K eadaan Pegawai Ber dasarkan Pendidikan

¥ PERSENTASE

¥ JUMLAH

Sumber: PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu
Dari tabel dan gambar di atas dapat dilihat baheadkan pegawai PT. Jasa
Raharja (Persero) Cabang Bengkulu, berdasarkanlatakang sudah cukup balik,
dengan tingkat pendidikan pegawai cukup tinggi wditlusan perguruan tinggi.
Menunjukan bahwa sarjana (S2) sebanyak 3 orangaelid%, (S1) sebanyak 15
orang sebesar 56%, D3 sebayak 3 orang sebesar dd%ldsan SMA sebanyak 6

orang sebesar 22%.

Tabel 4.4
Jumlah Pegawai PT. Jasa Raharja (Perser o) Cabang Bengkulu Ber dasarkan
Usia Pegawai

No Usa Jumlah Per sentase (%)
1 50-59 3 11%
2 40-49 5 18%
3 30-39 11 41%
4 20-29 8 30%

Jumlah 27 100%

Sumber: PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu
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Gambar 4.3
Keadaan Pegawai Ber dasar kan Usia Pegawai

Keadaan Pegawal Berdasarkan Usla Pegawal

E50-59 W40-49 E30-39 m20-29

11%

309“_ 18%
my

Sumber: PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu

Dari tabel dan diagram tersebut dapat dilihat makarakteristik responden
dalam penelitian ini yang paling banyak berusia390tahun yaitu sebanyak 11
orang, sedangkan yang berusia 20-29 sebanyak &,ousia 40-49 sebanyak 5
orang, sedangkan tingkat usia 50-59 tahun sangatedni terdiri dari 3 orang saja.
4.6 Keadaan Peralatan K antor PT. Jasa Raharja (Per ser 0) Cabang Bengkulu

Keadaan peratan kantor tersebut bagian terperdmigm mendukung
kelancaran tugas dan pelayanan yang diberikan,a sarituk menciptakan
kenyamanan pegawai dalam menyelenggarakan pelamyakarena dapat
mempengaruhi kualitas pelayanan yang diberikan. Paka Raharja (Persero)
Cabang Bengkulu sudah memiliki fasilitas cukup ik nyaman sehingga mampu
sebagai penunjang bagi pegawai dalam memberikamysatan maksimal kepada

masyarakat.
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Tabel 4.5
Sarana dan Prasarana Kantor Cabang PT. Jasa Raharaja (Persero) Cabang Bengkulu

No Jenis Barang Jumlah Tahun Pembelian Kondisi
Baik Rusak Ringan Rusak
Berat
1 Gedung Kanto 1 Unit -
2 AC Split 6 Unit 2011 [5)
3 CCTV 1 Bual 201C o
4 Chas Bo: 2 Bual 2011 0
5 Dispensel 3 Bual 201C (o]
6 Filling Cabine 11buah 201E 0
7 Gendset Pemb. Listr 1 Bual 201C 0
8 Generator Listri 2 Bual 201C (o]
9 Horizonté Blind 1 Buah 2014 0
10 Kamera Fotc 2 Bual 2013 0
11 Komputer Mini 7 Bualt 2013 0
12 Komputer Desto 9 Unit 200¢€ 0
13 Kulkas/Lemari E 1 Buak 2007 (o]
14 Kursi Kerja (Putar 9 Bual 201C 0
15 Kursi Rapa 23 Unil 200¢€ 0
16 Kursi Tunggt 4 Unit 200€ 0
17 Lemari Bes 2 Unit 201C 0
18 Kompor Gas 1 Unit 2012 (o]
19 Lemari Makal 1 Unit 2002 0
20 Meja Kerje 3 Bual 201C 0
21 Meja Rape 9 Unit 200¢ o}
22 Mesin Absens 1 Bual 2014 0
23 Mesin Pompi 1 Bual 201C o}
24 Mesin Hitung Uan 1 Buch 201C 0
25 Mesin Hitung Listrik 4 Buaft 2012 (o]
26 Mesin Stensil Manui 3 Buah 2012 0
27 Mesin Tik Manua 2 Bual 2007 0
28 Mesin Penghancur Kert 1 Unit 200¢ 0
29 Mobil Dinas 4 Unit 2007 0
30 Motor Dinas 15 Unit 200¢ 0
31 Note Book 6 Unit 2008 0
32 Printer 5 Unit 2012 0
33 Perlengakapan Kompu 10 Unit 2012 0
34 Peralatan Dokt 1 Unit 200¢ 0
35 Slipde OHF 1 Bual 200: o}
36 Sener 5 Bual 2007 0
37 Scannel 7 Unit 2011 0
38 Televisi 3 Unit 2012 0
39 Telfon Sentrg 12 Unit 2010 0
40 Tape Keci 1 Unit 2004 0
41 Unit Power Supla 6 Unit 2014 0
45 Voice Recorde 4 Unit 2011 0
46 Whiteboarc 1 Unit 201C 0
47 Sofa 3 Unit 200E
48 Spring Bed 2 Unit 200€ 0
49 Facsimile 1 Unit 2007 0
50 UPS 11 Unit 2013 0
51 Konputer Desto 4 Unit 2012 0
Sumber: PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahgiitas Sumber: PT.
Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu dalam kdrasksdan hanya beberapa saja

yang mengalami kerusakan ringan.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 HASIL PENELITIAN

Bab ini penulis akan menjelaskan hasil dan pendshdari penelitian yang
dilakukan di PT. Jasa Raharja (Persero) CabangkBénglengan menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitianliawali ketika penulis
menyelesaikan proposal penelitian dan mengurust smira penelitian sehingga
mendapatkan izin penelitian secara resmi. Hasieltéan ini ialah dimana penulis
akan menjabarkan temuan fakta dan data yang dgeréketika melakukan
wawancara langsung dengan informan penelitian,rease dokumentasi penelitian
langsung dilapangan, serta dari berbagai refergaisg peneliti gunakan untuk
mendukung data dan fakta. Selanjutnya data dara fgahg didapat kemudian
dideskripsikan untuk kemudian dianalisis sehinggatinya peneliti dapat menarik
kesimpulan serta solusi yang kuat terkait permasalayang ada pada judul
penelitian ini.
5.1.1 Karakteristik Informan

Dalam penelitian ini, informasi diperoleh daridman-informan yang telah
ditetapkan berdasarkan teknpurposive sampling dimana akan memberikan
peluang kepada peneliti untuk melakukan pemilihasponden atau narasumber
yang diharapkan mampu memberikan informasi dan ggatdyang melengkapi
kebutuhan data. Selanjutnya peneliti melakukan rebhse serta wawancara

mendalam depth interviey terhadap beberapa informan diantaranya Kepala
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Cabang, Kepala Unit PKBL, beserta Pegawai Pelaks&hainistrasi program
kemitraan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Benghkmlg dianggap memahami
dan mengerti akan masalah penelitian yang menja@koditeliti yaitu tentang
Implementasi Program Kemitraan Kemitraan PT. JaghaRa (Persero) Cabang
Bengkulu. Dari hasil wawancara tersebut dipadukamgdn pedoman pelaksanaan
program kemitraan PT. Jasa Raharja (Persero) semgmnnya.

Adapun subjek penelitian yang menjadi informanupten narasumber
diharapkan dapat memberikan keterangan yang sesngan apa yang dilaksanakan
pada penelitian ini. Pada penelitian ini infformaferman terdiri dari 10 orang
informan, yang mana 4 informan dari PT. Jasa Ral{&grsero) Cabang Bengkulu,
dan selanjutnya 6 orang dari mitra binaan yang atkmpbjek penerima program
kemitraan dari PT. Jasa Raharja (Persero) CabamgkBi.

Adapun rincian informan dari PT. Jasa Raharjagée) Cabang Bengkulu
terdiri dari Kepala Cabang, Kepala Unit, 1 orandaRsana Administrasi program
kemitraan dan 1 orang mantan Pelaksana Adminitngaisg cukup pengalaman
dalam melaksanakan program kemitraaan ditahun-ta®ioelumnya. Sedangkan
informan pendukung ialah 6 orang mitra binaan saij@@nerima program ke mitraan
dari PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkullafmrkan sektor usaha yang
terdiri dari perdagangan, perkebunan, perikanagsa jdan lainya. Untuk lebih
jelasnya data tentang informan-informan tersebptatl&ita lihat pada tabel dibawah

ini:
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Tabel 5.1

Jumlah Informan Pegawai PT. Jasa Raharja (Perserofabang Bengkulu dan

Informan Pendukung /Mitra Binaan

No Nama Informan Pihak Kepentingar Keterangan
Jabatan/Asal
Masyarakat
1 AM Tawil Penanggung Jaw Kepala Cabar
2 Joko Sulistiyo, Sl Penanggung Jaw Kepala Uni
3 Zainudin Bakhtia Pelaksana Progre Pelaksan:i
Administrasi
4 Putra Eka Raftayud| Mantan Pelaksar| Pelaksani
SE Program Adminitrasi
5 Sofni Penerima Progra Pematang Guberni
6 M Tahel Penerima Progra Pematang Gubern
7 Yuliati Penerima Progra Kota Bengkult
8 Mulyadi Penerima Progra Pasar Mingg
9 Marta Kusum: Penerima Progra Kota Bengkult
10 | Hutabara PenerimeProgran Kota Bengkulu

Sumber; Wawancara Penelitian, 2017

Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu yang barpatam menjawab informasi
yang diperlukan dalam penelitian ini. Semua pihak merupakan pihak-pihak
strategis yang dapat memenuhi kebutuhan informex&ait implemetasi program

kemitraan pada sisi internal. Pelaksana prograng yaipilih memenuhi pihak

kepentingan langsung dengan aspek-aspek penelitian.

Dari tabel di atas menjelaskan beberapa pihak itgvkagram kemitraan PT.

1. Kepala Cabang PT. Jasa Raharja (Persero) CabaggiBen

memanajerial keseluruhan kegiatan baik itu terkailayanan klaim, sumberdaya
manusia termasuk program kemitraan PT. Jasa Ralfajaero) Cabang Bengkulu.

Sehingga informasi dari pimpinan akan berpengaraland pemenuhan data dan

informasi yang diperlukan dalam penelitian ini.
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2. Kepala Unit Program Kemitraan dan Bina Lingkung®&KBL) PT. Jasa
Raharja (Persero) Cabang Bengkulu
Kepala Unit ini merupakan bidang yang membawahalkebentuk kegiatan
yang berkaitan dengan program kemitraan. Sehingglijakan, pelaksanaan,
pengawasan dan penanggung jawab menjadi tugas pd&okfungsi dari unit
tersebut. Dari keterangan yang diperoleh kepalangdni akan melengkapi data
yang dibutuhkan.
3. Petugas Adminitrasi PKBL
Pelaksana admnistrasi merupakan mereka yang lagdsiapangan serta
mengetahui sekali dinamika terkait dengan pelaksapaogram kemitraan PT. Jasa
Raharja (Persero) Cabang Bengkulu. Namun priotédsadap pemilihan informan
ini dilandaskan pada informasi yang dibutuhkan karéertanggung jawab atas
mulai dari meneliti proposal pengajuan dana kemitrdingga pembinaan mitra
binaan itu sendiri.
4. Mitra Binaan
Dalam penelitian ini bukan hanya dari data intelembaga pelaksanaan
program, tetapi tanggapan dan persepsi masyarai@ripma program menjadi
bagian penting dalam menilai hasil dari peneliyang dilaksanakan. Mitra binaan
sebagai penerima program kemitraan yang secarauaggnenerima manfaat dari
program tersebut. Maka dari itu untuk memenuhirmiosi yang valid sehingga akan
menggabungkan antara sudut pandang internal maaksternal.
Untuk melihat informan secara jenis kelamin adal@mgan maksud agar

memberikan gambaran mengenai keterwakilan antafarman laki-laki dan
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informan perempuan dalam penelitian ini. Berikut ralkéeristik informan
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tdibelwah ini.

Tabel 5.2
Karakteristik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin

1 Laki-laki 7
2 Perempual 3
Jumlah 10

Sumber: Penelitian Juli 2017

Gambar 5.1
Karakteristik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin

M laki laki ®perempuan

Sumber: Penelitian Juli 2017

Dari tabel di atas dapat dilihat sebagian inforrpanelitian berjenis kelamin
laki laki, yaitu sebanyak 7 orang laki laki dan Barmg perempuan. Hal tersebut
dikarenakan sebagian besar pegawai PT. Jasa RdRargero) Cabang Bengkulu
berjenis kelamin laki-laki yakni Kepala Cabang, HEkp Unit PKBL, Pelayanan
Adminitrasi PKBL, serta informan pendukung juga &eyakan berjenis kelamin
laki-laki. Akan tetapi dalam penelitian ini melilah informan berjenis kelamin
perempuan dikarenakan mitra binaan yang berasaludaha kecil dan menengah

juga dimiliki oleh kaum perempuan serta sebagaepera program kemitraan.
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Sedangkan berikut ini karateristik informan beedkan tingkat pendidikan

terakhir yang ditempuh, dapat dilihat dari tabdyakvah ini:

Tabel 5.3
Karekteristik Informan Berdasarkan Tingkat Pendidik an
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 S2 1 10%
2 S 2 20%
4 D.lNI 2 20%
5 SLTA 5 50%
Jumlah 10 100%

Sumber: Hasil Penelitian, Juli 2017

Gambar 5.2
Karekteristik Informan Berdasarkan Tingkat Pendidik an

10%

ms?

Dl
ESLTA

Sumber: Hasil Penelitian, Juli 2017

Dari tabel dan gambar 5.2 di atas dapat dilihaiwaa informan dalam
penelitian ini mewakili berbagai latar belakang gidikan yang kapasitas yang
memiliki pendidikan tinggi yang lebih banyak, hali ekan membuat data yang
diperoleh dalam wawancara tidak diragukan dari maslaingkat pendidikan yang
dimiliki sehingga sangat menentukan dalam penglitia

Usia informan peneliti kelompokkan dalam rentanga us5 tahun dari
melihat mayoritas penerima pinjaman Ilunak progragmikraan. Berikut ini

karakteristik informan berdasarkan usia.
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Tabel 5.4
Karekteristik Informan Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase

1 1525 Tahui 2 20%

2 26-35 Tahur 1 10%

3 36-45 Tahur 4 40%

4 46-55 Tahur 3 30%
Jumlah 10 100%

Sumber: Hasil Penelitian, Juli 2017

Gambar 5.3
Karekteristik Informan Berdasarkan Usia

B 1525 E?6-35 36-45 W46-55

20%
30%
' 10%

40%
Sumber: Hasil Penelitian, Juli 2017

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa pemiiifarman mewakili
beberapa tingkatan umur. Hal ini juga memiliki pandp terhadap jawaban dari pada
wawancara yang dilakukan. Dari data tersebut babimgkat kedewasaan dan
pengalaman informan cukup memenuhi perwakilan sitagk umur sehingga hasil
penyampaian respon dapat dipegang dan dipertangguadzkan. Informan yang
paling banyak diwawancarai memiliki rentang usiei 88-45 tahun yang merupakan
gabungan dari pihak PT. Jasa Raharja (PerseronG&engkulu sebagai pelaksana
program kemitraan, Selanjutnya dari mitra binaami d&berapa sektor seperti

perdagangan, jasa, perikananan dan lainya. Sedanmkda rentang usia 15-25
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berjumlah 2 orang, 26-35 hanya 1 orang dan rentisieg46-55 yang berjumlah 2
orang.
5.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini hanya memiliki satu variabel yanggim diteliti yaitu
implementasi program kemitraan di PT. Jasa Ral{®geisero) Cabang Bengkulu.
Setelah melakukan dan mengumpulkan data dilapanganulis selanjutnya
melakukan tahapan dan proses analisis data. Ppesgglolaan dan analisis data ini
selanjutnya disajikan dalam bentuk hasil peneliyiang sistematis dan terarah sesuai
dengan fokus dan aspek penelitian pada Bab Il yardyi dari 4 aspek penelitian
yaitu berdasarkan penentuan sasaran program kamifraitu dilihat dari sasaran
yang sesuai dengan aturan yang berlaku dalam pela&s program kemitraan
tersebut, mekanisme penyaluran program kemitradatu ytahapan yang sesuai
dengan aturan dan standar pelaksanaan yang belddkm proses penyaluran dana
pinjaman dari program kemitraan itu sendiri, sumlgketya manusia program
kemitraan maksudnya dilihat dari sisi sumber dagdéard pelaksanaan program
kemitraan dari pihak PT. Jasa Raharja (Perserojaf@ptBengkulu, sedangkan
selajutnya kesiapan organisasi yaitu kesiapan dafeiakukan pemantauan dan
pembinaan terhadap program kemitraan yang sedgigrndian.

Berdasarkan Standar Operasional Prosedur programitrkan dan bina
lingkungan PT. Jasa Raharja (Persero), peraturaebiet menggambarkan bahwa
BUMN memiliki kewajiban yakni menyisinkan laba psaahan untuk program
kemitraan dengan tujuan untuk membantu masyarakag ynemiliki usaha kecil

menjadi lebih tangguh dan mandiri sehingga akaddmpak pada perkembangan
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usaha, peningkatan taraf ekonomi bahkan kesejamemsasyarakat usaha kecil.
Dengan menggunakan teori dan peraturan, penulisatdapenjadikan acuan
implementasi program kemitraan yang dilaksanakala periode 2016.

Data yang berhasil diperoleh dilapangan selanjutpgaulis kelompokan
sesuai dengan aspek-aspek penelitian yang dibutisdsuai dengan item-item yang
telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan hasillipaneyang dilakukan melalui
wawancara maka dapat diperoleh informasi sebaggiube

5.1.2.1 Penentuan Sasaran Program Kemitraan

Untuk memperoleh sasaran yang sesuai dengan agaranberlaku, maka
ada beberapa hal yang harus dilengkapi serta demgéiui beberapa tahap yang
harus diselenggarakan oleh PT. Jasa Raharja (Ber€abang Bengkulu ialah
sebagai berikut:

» Penyebarluasan informasi tentang pelaksanaan pndgrenitraan
» Pengumpulan proposal pengajuan menjadi calon ivitgan

» Proses seleksi administrasi proposal calon mitradn

» Survei lapangan dan penetapan resmi sebagai nmarb

Pada aspek penelitian ini yakni mengenai penentsasaran program
kemitraan sangat penting dibahas karena akan melibaes penyebaran informasi,
sumber dana, seleksi adminitasi dan survei lapasgea objek yang menjadi target
dalam suatu kebijakan maupun program yang dilaksandaik itu oleh suatu
lembaga pemerintahan maupun swasta, yang telamuskan dengan sebaik-
baiknya. Sehingga hal tersebut menjadi acuan dala®ses pelaksanaannya serta

ingin dicapai dengan hasil yang maksimal. Dalamgram kemitraan di PT. Jasa
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Raharja (Persero) Cabang Bengkulu terdapat sapargmluran program ini kepada
masyarakat yang memiliki usaha kecil harus seseagah ketentuan yang berlaku
yaitu diatur dalam Standar Operasional ProsedugrBno Kemitraan dan Bina
Lingkungan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengku

Untuk mengetahui proses menentukan sasaran yaakukiin dilapangan
tersebut peneliti menanyakan langsung kepada bdpaklaku Kepala Unit PKBL
PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu mekgelgsoses dalam memperoleh
sasaran/penerima program kemitraan sebagaimana telalgy terealisasi pada
periode tahun 2016, beliau menyampaikan sebagauber

“Proses yang dilewati dalam penentuan sasarangrogemitraan di PT. Jasa
Raharja (Persero) Cabang Bengkulu, yakni langkatiapa pihak kami
menyusun program kerja pada bagian Unit PKBL tepfanogram kemitraan
yang akan segera dilaksanakan pada periode 2016etlalah disetujui maka
kita akan segera laksanakan diantaranya dengamtpanesasaran diawali
adanya pemberian informasi dan sosialisasi akanyadaelaksanaan program
kemitraan seperti itu, pada awal bulan Januari 2@pétnya minggu kedua,
penyebaran informasi ini dilakukan dengan pemberaa melalui media masa
yakni disajikan informasi tersebut melalui web aesécara langsung, namun
informasi ini lebih cepat direspon apabila penyaianpaya dari mulut kemulut,
selanjutnya proposal permohonan menjadi mitra Iintexus berdatangan
diberikan masyarakat terutama yang memiliki usalén mitra binaan yang
mengantarkan proposal tersebut diberikan secaranuanrahan dan gambaran
sederhana tentang alur menjadi mitra binaanya JResharja. Proposal-
proposal tersebut langsung diantarkan ke kantoarmgloleh calon mitra
binaan, pada saat itu lebih kurang dari 35 propyesad) terkumpul.

Selanjutnya bapak Js selaku Kepala Unit PKBL P%$a JRaharja (Persero)
Cabang Bengkulu juga mengemukakan pendapat bamikut

“Maka selanjutnya dilakukan registrasi pada sisB{BL agar data tersimpan
dengan baik dan dana yang diajukan oleh calon nbinaan agar dapat
disesuaikan dengan anggaran yang tersedia yakai taddin 2016 anggaran
untuk program kemitraan itu totalnya Rp 550,000,3@@elah itu selesai tahap
ini maka proposal yang diterima akan diseleksi asadkan kriteria sesuai
dengan SOP yakni adanya kriteria umum yakni calgrarbinaan asli warga
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Negara Indonesia, usahanya minimal sudah lebihnkutzerjalan selama 1
tahun, belum memiliki kemampuan untuk melakukan ipgmman di bank,
asetnya tdak melebihi jumlah yang telah dtetapkakniy maksimal Rp
500,000,000, memiliki potensi dan prospek usahakuberkembang dan lain
lainya serta ada beberapa dokumen tambahan yang llengkapi dan
dilampirkan seperti fotocopy KTP pemilik/pengurésocopy kartu keluarga,
fotocopy NPWP, bukti pembayaran PBB, fotocopy simiatdomisili dan lain
lainya. Bagi proposal yang lolos seleksi ini akagnmju tahap survei lapangan
yakni dimana pihak kami melakukan kunjungan untwltimat lansung kondisi
usaha serta kesesuaian dengan data yang tertesappaposal yang telah
diajukan, apabila mitra binaan ini dinyatakan pantenerima maka mereka
akan melewati mekanisme dalam penyaluran programitiean ini’.
(Wawancara: Juli 2017)

Penjelasan yang disampaikan Bapak Kepala Unit PKRlakili bagaimana
proses umum dalam menentukan sasaran program &amiersebut, namun penulis
masih belum tahu seperti apa seleksi yang sesumjade SOP, sehingga peneliti
memutuskan untuk menanyakan lagi hal tersebut. Badiapak Pe menjelaskan
karena beliau sudah cukup lama berkecimpung di BKIBL terutama program
kemitraan ini, Beliau mengungkapkan sebagai berikut

“Kebetulan saya cukup lama menjadi petugas admasistUnit PKBL,
sebelumnya pihak kami menyusun rencana kerja dagaaan program
kemitraan oleh unit PKBL yang nantinya, akan digetwleh Ka. Divisi
Keuangan, setelah itu adanya sosialisasi penyedgagg program kepada
masyarakat. Maka tahap penerimaan proposal deegémng waktu 18 Januari
hingga 18 Februari, proposal yang sudah masuk saatdah kita diterima dari
calon mitra binaan akan diregistrasi sistem PKB&largutnya pihak kami
melakukan evaluasi kecukupan anggaran, maka nanakgn ada proposal
yang dapat diproses dan tidak dapat diproses (d&enota dinas dan surat
penolakan proposal permohonan menjadi mitra binkzerikan paling lambat
30 hari), setelah itu bagi proposal yang dapat odgs akan periksa
kelengkapan adminitrasi/dokumen yang harus dilddapir sehingga terseleksi
lagi proposal yang memenuhi syarat dan yang tideknemuhi syarat (bagi
yang tidak memenuhi syarat di berikan surat perolaksmi dari perusahaan),
setelah selesai proses seleksi administrasi ma&kanjstnya survei lapangan
oleh petugas serta laporan hasil survei akan diasaerta adanya pendapat
dari Kepala Divisi Keuangan dan Kepala Cabang, disetujui maka akan
masuk pada tahap penyaluran dana program kemitra@dawancara: Juli
2017)
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Dengan adanya ketetapan akan dilaksanakan progeamtréan di PT. Jasa
Raharja (Persero) Cabang Bengkulu periode tahuB,2Baka pihak Jasa Raharja
terutama Unit PKBL melakukan sosialisasi atau pbayleasan informasi kepada
semua masyarakat melalui penyampaian secara lagpggang pada akhirnya
informasi itu menyebar secara menyeluruh melalulutrke mulut dari masyarakat.
Selajutnya berdatanganlah masyarakat ke kantoingadengan membawa proposal
permohonan menjadi mitra binaan Jasa Raharja, wgktpada bulan Januari sudah
mulai masuk berbagai proposal permohonan, dengatuwang telah dibatasi yakni
dari tanggal 18 Januari hingga tanggal 18 Febr&etielah proposal yang masuk di
tampung hingga pada 35 proposal dari masyarakaj gaamiliki usaha, hal ini di
bukukan dalam buku berkas pengajuan program keanitdan bina lingkungan Unit
PBKL PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang BengkulbpoBal ini diterima oleh
petugas administrasi bagian PKBL dengan adanya rdyedeinformasi yang
disampaikan agar masyarakat memiliki gambaran urtemtang alur dari proses
seleksi ini. Berikut ini dokumen data calon mitiagan yang mengajukan proposal

untuk menjadi mitraan binaan PT. Jasa Raharja ¢RBr€abang Bengkulu.
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Gambar 5.4
Buku Berkas Pengajuan Proposal Dana Kemitraan di PTJasa Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu

Seperti halnya wawancara yang peneliti lakukargdempihak Jasa Raharja,
namun peneliti juga menanyakan kepada Ibu Y| selaitua binaan dari sektor
perdagangan yang pernah melewati proses ini, belenyatakan sebagai berikut:

“Dulu sekitar bulan Januari tahun 2016 saya men#apainformasi tentang
adanya program kemitraan di PT. Jasa Raharja (@gr€abang Bengkulu,
waktu itu saya diinformasikan oleh tetangga sayl@auenengatakan bahwa
silahkan ajukan proposal ke kantor cabang JasarRay@ng di tanah patah,
tentang pinjaman untuk modal usaha saya kebetudga gpunya warung
manisan, setelah itu suami saya datang kekantoalige&k menanyakan
bagaimana cara mendapatkan pinjaman tersebut memgadi mitra binaan
Jasa Raharaja, suami saya bilang nampaknya untagumes bantuan tersebut
tidak sulit prosesnya, mudah diengkapi dan yangtipg bagi kami bunga
pinjaman tidak terlalu besar. Esoknya kami segezkemgkapi berbagai syarat
yang telah diinformasikan serta dokumen seperti ISTBMIi saya, foto copy
kartu keluarga, foto warung manisan kami, surat domisili, fotocopy bukti
pembayaran PBB dan prosposal yang telah diisi dewnigda yang lengkap
serta kami mengajukanya ke Kantor Cabang Jasa &ahalur untuk diterima
menjadi salah satu mitra binaan Jasa Raharja cblss dipahami tanpa
adanya alur terasa lebih pasti tanpa harus kitskdm lik untuk mengurusnya”.
(Wawancara: Juli 2017)

Dengan adanya penyampaian dari informan pendulaidersebut tentunya

harus memiliki kesamaan akan jawaban dari pihak Reharja sebagai pelaksana
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yang mengimplementasikan program kemitraan inia8uzkrjalan dengan baik dan
sesuai dengan prosesnya yang berlaku serta adabgaapa yang hambatan dalam
implementasinya. Dalam hal kriteria calon mitraaain yang harus sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Pada tanggal 03 Agustus/,2@&neliti melakukan
wawancara dengan bapak Bp Kepala Cabang PT. Jdsaj&RdPersero) Cabang
Bengkulu tentang proses penetapan sasaran progmaiir&an di PT. Jasa Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu sesuai dengan ketentuam berlaku. Terkait hal itu
beliau menyampaikan sebagai berikut:

“Pada penyaluran program kemitraan periode 2016ngmang saya sendiri
belum menjadi Kepala Cabang di Bengkulu, namun sawdihat dan
memantau data serta mengadakan diskusi dengan e&Képal PKBL dan
Petugas Administrasi lapangan tentang bagaimanalidodan gambaran
umum keadaan PKBL secara umum. Sehingga terlihakgmnaanya proses
penetapan sasaran dari program kemitraan itu sadiebp baik dan sesuai
dengan proses yang seharusnya. Seperti menampapgspl yang diajukan
oleh masyarakat kemudian setelah terkumpul makeledlisi berdasarkan
kriteria dan Standar Operasional Prosedur yan@gkerljika setelah itu pasti
adanya laporan kepada kantor pusat tentang jundédrdediaan untuk dana
program kemitraan tahun ini yang siap dibagikanalfila telah lolos tahap
tersebut tentunya ada konfirmasi apakah proposalima dan ditolak kepada
calon mitra binaan, yang diterima akan di survagtung tempat usahanya
agar menyesuaikan kecocokan data diproposal damdap, jika semua tahap
dilewati maka terpilihlah penerima mitra binaan gatkan masuk pada tahap
penyaluran dana kemitraan.”(wawancara: Agustus 2017

Tidak hanya hal itu saja, peneliti juga meminta jplasan atas kriteria
mengenai jumlah asset yang menjadi salah satu gedeam seleksi administrasi
proposal pengajuan program kemitraan ini. Sehinggaentuan sasaran berjalan
dengan tepat sesuai aturan yang tertera dalamat@mrasional Prosedur, terkait
hal ini beliau juga menyampaikan bahwasannya:

“Memang salah satu aturan untuk menjadi mitra binadalah pemeriksaan
jumlah asset calon mitra binaan yang termasuk dalases pemeriksaan data
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proposal yang diajukan calon mitra binaan, kritémiayang merupakan salah

satu penentu yang harus sangat kami perhatikamgaebanyelengara, namun

memang ada beberapa calon mitra binaan yang melgdmilg tertera dalam
peraturan, hal itu dikarenakan atas beberapa pEtigan seperti masyarakat
yang memiliki usaha tersebut memang dari kecihteldina oleh di PT. Jasa

Raharja (Persero) Cabang Bengkulu serta mitra bitesebut memiliki citra

yang sangat baik dan prestasi yang baik dalam upaygembangan usahanya

untuk menjadi semakin mandiri tangguh dan berkemlsmsuai tujuan utama

program kemitraan ini”. (wawancara: Agustus 2017)

Dari keterangan tersebut bahwasanya proposal diklkap ke pihak Jasa
Raharja, begitupun dari data yang diperoleh bahwasproposal yang terkumpul
dari rentang waktu yang telah ditentukan sekitapBiposal, setelah itu proposal
yang masuk diperiksa untuk bisa masuk ketahapamjsétya yakni tahap seleksi

administrasi.

Seleksi proposal sesuai dengan ketentuan admsgiisteang ada merupakan
tahap dimana proposal sudah terkumpul dan siagk utiselesaikan dengan sangat
baik oleh pihak PT. Jasa Raharja (Persero) CabamgkBilu. Dengan berbagai
pengamatan yang dilakukan dan hasil wawancaraipamenendapatkan gambaran
tentang seleksi administrasi, diantaranya semuposed yang telah terkumpul akan
segera diregistrasi pada sistem PKBL, setelah seyauselesai maka akan adanya
evaluasi kecukupan anggaran program kemitraan sehgh telah ditentukan
berdasarkan keuntungan perusahaan yang ditetapkgsuhg oleh kartor pusatnya.
Artinya setelah tahap ini akan ada proposal yargadaiproses dan tidak dapat

diproses sehinga diberikan surat penolakan.

Bagi proposal yang dinyatakan dapat diproses akaerikka secara teliti

oleh Petugas Adminitrasi Unit PKBL, proposal tergeldilengkapi beberapa
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dokumen pendukung lainnya. Seperti KTP calon miin@aan, kartu keluarga,
NPWP, PBB, foto-foto usaha dan lainya. Untuk mealgeit bagaimana rangkaian
dari proses seleksi tahap ini, peneliti langsungnangakan kepada Petugas

Adminitrasi Unit PKBL yakni Bapak Zb, beliau menypaikan sebagai berikut:

“Proses seleksi administrasi dana dokumen yangshdiampirkannya, ya
tentunya pekerjaan kita sudah lebih mudah karersa adginya yang jelas,
seperti ini misalnyadek proposal ini harus kita seleksi berdasarkan kaiter
umumnya diantaranya milik warga Negara, bentuk mgalperseorangan atau
berbadan hukum, bukan anak perusahaan dan bukampig binaan BUMN
lain, pemeriksaan total asset dan omsetnya, ddisiangang usaha memiliki
potensi berkembang, minimal sudah berdiri saturtadan paling utama belum
memenuhi untuk meminjam di perbankkan serta dokupegukung lainnya
yang dilampirkan”. (Wawancara: Agustus 2017)
Dari pernyataan yang disampaikan oleh salah sedPatggas Adminitrasi
Unit PKBL tersebut, dapat dilihat ada beberapaeksdt yang digunakan untuk
melakukan seleksi pada proposal yang telah diajokaim masyarakat yang hendak
menjadi mitra binaanya PT. Jasa Raharja (Persexiodrig Bengkulu, dengan adanya
kejelasan dalam tahap seleksi, artinya memberikaseg seleksi yang baik dan
alternatif untuk mendapatkan calon mitra binaangys@suai kriteria serta adanya
tranparansi dari hasil untuk menuju pada tahamgeteya.
Dari hasil penelitian yang diperoleh penulis padagamatan yang dilakukan
pada lokasi penelitian bahwa terlihat selalu adamylau panduan (SOP) di meja
kerja petugas maupun Kepala Unit PKBL. Di dalambtdrsebut sudah terlihat

jelaskan tentang alur yang harus dilewati dan $yeamag harus dilengkapi.
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Gambar 5.5
Meja Kerja Unit PKBL dan Buku Panduan SPO PKBL PT. Jasa Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu

Masih berhubungan dengan seleksi proposal permohuoeajadi mitra binaan
PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu, deasihivawancara dengan salah
seorang mitra binaan yang dahulunya pernah mengadon mitra binaan,
menyatakan tentang adanya tahap seleksi proposglipareka ajukan berdasarkan
kecocokan dan kelengkapan syarat dan dokumen penguloeliau Bapak Hb

menyampaikan.

“Tahap pemeriksaan proposal dan dokumen pendulepeyts waktu itu kalo

saya nggak salah harus ada KTP/SIM, Kartu Keludrgiay Copy NPWP, Foto
Copy bukti pembayaran PBB, foto saya 4x6 2 lembatq usaha saya ini
sebesar 5 R tentunya itu semua harus dilengkapk,nyzamg membuat saya
nyakin kalo proposal kami diseleksi waktunya jugaktimya setelah kami

mengantarkan proposal ke kantor cabang, petugasmgmyampaikan

bahwanya proposal yang diajukan bukan berarti langsditerima karena
masih ada tahap seleksi oleh pihak mereka, daokidengan adanya kelang
waktu adanya pengajuan proposal dengan pengumuashphnoses seleksi,
jika proposal kita ditolak ada pemberitahuanya gfka diterima juga ada

pemberitahuaan” (Wawancara: Agustus 2017)

Adapun hasil dokumentasi penelitian atas hal meaigdouku berkas

pengajuan program kemitraan ialah tertera namancatotra binaan yang
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mengajukan proposal dokumen yang harus dilengkasebut disajikan dalam

gambar berikut:

Gambar 5.6
Dokumen Persyaratan Calon Mitra Binaan Program Kemtraan di PT.
Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu

Sumber: PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu
Gambar tersebut merupakan kriteria umum dan pex®maryang harus
dilengkapi oleh calon mitra binaan sebagaimana yteigh disampaikan oleh
Petugas Adminitasi Unit PKBL. Ketika telah dipetwiga hasil dari proposal seleksi
pada tahap ini, maka adanya tahap terakhir dalandapatkan sasaran atau lebih
dikenal dengan mitra binaan dari PT. Jasa RahBgeséro) Cabang Bengkulu pada
perionde tahun 2016.
Proposal calon mitra binaan yang telah diterimargatnya masuk pada proses
evaluasi kelengkapan persyaratan dan dokumen,lapelah lengkap akan diproses
yakni dengan adanya tim survei yang bertugas mkdakisurvei lapangan calon

mitra binaan. Dengan adanya surat persetujuan pgiapinan PT. Jasa Raharja
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(Persero) Cabang Bengkulu, petugas bapak Zb sélekugas Adminitrasi PKBL

melakukan pengamatan dengan memperhatikan beleitga:

“Survei lapangan tahap dimana kami sebagai pihalyglenggara yang akan
bekerja sama/ bermitra melakukan mendatangi tempahha mereka. Dalam
survei lapangan ini fungsinya untuk melihat kec@okama calon mitra
binaan dan nama perusahaan dengan bukti menunipeatitas asli, observasi
tempat usaha yang disesuaikan dengan alamat ydagatéipersyaratan yang
dilampirkan. Mencari informasi (tetangga, bank dammak saudara) apakah

calon mitra binaan telah memeperoleh pinjaman damk atau BUMN

pembina lainya. Setelah mengverifikasi data yanget® di proposal,

kemudian mewawancarai calon mitra binaan dan makgarlingkungan

sekitar guna menilai karakter calon mitra binagwawancara: Agustus 2017)

Setelah selesai melakukan survei lapangan, makak g#rkait memberikan
tanggapan terhadap hasil survei, apakah calon biiteean dapat direkomendasikan.
Dari hasil rekomendasi maka dapat ditentukan calira binan disetujui atau tidak,
jika disetujui maka akan masuk ke tahap penyalpragram kemitraan.

Selama melakukan observasi dilapangan, penelithatettan memperhatikan
bahwa selalu adanya koordinasi yang dilakukan &lepala Cabang, Kepala Unit
PKBL serta petugas admistrasi lapangan membahadidiamsaha mitra binaan,
kondisi angsuran pinjaman lunak dari mitra binaan sebagainya. Tidak hanya itu,
peneliti menanyakan langsung pada mitra binaan gatiigya telah melewati proses
dari calon mitra binaan hingga calon mitra bind&etika mengamati keadaan usaha
dari mitra binaan sambil berdialog langsung padailgeusaha yakni dengan bapak
Mt selaku mitra binaan dari sektor jasa beliau naemyaikan sebagai berikut:

“Saya awalnya cuma usaha jahit kecil-kecilan unbigya hidup sehari-hari

dirumah kontrakan saya, kemudian saya mendapatmaf dari salah satu

langganan jahit kami tentang adanya pinjaman lg@akprogram kemitraan di

PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu, belewyuruh kami untuk
memanfaatkan peluang tersebut dikarena usaha kamiliki potensi untuk
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berkembang karena hasil jahitan yang rapi dan mskamapelanggan, pada

akhirnya saya memberanikan diri datang ke kantbamg dan untung saat itu

saya dijelaskan petugas dengan sangat rinci mengdtexia dan dokumen

serta tahap yang harus dilalaui, singkat ceritaaspgnuhi syarat yang
dibutuhkan secara cepat, setelah itu cukup lanzk tatla kabar saya cukup
pesimis bahwa saya tida bisa menjadi mitra binaatiyRT. Jasa Raharja

(Persero) Cabang Bengkulu, namun lebih kurang batan kemudian saya

dinformasikan saya bisa menjadi mitra binaan restelah dilalui tahap survei

tempat usaha kita dengan memperhatikan mesin jadut) jahitan saya dan

lainnya dek”. (wawancara: Juni 2017)

Keterangan yang diperoleh dari hasil wawancaraeberts mengarah pada
proses penentuan sasaran yang sesuai denganaknteng tercantum dalam
peraturan menteri dan Standar Operasional Progagram kemitraan tersebut,
bahwasanya masyarakat yang memperoleh dana pinjamak yang sebelumnya
pernah menjadi calon mitra binaan pada periodent@0d6 memberikan tanggapan
bagaimana tahap yang harus dilewati untuk bertaspilih menjadi mitra binaan
PT. Jasa Raharja. Selain itu, Peneliti mengamataraekeseluruhan bentuk fisik
usahanya tersebut memang cukup berpotensi untidernbang, selain itu terlihat
berbagai aktivitas dalam pengembangan usaha sekemngawan yang sedang
menyelesaikan jahitan pelanggan serta terlihat jugapukan jahitan yang telah
selesai, hingga berbagai peralatan yang dibutuhk@arinya proses dalam
menentukan sasaran dari program kemitraan di PSR Baharja (persero) Cabang

Bengkulu berdasarkan tahap serta kriteria yanghtelatur seperti yang telah

dijelaskan di atas.

Setelah melakukan wawancara kepada Kepala Cabdragasepimpinan
tertingi yang memiliki tanggung jawab menyeluruhrheelap kegiatan dari

perusahaan tersebut. Peneliti menanyakan pendgadt §s selaku Kepala Unit
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PKBL sebagai pihak yang bertanggung jawab dalamleimpntasi program
kemitraan ini, apakah sudah mampu direalisasikargale baik dan berlandaskan
aturan yang berlaku terkait kewajiban dalam pelakaa program yang berdampak
pada masyarakat. Dari hasil wawancara dengan beksnyatakan bahwa:

“Dalam menentukan mitra binaan yaitu usaha keailgyherhak menerima

program kemitraan ini sudah berdasarkan pada Ketepsesuai dengan

aturannya yaitu Standar Prosedur Operasional Rrogfamitraan PT. Jasa

Raharja (Persero) itu sendiri seperti menginforkaasierlebih dahulu kepada

masyarkat melalui sosialisasi langsung dan melakdia massa, kemudian

pihak kami menerima proposal pengajuan dari makgargang memiliki
usaha kecil, setelah itu, kami proses proposal kiemidengan memeriksa
semua syarat dokumen administrasi yang sesuai deseyga untuk waktu
penentuan sasarannya yang tepat diperlukan waktulah dikarenakan kita
harus mengumpulkan terlebih dahulu proposal ddoncanitra binaan, baru
bisa kita proses ke tahap selanjutanya sedangktuk yenentuan berapa
jumlah berapa yang akan menjadi mitra binaan ittddmarkan kecukupan
anggaran yang telah ditetapkan oleh kantor pusatabarkan pada tingkat
laba perusahaa tahun sebelumnya”. (wawancara20a)

Sesuai yang terlihat pada tabel 1.6 tentang realisanlah mitra binaan
periode 2016 mitra binaan yang memperoleh pinjalnaak sesuai dengan batas dan
anggaran dana untuk program kemitraan, serta dedataassetdan omzetusaha
kecil yang menjadi mitra binaanya Jasa Raharja. irflakesuai dengan Standar
Operasional Prosedur program kemitraan di PT. Babearja (Persero). Tidak hanya
sampai disana peneliti menanyakan hal tersebutdkefBapak Zainudin sebagai
petugas Petugas Administrasi dan Teknis dilapapggnmenyatakan bahwa sasaran
program kemitraan dilaksanakan berdasarkan dengamnayang berlaku dan
persetujuan dari kantor cabang hingga kantor pyaatbalam rangka pembuktian

secara ilmiah pernyataan informan sebagai pihalkpaha program kemitraan

tersebut, peneliti melakukadepth interviewdengan beberapa informan terkait
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sasaran program kemitraan PT. Jasa Raharja (Pef3albang Bengkulu yang tepat
sesuai dengan aturan yang belaku, berikut ini neesittancara:

Selanjutnya wawancara yang dilkukan oleh penil@p&da bapak MI mitra
binaan yang bergerak pada sektor perdaganganu jeia menyampaikan sebagai
berikut ini:

“Setauapak (bapak) sasaran program kemitraan ini sesuai dzat sajadek,
yang pentiang tu cieyang penting itu satujdana pinjaman lunak kni)
diberikan padaurang (orang) atau yangamony (namanya) masyarakatlah
tapi dengansaraiknyo jaleh ado usahany@yaratnya memiliki usaha yang
jelas) dan proses yang dilalui juga benar dan sama seraui@anya adanya
perbedaan, contohnyapak (bapak) dulu mendapat informasi dari mitra
binaan yang tahun sebelumnya beliau telah lologademitra binaanya Jasa
Raharja. Kemudian bapak datang kantor membawa gabpan syarat lainya,
contohnya fotocopy KTP, KK, NPWP, PBB, izin Domisdlinya dek
Tantunyodokumenkito diperikso dulu samo pihgkentunya dokumen kita di
periksa dlu ) oleh Jasa raharfgetelah agak lamo manunggu (setelah cukup
lama) informasi, maka ada pemberitahuan dari pstugelalui telepon
tentang diterima atau tidaknya proposal pengajutn kalau ditarimo (jika
diterima) maka akan mereka proses ketahap surkesilaisaha kito dek
(Wawancara: Juni 2017)

Selain itu tanggapan ibu Mk selaku mitra binaangybergerak dibidang Jasa,
beliau menyampaikan sebagai berikut:

“Kurang paham rinci tahapanya seperti apa, namumy p&nting saya disuruh
melengkapi syarat dan mengumpulnya ke kantor cabbeberapa waktu
kemudia saya memperoleh informasi dari petugas lmetalepon bahwa
proposal milki saya diterima dan untuk sementardolos tahap adminitrasi
yang akan di lanjutkan ketahap survei lapangan. &arang sekali dek saya
juga lolos pada tahap surve ini dan berhak menedama program kemitraan
ini. Menurut kesimpulan saya proses ini cukup mudipahami dan sepertinya
tepat berdasarkan kriteria aturan saya berhak jugek dapat dikarenakan
banyak juga calon mitra binaan lainya asetnya lbkear dari saya saja tetap
dapat, itulah yang saya pahami dan rasakan dalagka@an pelaksanaanya
dilapangan demikian. (wawancara: Juni 2017)
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Selain itu, adanya pendapat lain yang dikemukaln ible Sf mitra binaan yang
bergerak dibidang perkebunan, beliau menyampaigbagai berikut:

“proses yang ibu lalui tidak terlalu mengalami kaladyang banyak karena
untuk mengurus syaratnya tidaklah telalu susah rdampu ibu pahami, ibu
rasa hal ini telah sesuai dan tepat karena ibundata kantor bukan sekedar
minta dana tanpa adanya usaha begitupun dengaratsyang harus
dipenuhipun ibu lengkapi, seperti proposal yanghelisi secara lengkap, lalu
harus diserti dengan fotocopy KK, KTP, bukti pendray PBB, surat izin
domisili, foto foto tempat usaha kita da nada baparlagi yang ibu lupa dek,
tahapan ini harus kita lalui agar bisa mendapatka@man lunak tersebut.
Tapi alhamdulillah ibu berhasil menjadi mitra binadasa Raharja, karena
memang tidak semua orang butuh uang lebih apat@a@ sontohnya punya
anak yang dikuliahkan 2 orang, apalagi cuma usaihaang kami punya. kalo
bisa dana pinjaman ini lebih besar kira skitar 8 jdan adanya dana dana
yang lainnya”. (wawancara: Juni 2017)

Jadi berdasarkan hasil wawancara dengan kesemfloiman di atas, maka
dapat di jelaskan bahwa untuk penentuan sasaramapmokemitraan di PT. Jasa
Raharaja (Persero) Cabang Bengkulu. Hal ini wajitakdkan oleh pihak
penyelenggara berdasarkan aturan yang berlaku d&&mmdar Operasional
Prosedur yang mengacu pada peraturan menteri. Derganya instruksi
pelaksanaan program maka akan disusun rancanggnt&kun tersebut sehingga
akan adanya tahap dimana dilakukan dengan bebéshp@ sosilasisasi kepada
masyarakat baik melalui media sosial maupun seleagsung, setelah itu adanya
pengumpulan proposal dengan batas waktu yang ditamtsehingga proposal akan
diseleksi berdasarkan administrasi kemudian prdmaden mitra binaan yang lolos
akan disurvei lapangan oleh petugas Unit PKBL, rdapohasil survei akan
dievaluasi dan diberi tanggapan untuk diterima aaknya menjadi mitra binaan

PT. Jasa Raharja (Persero) secara resmi. Tidakah&inynforman pendukungpun
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memberikan data dengan tanggapan positif serangkdéamgan hasil observasi
lapangan yang peneliti dilakukan hampir semua makga bahwa mereka melalui
beberapa proses dengan mengajukan dokumen yahgitektapkan sesuai dengan
aturan yang berlaku. Dalam konteks proses dalamentgkan sasaran atau
penerima program kemitraan ini memberikan nilaitifasi memberikan nilai lebih
pada hasil penelitian.

Untuk memudahkan pemahaman mengenai penentuanamsaggogram
kemitraan program kemitraan di PT. Jasa RaharjeséP® Cabang Bengkulu, maka
penulis membuatkan tahapan penetuan sasaran prdgeemtraan berdasarkan
pendapat informan sebagai berikut ini:

Gambar 5.7
Proses penentuan sasaran program kemitraan
Rancangan
Kerja Tahunan
disetujui

Penyebarluasan Pengumpulan
informasi proposal dari

_ penyelenggaraan calon mitra

pada akhir program pada binaan mulai

Desember minggu kedua minggu ke 3 bulan

tahun bulan Januari Januari- Februari
sebelumnya

Survel/ Lapangan Proses Seleksi
(keseuaian data Adminitrasi (regitrsi
proposal dan pada sistem
R PKBL,verifikasi

e e anggaran,seleksi
survey dan penetapan g_g o
resmi metra binaan sesuia kriteria SOP

oleh pihak PT. Jasa dan d_OkUETlerI
Raha lainya)

Modifikasi penulis Agustus 2017
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5.1.2.2 Mekaninsme Penyaluran Program Kemitraan

Adapun alur dari proses distribusi dana Program ikkaan dinamakan dengan
penyaluran dana kemitraan ialah:

» Penandatanganan perjanjan pemberian dana pinjakepada
mitra binaan.

» Perintah pencaiaran dana kepada bagian keuangan daga
ditransfer ke rekening mitra binaan yang bersarsgkutian
dilengkapi kwitansi dan bukti transferan dana keamaib.

» Pengembalian pinjaman program kemitraan oleh niirsaan
kepada PT. Jasa Raharja (Pesero) Cabang Bengkulu.

Setelah menentukan sasaran program kemitraan langs@lanjutnya
melakukan penyaluran dana program kemitraan. Mekadalam penyaluran dana
ini diawali dengan telah adanya mitra binaan yakanaesmi bekerja sama dengan
PT. Jasa Raharja (Pesero) Cabang Bengkulu dengaxyagerjanjian antara kedua
belah pihak, sehingga dana bisa di salurkan olefsiCkeuangan melalui rekening
masing masing mitra binaan, sehingga dana tersdpdat mereka gunakan untuk
kepentingan perkembangan usaha mereka, hingga tlsabut dikembalikan
dengan sistem angsuran settiap bulannya.

berdasarkan hasil observasi dan wawancara dilapapgaeliti menemukan
alur dan fakta tentang proses penyaluran programiti@an sebagaimana yang
disampaikan oleh bapak Js Kepala Unit PKBL, bellmanyampaikan setelah

mendapatkan penerima dari program kemitraan bendasdahap seleksi seperti

92



yang telah disampaikan diatas, tentu waktunya merkgn dana kemitraan kepada

mitra binaan, berikut ini secara ringkas dijelaskan
“Jika telah diketahui siapa yang berhak menjadrartiinaan kami maka akan
ada yang namanya perjanjian antara kedua belahk,pisatelah itu
menginformasikan pencarian dana kebagaian keuawmgénk melakukan
transfer ke rekening atas nama mitra binaan yamgahgkuta melalui bank
dengan adanya lampiran kwitansi dan bukti trang&ipada mitra binaan.
Penyaluran dana ini dilakukan secara periodik yakniulan tepatnya pada
bulan Maret minggu kedua ini pada sektor jasa selfes 135,000,000, bulan
Juni minggu kedua disalurkan dana pada sektor gangan yakni sebesar Rp
315,000,000, September dan November minggu keduda psektor
perkebebunan dan perikanan yakni sebesar Rp 26(D@an 75,000,000.
Setelah itu tentunya pihak kami melakukan pengeasipdokumen mitra
binaan terkait serta selanjutnya memasuki tahagepelalian angsuran dana
pinjaman lunak ini kepada Jasa Raharja setiap byéamlengan waktu yang
kami ditetapakan”. (wawancara: Juli 2017)

Proses penyaluran dana kemitraan di PT. Jasa jRafRersero) Cabang
Bengkulu melewati beberapa alur pelaksanaan yakgpcpanjang yakni dengan
sebelum melakukan penandatangan perjanjian koittek Jasa Raharja Unit PKBL
dengan menganalisis nominal pinjaman tidak melewatas kewenangan yang
secara langsung di periksaan oleh kepala divisakgan kemudian kepala urusan
PKBL kantor yang dimulai dari penerimaan proposedat dan kepala cabang terkait
apabila disetujui maka akan masuk ketahap selamupada tahap ini proposal
pengajuan pinjaman ditolak maupun diterima, apatbii@rima calon mitra binaan
akan membuat surat permohonan permohonan pinjarognam kemitraan. Berikut
ini rincian dari mekanisme penyaluran program kemaih di PT. Jasa Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu.

Penandatangan draf perjanjian merupakan alur presss/aluran dana

pinjaman lunak dalam proses implementasi programmitk@an, yakni dimulai
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dengan menyusun draf surat perjanjian dengan biiteean oleh petugas admnistrasi
Unit Program Kemitraaan atas persetujuan dari Kefab Bagian PKBL dan
Kepala Unit PKBL, surat tersebut di tinjau secaedkserta penandatangan oleh
pihak penanggung jawab bersamaan dengan mitrarbyeagy disesuaikan dengan
surat keputusan otorisasi yang ditetapkan olehJa3a Raharja (Persero) Cabang
Bengkulu.

Berikut ini hasil wawancara dengan bapak Bp sek&pala Cabang PT. Jasa
Raharja (Persero) Cabang Bengkulu. Beliau meny&apatanggapan sebagai
berikut mengenai penandatangan surat perjanjiagachemitra binaan.

“Tahap penandatanganan surat perjanjian dengaa imitean memang betul
adanya itu merupakan salah satu bukti tentang @adgm®gnyelenggaraan
program kemitraan ini, tidak hanya bukti untuk legpopada kantor pusat saja
tetapi laporan secara tidak langsung kepada mdstatentang program yang
sedang kita lakukan, selain itu fungsi spesifikigatu sebagai akad dalam
bentuk kerja sama antara BUMN dan UKM secara umampgrjanjian itu
juga sangat penting sekali agar adanya rasa tagggwab baik bagi kami
pihak pelaksana program untuk melaksanakan tugéjsmya yakni
memantau dan membina mereka supaya usaha merekauhurdan
berkembang, begitupun bagi mitra binaan sebagaigtarg jawab melakukan
pembayaraan angsuran dana sesuai perjanjian yalksimmal dalam jangka 3
tahun untuk melunasinya serta bersedia untuk tdioma oleh PT. Jasa
Raharja(Persero) Cabang Bengkulu”. (wawancara: thgux)17)

Selanjutnya tanggapan yang disampaikan oleh bapalelBku mantan petugas
Administrai Unit PKBL, beliau menyampaikan sebduaiikut:

“Mitra binaan yang mempunyai kualitas yang baikdasarkan hasil seleksi
kriteria umum dan kriteria Standar Prsedur Operaddiingga tahap survei
lapangan ketempat usahanya. Maka akan adanya p@aagdn perjanjian
setelah itu masuk ketahap penyaluran dana programitdaan dan nilai
permohonan pinjaman tersebut tidak melebihi batagekangan dari kepala
divisi keuangan dan kepala urusan PKBL kantor pdaatKepala Cabang, dari
proses itu akan dilanjut dengan pembuatan surgrgean, adanya informasi
tentang waktu pencairan dana tersebut dari pihakJB§a Raharja (Persero)
Cabang Bengkulu, sehingga semua mitra binaan yamglapat informasi akan
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hal tersebut, bagian keuangan melakukan verifikakening milik mitra

binaan serta setelah ditransfer akan dilengkapgaenkwitansi dan bukti

transferan, tentunya mitra binaan telah siap mebdasana tersebut melalui
nomor rekeningnya masing-masing”. (wawancara: Ag2017)

Mitra binaan berhak mengelola dana ini dengan belkngga sesuai dengan
tujuan diawal seperti keterangan yang disampaikéeh dapak Zb Petugas
Administrasi Unit PKBL yakni sebagai berikut:

“Setelah kita mendapatkan data pasti mitra binaamg perhak bekerja sama

dengan pihak PT. Jasa Raharja (Persero) Cabankwengaka beberapa

waktu sekitar lebih kurang 2 minggu untuk menungegncairan dana karena
adanya bebrapa alur yang dilalaui seperti pembultd rekening bank

Bengkulu oleh mitra binaan setelah itu kita memibt@an untuk datang

kekantor cabang untuk dilakukan pengarahan langslang Kepala Unit

PKBL, agar dana tersebut dapat direalisasi benaatbentuk keperluan

usaha mereka, setelah itu dana bisa langsung anatgllui rekening bank

Bengkulu yang sudah bekerja sama”. (Wawancara:tage917)

Demikian penjelasan tentang penyaluran dana pimatsmak yang di
laksanakan oleh Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkan tetapi tidak hanya
melihat satu pihak saja, tetapi pada pihak selaygutyakni mitra binaan saya
melakukan wawancara sekaligus observasi ke mitraai. Hal ini dalam rangka
membuktikan secara ilmiaktatmeninforman sebagai pihak pelaksana program
tersebut, peneliti melakukadepth interviewdengan beberapa informan terkait
penadatangan surat perjanjian penyaluran danagondgemitraan sebagai berikut:

Seperti apa yang tanggapan yang diberikan Ibu Yfanbinaan yang
bergerak dibidang perdagangan, beliau menyatakacapan dana pinjaman lunak
tersebut

“Proses penyaluran dana kemitran di Jasa Raharas€R) Cabang

Bengkulu lancar saja dek, karena kita sebelumnyeerdiarahan, tetapi
memang terkadang ada beberapa dari kita yang rkénki&butuhan
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mendesak sehingga dana tersebut ada yang di alitkiak untuk
perkembangan usaha secara keseluruhan”. (WawadAgustus 2017)

Bapak Ml selaku mitra binaan yang bergerak sekéwdggangan berpendapat
tentang kebenaran adanya tahap penandatanganarpegeamjian penyaluran dana

kemitraan, beliau menyatakan sebagai berikut:

“Ado (ada) penjanjian mbak, mungkin supayo (supayah menjadi mitra
binaan secara resmi dan adanya bukti hitam diattls, pvaktu itu setalah
sara dinyatakan lulus survey lapangan dan adanyat gemberitahuan
bahwa saya lolos menjadi mitra binaannya Jasa Rahlmaka setelah itu
apak (bapak) diminta kekantor untuk penandatangatr&k remi menjalin
kerjasama dan bersedia menjadi mitra binaan jasarjeadalam periode
2016 ini". (Wawancara: Agustus 2017)

Ibu Mk selaku mitra binaan sektor jasa berpendsgatng kebenaran adanya
tahap penandatanganan surat perjanjian penyalu@ma ckemitraan, beliau
menyatakan sebagai berikut:

“Benar dek, tidak lama setelah adanya survei ked¢migaha saya, kalo
tidak salah kelang waktu 2 minggu, adanya inforrpasiandatangan kontrak
antara pihak Jasa Raarja dengan kami sebagai lom@annya, dan kontrak
tersebut menurut saya wajar dalam perjanjian apaftemgenai uang’.
(Wawancara: Agustus 2017)

Bapak Mt selaku mitra binaan sektor jasa berperd&gaang kebenaran
adanya tahap penandatanganan surat perjanjian Ipemryalana kemitraan, beliau
menyatakan sebagai berikut:

“Memang ada penandatangan surat perjanjian, nanmginjanan, jadi saya
melakukan dengan senang hati ajhakyang penting dananyaa kan untuk
dana usaha”. (Wawancara: Agustus 2017)

Selain itu, pendapat lain yang disampaikan Bapakétiku mitra binan sektor

perikanan, beliau berpendapat tentang kebenaranyadahap penandatanganan

surat perjanjian penyaluran dana kemitraan, befianyatakan sebagai berikut:
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“Pernjanjian pasti ademmbaknamanya juga kita bermitra atau bekerja sama,
sehingga harus jelas agar kedua belah pihak dagsflani hak dan
kewajibanya secara baik, kontrak itu harus yangsdegkutan untuk
menandatangi yang dilakukan di kantor cabang’. (Afamara: Agustus
2017)

Ibu Sf selaku mitra binaan berpendapat tentang rie@le adanya tahap
penandatanganan surat perjanjian penyaluran damétr&an, beliau menyatakan
sebagai berikut:

“Ibu setiap ada informasi dan disuruh kekantor maaibo datangjo, tapi
kadang itulah agalkamo, jadi ibuidag sabar nian nunggunyo (saya nya yang
tidak sabar menunggu) Senang ek sama jasa raharja, prosesnglag
rumit nian (sekali) nak kito tu minjam, terus ketika penjajian kontian
dak terlalu kwatir ibu”. (Wawancara: Agustus 2017)

Dari keterangan 10 informan yang ternyata mayoiiaskomentar tentang
kebenaran adanya proses penandatangan draf @arjamiara mitra binaan dengan
pihak Jasa Raharja. Serta mitra binaan mengikosgs tersebut dengan baik tanpa
adanya unsur kekwuatiran. Dari beberapa tahap peayaprogram kemitraan
tersebut peneliti melakukan wawancara dan obsebaiki secara langsung, yakni
dengan menanyakan hal-hal terkait mekanisme séfgajisetelah penandatanganan
surat perjanjian anatara kedua beliah pihak, makap perintah yang disamapaiakn
oleh Unit PKBL kepada Unit Keuangan agar segeraakuilan pencairan dana
dengan adanya bukti yang lengkap. Berikut ini ddédenggapan Kepala Cabang PT.
Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu, beliauangraikan sebagai berikut ini:

“Setelah selesainya proses penandatangan Pihak $&lalu memberikan

penjelasan mungkin lebih kesecara umum yakni mekaberpenjelasan

secara runtun agar calon mitraa binaan paham,dagat memanfaatkan dana
yang segera dicaikan terkadang mitra binaan serkdirang memahami
kebutuhan pendanaan untuk perkembangan usaha meogitahnya dengan

jenis usaha kelontongan yang diperkirakan dengamihkan seluruh biaya
akomodasinya hanya berkisaran 2 juta, tetapi inggBmgajukan besaran nilai
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atau jumlah dana pinjaman sebesar 20 juta, sehikgga memberikan

pemahaman agar mereka lebih paham sehingga nadtmgtersebut sesuai

dengan porsinya dan tidak menimbulkan permasalabgnmitra binaan dan

PT. Jasa Raharaja sendiri”. (wawancara: Juni 2017)

Keterangan yang diperoleh dalam wawancara tersehemgarah pada
ungkapan dari mekanisme penyaluran program kemitbagi calon mitra binaan
dan pihak Jasa Raharja. Artinya calon mitra bindderikan penjelasan secara
umum oleh petugas maupun pihak terkait lainya. aSenemberikan alternatif
pemecahan masalah bagi calon mitra binaan itu seBdikan hanya itu dalam
pelaksanaanya menurut tanggapan telah dilaksanbkasiasarkan aturan yang
berlaku.

Dari alur penyaluran program kemitraan tersebugytatah disampaikan oleh
pihak Jasa Raharja, peneliti langsung melakukanamaara terkait alur yang telah
dilaksanakan pada periode 2016, hal ini langsungulpe temui dan tanyakan
langsung kepada bapak Pe selaku mantan Petugasiistiasi PKBL tentang alur
yang tepat dan dapat dipahami oleh petugas JasajRaendiri maupun oleh mitra
binaaan, sesuai dengan aturan sehingga dalam aelajks tidak menemui kendala
yang signifikan beliaupun memberikan keterangamagaiberikut:

“Program kemitraan itu sendiri kita jelaskan kepad#on mitra binaan baik

itu tujuan dari program ini sasarannya yang se@gd. Mekanisme dalam

proses penyalurannya bagaimana meskipun tidakcsgya dari hal kecil
yang kita lakukan ini akan membatu mereka pahamtidak menimbulkan
kekeliruan, ketika mereka sudah mengetahui apa saeat dan dokumen
yang harus dilengkapi maka tidak membuat merekailit@s serta kami
melakukan pemberitahuan tentang prososal yangird@emaupun tidak
diterima itu maksimal 30 hari, yang paling pentpegkiraan waktu dari dana
itu dapat disalurkan langsung pada mereka yakrgalesistem triwulan, serta
proses lainnya sejauh ini calon mitra binaan tidd& kendala yang signifikan

dari proses penyaluran program kemitraan karendajummitra binaan kita
yang terbatas tidak sama dengan pinjaman bank s¢éhagainya. Tapi
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mungkin sedikit kekurangan yang akan diperbaikialenyang akan datang
ialah adalah sebuah papan informasi yang berisiamsfe penyaluran

program kemitraan ini dengan format yang mudah dge#i oleh calon mitra

binaan”. (wawancara: Agustus 2017)

Dari hasil wawancara dan pengamatan dilapangan @amekanisme
penyaluran program kemitraan yang dilaksanakark bai disampaikan secara
individu dan disampaikan secara garis besar, nanmgang menjadi
permasalahaannya, kurangnya pemahaman sepenuhnyedgarakat dikarenakan
berbagai faktor seperti waktu dari calon mitra bmayang tidak terlalu banyak
untuk memahami proses yang semestinya mereka ketagar adanya kepuasan
dari kedua belah pihak sehingga nantinya akan begrdk positif bagi kerja sama
yang akan dijalin ketika calon mitra binaan loledeksi dan menjadi mitra binaan
PT. Jasa Raharja persero itu sendiri. Selain itagkim dari sisi pihak pelaksana
program agar lebih proaktif dalam mengimformasikaekanisme yang benar
berdasarkan aturan begitupun dalam pelaksanaamya tadanya tahap yang
dilewatkan. Dengan adanya kekurangan tentang pap@nmasi yang berisi
mekanisme dari penyaluran program kemitraan innak@mbuat. Karena dengan
penjelasnya yang hanya secara langsung yang saféisnyya umum membuat calon
mitra tidak secara keseluruhan paham akan infornmésrmasi terkait program
kemitraan PT. Jasa Raharaja (Persero) Cabang Bangkususnya dalam hal
mekanisme penyaluran program dana kemitraan.

Sedangkan menurut informan bapak MI selaku mitraadm juga

berpendapat yang sama untuk sasaran yang tepandit@eh mitra binaan. Berikut

ini pendapat dari mitra binaan/masyarakat yang Isebg/a mengajukan

99



permohonan untuk dapat menjadi mitra binaan PTa Raharja (Persero) Cabang
Bengkulu, beliau menyatakan:

“Jika alurnyo (alurnya), setaunya bapak itu lah kiék kasihkan proposal dan

syarat pendukung yang sudah tinggal tunggu lah kadpar dari tobo tu

(mereka) , apo proposal yamminyo (punya) kita diterima atau tidaknya,

sehingga ada dikit dielaskan prosesnyo, tapi kgdanlah bapak kurang

paham segalonyo, tapi masih paham intinyo lah. Menubapak
pelaksananaan penyaluranya ini lah elok lah deksgarat tu tidak ribet nian,
masih bisa kito (kita) uruslah”. (wawancara: Agss?017)
Dalam menyikapi hal tersebut, tanggapan pihak Restégiministrasi Unit
PKBL yakni bapak Zb, beliau menyampaikan sebagakise
“Masalah penjelasan dan pelaksanan dari penyaldeara kemitraan itu
sendiri sudah dijelaskan secara langsung baik sdgh maupun kepala unit,
dan demikian yang kami lakukan dilapangan, mulaii pl@ses penandatangan
kontrak hingga penerimaan kembali pembayaran aagsdana program
kemitraan yang teleah mereka terima, karena disimya kita memberikan
pelayanan dan pemahaman terbaik bagi calon mitr@ahi mengenai papan
informasi mekanisme program kemitraan itu sen@iriggmemang belum ada,
karena dengan secara langsung akan lebih baiked@hinnya komunikasi,
ketika mereka kurang mengertipun bisa langsungndatekantor untuk

menanyakan hal yang terkait permasalahan.” (wawangani 2017)

Dari penjelasan tersebut artinya dalam mewujudkamghaman calon mitra
binaan dari pihak pelaksana program, dilakukan aengetode yang menurut
mereka cukup handal dalam rangka membangun konsinjeang baik dengan
mitra binaan, serta artinya ketika dijelaskan wupydtanya pun lebih diutamakan
agar program tersebut dapat berjalan maksimal se®regan target dan tujuan
utama program ini terealisasi.

Dalam rangka memenuhi informasi tersebut, datektlilnya diperoleh dari
internal pelaksana program saja. Hal ini dikarenaksupaya tidak terjadi

pembenaran atau rekayasa data. Mitra binaan setiglti penerima program yang
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menjadi pihak eksternal justru memberikan data yfkgual dikarenakan tidak
terdapat kepentingan internal untuk membuktikanwaamekanisme penyaluran
program kemitraan tersebut dijelaskan dan lakuk&tars benar. Penulis

mewawancarai mitra binaan tentang mekanisme pemayajurogram kemitraan yang

telah dirasakan oleh mereka secara langsung.

Selajutnya yang disampaikan oleh ibu Mk selakuaritinaan yang bergerak

pada sektor jasa, beliau berpendapat sebagai beriku

“Proses penyaluran dana di PT. Jasa Raharja (BgrGabang Bengkulu ini,
sudah baik dan berjalan dengan alur yang ada, #dmiikan penjelasan agar
kami paham, walaupun kami terkadang kurang mengeatisudnya yang
seperti apa, yang penting secara umum kami paharai Mari syaratnya dan
tahap yang akan dialalui, karena saya tipe orasg mgin tahunya cukup
tinggi dalam bidang apapun, maka alur setelah adpapandatangana kontrak
kami diberikan sebauah informasi tentang waktugiean dana, sehingga kami
bisa mengambil dana dengan membawa langsung serajaptar kebank
bengkulu. Setelah dana dapat saya langsung untatbetepelengkapan usaha
saya mbak seperti yang mbak tengok saya saat (lmBwancara: Agustus
2017)

Begitupun bapak Mt selaku mitra binaan sektor yaxegniliki usaha jahitan,
beliau sudah cukup lama menjadi mitra binaan Jadaafa, berikut ini tanggapan
yang disampaikan tentang mekanisme penyaluran gavgtam kemitraan setelah

proses penandatanganan kontrak usaha.

“Saya kurang atau alur yang lengkap dan benarngailpana namun menurut
pendapat saya, apabila persyaratan adminitrasi Etagkap dan pihak petugas
telah melakukan survey ketempat usaha kami, setgdalharus menunggu
keputusan apakah bisa mendapat pinjaman dan mdnjedian dari PT. Jasa
Raharja, tentu adanya kejelasan hitam diatas jpntiara kedua belah. Ketika
dana telah diterima, hal penting selanjutnya pediketahui adanya

pembayaran angsuran mbak setiap bulanya, misaklgaskya itu tanggal 28

setiap bulannya”. (wawancara: Agustus 2017)

101



Selanjutnya pada sektor perikanan bapak Hb selatta binaan, beliau yang
menyampaikan sebagai berikut:

“Prosesnya yang telah disampaikan oleh pihak glarja sendiri namun saya
kurang sabar dalam menunggu proses pencairan gandapi pada akhirnya
cair juga mbak, dan ada kewajiban kita selanjutny@awancara: Agustus
2017)

Selajutnya yang disampaikan oleh ibu Y| selaku anitihaan yang bergerak

pada sektor perdagangan, beliau berpendapat sdfeaiait:

“Dak tau nian sayo mbak, Cuma diminta foto kopi demgkapi
persyaratannyo, yang ngurus selanjutnyo petugadmja@h kebetulan sayo
sudah kenal lamo kek petugasnyosetelahsayo lolosada namanya kontrak
tidak lama setelah itu dana dapstyo ambil dibank dengan bku rekening
sesuai dengan jumlah yang telah disetujui piiodlo tU' (wawancara: Agustus
2017)

Terjemhaan: Dari pernyataanya ibu ini beliau mesan “tidak terlalu
mengetahaui, Cuma diminta fotocopy dan dilengkayarat, dan yang
mengurus lainnya adalah petugasnya, karena kebetalga sudah kenal lama
sama petugasnya. Setelah saya dinyatakan lulusadiemjtra binaan maka
adanya penandatangan surat perjanjian, tidak lagbalab itu saya bisa
mengambil dananya dibank dengan jumlah yang tedtudi sebelumnya oleh
pihak mereka.

Sedangkan menurut informan ibu Sf selaku mitra dinfuga berpendapat
yang sama untuk sasaran yang tepat diterima olgh tinaan. Berikut ini pendapat
dari mitra binaan/masyarakat yang sebelumnya mekgajpermohonan untuk dapat
menjadi mitra binaan PT. Jasa Raharja (Persero)ar@aBengkulu, beliau
menyatakan:

“Sayo (saya) tahu prosenya karena sayo (sayaptgreg yang suka bertanya

dan membaca. Prosesnya cukup panjang, namun kdahi seendapatkan

informasi serta penjelasan bagaimana tahap yang &keni lalui sampai
dengan tahap penentuan diterima tau tidaknya pemaoh menjadi mitra
binaan. Pihak Jasa Raharja sendiri sangat selektiiksanakan proses demi

proses dari pengajuan proposal, seleksi berdas#érkaria umum dan maupun
khususnya, penyaluran hingga pengembalian dana yemgpa angsuran
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pembayaran dilakukan setiap bulannya dengan tanyggey telah ditentukan.
Namun, terkadang sering ketika dan sudah ditangean asulit dalam
membayarnya disebabkan oleh kesibukan dan lainyedwancara: Agustus
2017)

Dari hasil wawancara dengan kesepuluh informanadi serhadap tanggapan
mereka tentang mekanisme penyaluran mereka benp&Endhdahwa telah
mendapatkan penjelasan dari petugas begitupun dadaiita pelaksanaan yang
terjadi dilapangan sudah cukup memuaskan mitraabingang sebelumnya juga
cuma calon mitra binaan. Dapat dideskripsikan bakatepan dalam penyaluran
dana program kemitraan ini yakni ketikta sudah reeolph mitra binaan secara
resmi, maka adanya persiapan untuk melakukan Kogtrag dilaksanakan antara
pihak Jasa Raharja dan mitra binaan, kegiataniledkwkan sebelum minggu kedua
Maret, setelah itu pihak Unit PKBL meminta Diviseangan agar segera mengirim
dana tersebut kerekening setiap mitra binaan yaargshdisertai dengan bukti
transfer dan kwitansinya. Setelah dana dikirim ueph adanya pengiformasian
kepada mitra binaan bahwasanya dan tersebut sugkklibmbil dan dimanfaatkan
untuk perkembangan usaha sesuai dengan gambaramn Weperluan dana yang
telah tercantum didalam proposal yang diajukanligamginan menjadi mitra binaan
PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu. Temtkewajiban tidak terhenti
sampai disana yakni pihak Jasa raharja sendirikoedan tugas dalam mengontrol
serta memastikan mitra binaan melakukan tahap p#rg@n angsuran dana sesuai
dengan jumlah dan waktu yang telah ditentukan sgaug tertera disurat perjanjian

yang ditanda tangani. Dari semua proses bahwa t&laki menyulitkan masyarakat

yang memiliki usaha untuk mendapatkan penyalurama dainjaman lunak tidak
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terlalu dipersulit dan tidak terlalu rumit artinyaioses tersebut cukup simpel dan
tidak dibutuhkan prosesnya panjang karena dilaksandengan urutan penyaluran
yang telah diatur oleh peraturan yang berlaku. @dh ini adalah gambar tahapan
dari proses penyaluran dana program kemitraan &B Raharja (Persero) Cabang
Bengkulu agar memudahkan kita dalam melhat meka&nipenyaluran program
kemitraan yakni sebagai berikut:

Gambar 5.8
Alur Penyaluran dana Program Kemitraan

spenandatangan surat
perjanjian antara kedua
belah pihak yakni Jasa
Raharja dan mitra binaan

#Unit PKBL memberikan instruksi untuk pencairan
dana mitra binaan sesuai dengan jumlah yang tertera
dalam kontrak yang disertai bukti dan kwitansi
pengiriman dana

ePengimformasinzan dari unit PKBL kepada mitra hinaan
tentang dana sudah di transfer dan dapat diambil serta
dapat digunakan untuk kepentingan perkembangan uszha

ePengembalian angsuran dana pinjaman program kemitraan dengan
dua metode yakni melalui bank dan langsung kekantor PT. Jasa
Raharja (Persero) Cabang Bengkulu

Mo
difikasi Penulis, Agustus 2017
5.1.2.3 Kesiapan Organisasi Penyelenggara Kemitraan
Kesiapan organisasi ialah kesiapan dalam melakupeogram secara
keseluruhan termasuk didalamnya pemantauan danimpeanb Hal tersebut salah

satu fungsi yang harus dilakukan untuk melihat &kiifan dan pencapaian tujuan
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dari program kemitraan ini yang sebelumnya teldbtapkan melalui aturan dalam
Satandar Oprasional Prosedur.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh bapak ppl&€abang PT. Jasa
Raharja (Persero) Cabang Bengkulu tentang pemamtgaag dilakukan oleh
pihaknya terhadap penerima program, berikut inkapgn beliau.

“Pertama pemantauan dilakukan berdasarkan infordasibagian keuangan
tentang ada dan tidak adanya pembayaran angs@aubayaran ini dilakukan
dengan 2 metode dek, melalui penyetoran langsungbdeek dan boleh

pembayaran tunai ke bagian keuangan tepatnya ol \kasg disertai dengan
kwitansi. Bagi pinjaman mitra binaan yang bermdsal@maka adanya
penanganan pinjaman bermasalah yakni dengan pamgajuwrat tunggakan
angsuran pinjaman kepada mitra binaan dengan propedanganan pinjaman
bermasalah dalam kategori macet dan periode pmamanya bermasalah,
apabila memenuhi kriteria seperti usahnya masihjalb@r masih memiliki

kemampuan untuk membayar angsuran, serta adnyad itdkan upaya
penyelamatan usaha yang dilakukan, dan itu sema&ulan baik secara
langsung ke tempat usaha mitra binaan maupun lewdia telekomunikasi

meskipun dengan presentasenya sendiri mbak. Peswansangat berdampak
sekali bagi perkembangan usaha dan peningkatad&esadari mitra binaan,
sedangkan hasil dari monitoring usaha dapat dilgstt kali eman bulan
melalu proposal perkembangan usaha yang harusnditgrinak kami dari

mitra binaan”. (wawancara: Juni 2017)

Dari keterangan yang disampaikan oleh Kepala CalbdhgJasa Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu bahwasanya Pelaksanas@an{aian atau monitoring
merupakan rangkaian hanya melalui dengan telepankdajungan. Tahapan ini
termasuk dalam tahap monitoring dimana PT. JasaarfRal{Persero) Cabang
Bengkulu melakukan pengawasan dan kontrol terhaddéfa binaanya dengan
mengunjungi setiap lokasi dengan menanyakan komdisha serta pembayaran
pinjaman. Berdasarkan temuan dilapangan pelaksarn@@amantauan hanya
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan tidaketugaly namun hanya terhadap

mitra binaan yang macet saja. Hal ini disebabkam ¢erbatasnya karyawan dan
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jarak tempuh tempat usaha mitra binaaan yang tengdukup jauh dari kantor
pusat serta mitra binaan yang sangat banyak dimmama tidak hanya di periode
tahun 2016 saja namun tahun sebelum dan berikutnya.

Selanjutnya peneliti menanyakan hal terkait kesiaparganisasi
penyelenggara program kemitraan ini kepada bapaeldgu Kepala Unit PKBL,
beliau menyampaikan sebagai berikut ini:

“Monitoring/pemantaun terhadap terselenggaranyararo ini dengan baik,
yakni dilakukan dengan secara lansung maupun sédafalangsung, yakni
kami sebagai pihak yang memiliki tugas dan tanggyegab tentunya
melakukan hal tersebut dengan mendatangi tempdiausereka sekaligus
menemukan kendala apa yang sedang dihadapi da@saspperkembangan
usahanya, dan secara keseluruhan pelaksanaan pearantang dilakukan
oleh unit pelaksana program kemitraan PT. Jasa riRafRersero) Cabang
Bengkulu yang sebenarnya tidak hanya terfokus mteplerkembangan usaha
berdasarkan kelancaran dari pembayaran angsurf@mgin saja, sementara
itu sekaligus dalam melakukan penagihan bagi nyaag kurang lancar
dalam pembayaran angsuran pinjaman ini. Contohayaif putugas kami
melakukan pemantauan usaha 3 mitra binaan padar ggtdagangan yang
berlokasi di Lingkar Barat dan Pematang gubernwawancara: Juni 2017)

Untuk mendapatkan tanggapan yang tidak dari sasu sdja peneliti
melakukan observasi baik di tempat penelitian maupltivitasnya dilapangan
tepatnya ke tempat usaha mitra binaanya. Hasil ytggnukan bahwa petugas
administrasi bagian PKBL telah memiliki jadwal temdiri dalam melakukan
pemantauan, seperti beberapa kali saya mengikuiaubeuntuk melakukan
pemantauan terhadap usaha mitra binaan sekaligakukan penagihan bagi mitra
binaan yang bermasalah atau selalu mengalami pgakag, dalam satu harinya

tidak selalu menentu berapa mitra binaan yang glkgan karena jarak tempuh

yang berbeda-beda, peneliti juga menanyakan petd#gra bapak Zb selaku
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Petugas Adminitrasi yang langsung mengetahui sgeasti dinamika yang terjadi
dilapangan, beliau mengungkapkan sebagai berikut:

“Saya sebagai petugas administrasi unit PKBL teygumemiliki tugas dan
tanggung jawab dalam pekerjaan, seperti salah watmelakukan pemantauan
kepada mitra binaan baik melalui media telekomwsiikaaupun secara
langsung ketempat usaha mitra binaan, untuk ketgparsaya sudah ada
jadwalnya dek, seperti misalnya hari ini pagi stlya dikantor lalu sekitar jam
10 nanti saya keliling ke lokasi tempat mitra bmaseperti yang adek saksikan
hari ini, yang pertama pihak kami selalu berusaleajatin komunikasi yang
baik dengan seluruh mitra binaan, selanjutnya metlan menanyakan kondisi
usaha mereka sekaligus melakukan penagihan bagjippajaman mitra binaan
yangn macet”. (Wawancara: Juli 2017)

PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu selpedaksana dari
program kemitraan tersebut mengalami berbagai kerdlantaranya keterbatasan
sumber daya manusianya (SDM) dalam pelaksanaamapno@erdasarkan temuan
dilapangan, dalam satu Unit PKBL hanya terdapatahg karyawan. Sedangakan
pelaksana administrasinya yang langsung rutin kelgan hanya satu orang. Hal itu
menjadikan pelaksanaan setiap tahapan penyalungamain dana program hingga
pengembalian dana pinjaman menjadi kurang maksi8ahin kendala tersebut
mitra binaan banyak yang mengganti nomor teleporsgfangga akan kesulitan
dalam melakukan komunikasi dalam rangka pemantauan.

Selanjutnya pendapat yang disampaikn oleh bapaksdPgku mantan
Petugas Administrasi Unit PKBL, beliau menyampaikahagai berikut:

“Dalam program kemitraan ini kami pihak penyelemgaremilki fungsi lain
tidak menyalurkan dana saja dek, namun mitra binsalalu dipantau
pekembangan usaha mereka, pemantauan itu baikaskcgsung maupun
tidak langsung, misalnya mendatangi tempat usalmakba disana kita
melihat perkembangan kemudian tenta adanya dioaleggenai keadaan
pembeli, pendistribusian produk mereka dan sebggalan jika secara tidak

langsung tentunya melalui laporan perkembangan aussérta melalui
komunikasi lewat media telepon”. (wawancara: JOli2)
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Memperkuat hasil observasi dan pengamatan tergsmaliti melakukan
wawancara dengan salah satu mitra binaan Ibu Bfub@engemukakan bahwa:

“Memang ada mbak petugas dari Jasa Raharja dagtegnat usaha ibu,

sekitar 4 Kkali pertama itu saat survei sebelum daam, yang kedua

peninjaaun tentang perkembangan usaha saya setalsn tersebut saya
alihkan untuk perkebunan ibu, ibu sangat senaaggda, kunjungan dari Jasa

Raharja membuat kita menjadi bersemangat, semagalpeselanjutnya saya

bisa tetap bisa menjadi mitra binaan” (wawancara2017)

Dari tanggapan mitra binaan tersebut adanya kesalardengan apa yang
dilakukan dan diungkapkan oleh petugas administtagiPKBL mengenai kesiapan
organisasi tersebut dalam melakukan pemantauaadaphprogram yang sedang
dilaksanakan, namun bukan hanya sekedar pemantpihak jasa raharja
mempunyai tugas lainnya yakni melakukan pembinapa#éta mitra binaan mereka
hal ini agar memberikan pengetahuan tentang bagaimaaha yang mereka miliki
terus berkembang dan tetagurvive diantara banyak pesaing usaha mereka
kedepanya, memberikan keterampilan agar mampu nedagkeuangan serta

karyawan dan lainya. Berikut ini adalah dokumentéshtang pemantauan

perkembangan usaha yang sedang dilakukan olehgzetirgt PKBL.
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Gambar 5.9
Pemantauan Mitran Binaan Yang Dilakukan Oleh PT. J@a Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu

Selain pemantauan PT. Jasa Raharja (Persero) CBleangiulu yang telah
mereka rumuskan sebelumnya dan direalisasikan, maewajiban selanjutnya yaitu
mengadakan pelatihan terhadap mitra binaan. Sebagaiyang telah disampaikan
oleh bapak Bp Kepala Cabang PT. Jasa Raharja (Ber&@abang Bengkulu
bahwasanya:

“Pembinaan yang dilakukan oleh PT. Jasa Raharjes¢R® Cabang Bengkulu
untuk mitra binaannya tentu ada dek yakni dilakukarkali dalam satu

tahunnya yakni pada bulan September minggu kedwaQidober minggu

pertama yang dilaksanakan dalam bentuk diklat, mémakan dibina oleh
sosok yang ahli dibidangnya seperti tahun 2016 kemdihadirkan pemateri
dari Jakarta, pembinaan ini dilakukan pada semuearbinaan pada tahun
2016, namun terkadang ada sedikit hambatan, keditea kirimkan surat

undangan kepada mitra binaan untuk mengahadiratdillda beberapa dari
mereka yang tidak bisa hadir dikarenakan urusarensdn dan sebagainya.
Seperti 2016 kemaren saat diklat dihadiri olehHdhirang 26 mitra binaan,
satu bulan setelah adanya pelatihan ini adanyangieatin penjualan bagi yang
bergerak di bidang perdagangan dan jasa, begitdatirkemampuan meraka
mengelola keuanga, seperti uang untuk angsurak sel@mbarangan digunakan
untuk kebutuhan lainnya. Namun tentunya kita sebpiak penyelengara
tetap melakukan pembinaan terbaik agar pengetahuvareka semakin

meningkat dan secara tidak langsung berdampak @iilatas dalam proses
pengembangan usaha mereka semakin baik lagi kedggdanWawancara:

Agustus 2017)
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Setelah mendengar tanggapan disampaikan oleh K&addang, berikut ini
bapak Js Kepala Unit PKBL menyampaikan bahwasanya:

“Program kemitraan bukan hanya sekedar memberikapnman terhadap
usaha kecil namun juga memberikan pemantauan sedémi sedikit
menjukakn perkembangan, yaitu pihak kami mendatamgpat usaha mereka
terus selalu adanya komunikasibakagar menimbulkan kedekatan emosional
sehingga dampaknya luar biasa, mereka tidak pesuaigkan menegur,
meminta pendapat dan mengungkapkan kendala yamggetalami dalam
konteks usaha yang sedang mereka geluti. Selaindiittbangi dengan
kegiatan pembinaan terhadap mereka seperti merabesiklusi tepat dengan
mencerikatan kasus sama yang dialami oleh mitraabinlainnya dan
pembinaan yang cukup dilakukan secara menyeluriipbediklat agar usaha
mereka dapat berkembang secara baik. Kegiataerbukti sangat berdampak
positif seperti ada mitra binaan kami yang omzetsgdelah pembinaan
meningkat signifikan hingga saat ini sudah 2 peribéliau tercatat sebagai
mitra binaan yang berkulitas dan usaha sudah men@lkcabang”’.
(Wawancara: Agustus 2017)

Berhubungan keterangan yang diberikan sama haleyayash bapak Pe
mantan Pelaksana administrasi PKBL yang sudah bgateman lama di Unit
PKBL beliau menyatakan:

“Program kemitraan tidak sama dengan pinjaman mdb@nk, namun hal itu

jauh berbeda bukan hanya dari bunganya yang saegdah. Selain itu juga

adanya pembinaan yang dilakukan hal ini bertujugar dana yang diberikan
tidak hanya semata-mata dana usaha saja tapi pitsaradana program
kemitraan menjadikan usaha kecil itu menjadi tahgdan mandiri. Tangguh
maksudnya disini usaha itu tetap mampu bertahamdikbndiri persaiangan
usaha yang semakin meningkat sedangakan mandarasek sudah bnyak
mitra-mitra kami yang sudah mampu meminjam dibaateka telah mampu

dan memenubhi kriteria”. (wawancara: Agustus 2017)

Pembinaan yang dimaksud berupa pelatihan manajasem dan keuangan
yang baik, begitupun yang disampaikan oleh bapakethku petugas administrasi
unit PKBL beliau menyampaikan pelaksanaan pembirssaita tujuan kegitan itu

dilaksanakan demi kepentingan mitra binaan danspdaan sebagai pemberi

pinjaman dana kemitraan, dibawah ini hasil wawaasxcar
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“Pihak Jasa Raharja sendiri sebagai pemberi pimjamyang memiliki
kewajiban lainya yakni melakukan pembinaan kepadearbinaanya. Kami
melaksanakan sesuai dengan program kerja tahuny2dtptelah kami susun
sebelumnya yang mana juga telah disahkan olehrkausat, pembinaan ini
kami laksanakan sebanyak 2 kali yakni pada bulaobak dan November,
seperti yang kami laksanakan pada tanggal 28 nosepdmbinaan dengan
bentuk diklat MEDS (Motivation Development Spirityaterhadap 30 mitra
binaan dengan mengahadirkan narasumber dari P Bk&ftr Jakarta, hal ini
dimaksud agar mitra binaan membukan pikiran dan agaw untuk dapat
mengembangkan usahanya serta mampu bertahan desmbang dalam
persaingan global sekarang ini”. (Wawancara: Agu2tl7)

Gambar 5.10
Pelatihan Dan Pembinaan Mitra Binaan PT. Jasa Rahga (Persero) Cabang
Bengkulu

Dari apa yang telah disampaikan oleh petugas ashrasi tersebut
selanjutnya peneliti juga secara langsung menamyakatersebut kepada mantan
petugas adminitrasi yang telah lebih berpengaladadam pelaksanaan pembinaan
program kemitraan PT. Jasa Raharaja (Persero) G&mngkulu ini. Tidak sampai
disini peniliti juga melihat bukti dokumentasi d&egiatan pembinaan diimbangi
dengan wawancara dengan mitra binaan sebagai aforsekunder/pendukung
dalam penelitian ini tentang pernyataan yang tpkteliti dapatkan dari pihak Jasa

Raharja, dan berikut ini hasil wawancara dengararbihaan dilapangan.
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Berikut ini pendapat yang disampaiakan oleh mitnadn dari sektor jasa, ibu

Mk menyatakan sebagai berikut:

“Pemantauan yang dilakukan oleh petugas saya tridak terlalu sering,
antara 1 kali secara langsung sedangkan melaggdelseluler apabila sudah
mendekati tanggal pembayaran”. (wawancara: AguXiiig)

Selanjutnya Berikut ini tanggapan ibu M| mitra nadari sektor jasa, beliau

menyatakan sebagai berikut:

“Yangapak papak) tau adanya kunjungan dari petugas programnitie&an

ini, apakah disebut denganPemantausaho awakusaha saya) juga kurang
tahu, tetapi saat adanya kunjungan pihak terkaihlmeeikan lembaran surat
terkait perkembangansaho sayalengan ada beberapa ketengan yang wajib
diisi kemudian ditandatangi, kalau sayedag ado salahnyo(tidak ada
salahnya) sedangkan untuk pembinaan pernah di #eanpbahwaadolah
kayak(ada seperti) diklat akan tetapi pada hari itu dag@ar-benar tidak bisa
hadir” ini pendapat yang disampaiakan oleh mitnaadin dari sektor jasa.
(wawancara: Agustus 2017)

Selanjutnya Berikut ini tanggapan ibu Y| mitra tanadari sektor perdagangan,

beliau menyatakan sebagai berikut:

“Sayo (saya)ada didatangi oleh petugas pinjamandek, dikunjunginya
seperti3atau4 kali ado rasonyo karnfada rasanya karena) sempat agak telat
ibaratnyotu sempathunggak dekterlambat),usaho kito ni(kita ini) sekarang
kurang lancajugo manokebutuhan banyak nian, tapi kalo kito lah didatang
dak enak jugo dekcak mano caronyo kito usahokan tuk bayarnyo”.
(wawancara: Agustus 2017)

Selanjutnya Berikut ini tanggapan ibu Mt mitra l@inadari sektor jasa, beliau

menyatakan sebagai berikut:

“Kami dipantau oleh pihak jasa raharja, kalo sdgi& salah 3 kami karno
saya kadang ada sedikit lupa dalam ansuran dalanbgy@ran. Saya tidak
pernah merasa keberatan jika petugas jasa raharmgs melakukan
pemantauan mbak, karena hal itu berfungsi untukgingatkan saya jika
adanya tanggung jawab saya terhadapa pinjamandiaeidka, selain itu saya

112



bisa bertaya kepada petugas bagaimana cara mengsklha semaikn baik
lagi. Sedagkan pembinaan dilakukan dua kali dalanmalun dan saya
mengikuti selalu mbak, karena namanya tukang jehitu harus selalu belajar
jika usaha ini dapat terus berjalan, apalagi semddgri semakin banyak
penjahit ahli. Alahamdulillah dalam diklat sempadimiggung juga bahwa jika
usaha kita ingin tetap servei ada beberapa poiersdgemampuan dalam
memberikan pelayan terbaik kepada konsumen, temmguamakan mutu
yang baik, kemampuan dalam mengelola karyawan|aiaitainya. Bagi saya
pembinaan dan pemantaun yang dialkukan memebrizampak yang sangat
positf dan sangat bersyukur sekali kami sekelugigaya rumah, kendaran
dan temapat usaha ini berkat dorongan program kaemitJasa Raharja”.
(wawancara: Agustus 2017)

Selanjutnya Berikut ini tanggapan bapak Hb mitraabn dari sektor

perikanan, beliau menyatakan sebagai berikut:

“jikalau sering pemantaaun nggak juga sih mbak, yagkin karena saya
sendiri nggak pernah telat, yahgiguntelat (terlamabat), cuma paling lama 3
hari, itupun akibat kesibukan kerja tau nunggu tokilah, tapi meski jarang
dilakukan pemantauan langsung kita selalu ada pwrabi dan laporan
perkembangan usaha, mungkin itu sudah cukup baguspleaan”.
(wawancara: Agustus 2017)
Demikian yang disamapaikan dari beberapa sektomunapenulis juga
melakukan wawancara dengan sektor lainnya yaknkliemi tanggapan ibu Sf

mitra binaan dari sektor perkebunan, beliau mehkgtsebagai berikut:

“Ibu mengikuti pelatihan tersebut dek, karena nmgnanenurut itu hal
tersebut sangat bermanfaat sekali, apalagi hakletstidak sering kita
dapatkan sehingga harus dimanfaatkan sebaik mungkin
Dari hasil wawancara dengan sepuluuh informan al &rhadap tanggapan
mereka tentang berapa kali pemantauan program teamitdari pihak PT. Jasa

Raharja (Persero) Cabang Bengkulu yakni ada seRit&ali pemantauan secara

langsung da nada metoda pemantaaun yakni melaldiamelepon dan proposal
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perkambanga usaha, mereka berpendapat bahwa tElajieabeberapa pemantauan
minimal dilakukan satu kali dari petugas begituglatam realita pelaksanaan yang
terjadi dilapangan kurang memuaskan mitra binaakarédhakan minimnya
kunjungan terhadap usaha mereka, sehingga adanganfygak pada kelalaian
sebagai dari mitra binaan untuk melakukan angspeanbayaran pinjaman lunak
yang telah disalurkan oleh program kemitraan P$a Raharja (Persero) Cabang
Bengkulu.

5.1.2.4 Sumber Daya Manusia Program Kemitraan

Dalam pelaksanaan suatu kebijakan atau program tyarus didukung oleh
sumber daya manusia yang digunakan untuk mendugetaksanaanya berjalan
dengan baik, begitu juga dengan pelaksanaan proggamtraan di PT. Jasa
Raharja (Persero) Cabang Bengkulu.

Jika berbicara tentang sumber daya dalam pelaksasaatu program
kemitraan di PT. Jasa Raharja (Persero) CabangkBengentu hal tersebut tidak
terlepas dari sumber daya manusia merupakan satlahuissur yang sangat penting
apabila diantara dengan unsur organisasi lainyhinHgang membuat sumber daya
manusia dalam suatu organisasi atau perusahadmeibeda karena manusia itu
sendiri makhluk yang memiliki akal budi, punya kenpuan untuk berkembang,
punya keinginan yang berbeda dengan alat prodaksid yang tidak berkembang
kemampuanya serta tidak memiliki keinginan yang. lai

Demikian tanggapan yang disampaikan oleh sepul@ibrnman, ternyata

tergambar mayoritas berkomentar sikap yang diberidedam melanyani di PT. jasa
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Raharja (Persero) Cabang Bengkulu cukup baik hatemihat dari respon yang
diberikan oleh responden tentang mengapa menyatetaersebut.

Beberapa hasil penelitian yang tercakup dalam [feamilaspek sumber daya
manusia ini sudah memenuhi standarisasi kebutuhalnini dilihat pada penilaian
kualitas dan kuatitas yang dinilai baik pada bagiamber daya manusia ini.Berikut
ini tanggapan bapak Ml berpendapat tentang sundoga thanusia terdiri dari pihak
terkait seperti tanggapan informan primer yakni Bdsa Raharja (Persero) Cabang
Bengkulu dan mitra binaan sebagai informan pendgigamg merasakan langsung.

“Sumber daya manusia dalam sebuah organisasi sgegaing begitupun
dengan pelaksanaan program kemitraan ini sangatlulian sumber daya

manusia dan sumber daya manusia itu mencukupi piaag terkait, yakni
seperti bapak Kepala Unit dan Bapak Zainudin Segidimwvahannya. Sesuai

dengan ketentuan dari pihak kantor pusat, dengamlit&s sumber daya
manusia yang selalu ditingkatkan guna memaksimatiglam pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab, sedangkan untuk sumbexr dana dengan
peningkatan sinergi perusahaan terutama dalam gmogni agar saling
adanya keuntungan baik dari perusahaan itu semdinpun dari mitra binaan
kami dalam pengembangan usahanya”. (wawancarat#syf817)

Seperti yang disampaikan oleh Bapak Kepala Cabantarig sumber-
sumber daya program kemitraan yang dilaksanakdnPle Jasa Raharja (Persero)
Cabang Bengkulu sama halnya memerlukan sumberrdapasia baik dari kualitas
maupun dari kuantitasnya, agar program tersebudtd#iplankan secara maksimal.
Setelah melihat dilapangan secara langsung bahy@$dh Jasa Raharja (Persero)
Cabang Bengkulu yang terdiri dari beberapa unlghsaatunya unit PKBL terdiri
dari orang-orang pilihan yang telah dilatih untu&laksanakan tugas dan fungsinya

sesuai dengan yang telah ditetapkan. Terkait desgamber daya manusia untuk

melaksanakan program kemitraan ini, peneliti langsmenanyakan hal tersebut
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langsung kepada Kepala Cabang PT. Jasa Raharjse(BeiCabang Bengkulu,
beliau menanggapi dan berkata:

“Sumber daya manusia atau yang sering disebut dekeggawan yang terkait
dalam mengurus program kemitraan ini jumlahnya nmgrsaudah ditentukan
oleh dewan direksi dan kartor pusat perusahaasehingga kami tidak bisa
menambah karyawan tampa adanya instruksi langsuag pusat”.
(wawancara: Agustus 2017)

Dari bapak Zb sebagai petugas admistrasi PKBL ymrgugas dilapangan
serta selalu berhubungan langsung dengan mitraritiasendri menyatakan.

“Memang untuk unit PKBL itu sendiri jumlah pelaksaprogram tersebut

sudah ditentukan dan tidak dapat diganggu gugainkasetiap kantor cabang
juga memiliki jumlah yang sama pada unit PKBL, nansejauh ini tugas

tugas dapat dilaksanakan sesuai baik”. (wawanéaastus 2017)

Sedangkan tanggapan dari mitra binaan tentang sudidga manusia
pelaksana program kemitraan dari PT. Jasa Rah@ges€ro) Cabang Bengkulu
ialah sebagai berikut. Setelah menanyakan langskeywpda Ibu Yl beliau

berpendapat:

“Menurut saya sendiri pelaksana program kemitradan Pasa Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu ini sangat kurang dileek@m hanya satu orang
saja yang langsung datang ke lapangan untuk mekgeckembangan usaha
kami, namun alangkah baiknya jika hal ini tidak yerdilakukan oleh satu
orang, sehingga mitra binaan bisa lebih diperhatikeengan pemantaun
langsung’. (wawancara: Agustus 2017)

Menurut yang telah disampaikan oleh kepala Unkaidari keadaan sumber
daya manusia di PT. Jasa Raharja (Persero) Cabangk&lu adalah sebagai
berikut:

“Petugas yang melaksanakan tugas ini merupakarsdaggdari PT. Jasa
Raharja (Persero) Cabang Bengkulu, setiap dariweegdiberikan pelatihan
agar mampu menjalan fungsinya dengan baik, termpadl unit PKBL ini
sendiri agar memiliki kualitas yang baik dalam menian pelayanan kepada
masyarakat, selain itu untuk jumlah dari Unit PKBIL jumlah pegawainya
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memang tidak banyak, dikarenakan hal tersebut sutiator oleh kantor
pusat.” (wawancara: Agustus 2017)

Selain itu peneliti menanyakan langsung kepadaalbdpe selaku mantan
pegawai yang lama ditempatkan di Unit PKBL tentd@pdaan sumber daya
manuisa yang sangat penting dalam rangka mewujuoksayelenggaraan tugas yang
maksimal, beliau menyampaikan sebagai berikut ini:

“Saya yang cukup lama berkecimpung dalam unit PKBkni salah satu
tugasnya menyelenggarakan program kemitraan iniubga pada awalnya
kurang paham, namun Jasa Raharja merupakan pesnsghiag selalu ingin
berinovasi kearah yang lebih baik, dengan adanjetilpgn yang maksimal
untuk pegawainya, selain itu adanya kerja samaytnmg sangat solid dan
adanya tuntutan supaya pegawainya mampu segera irmasadam
menjalankan tugas dengan optimal, dengan pengetatauay cukup sehingga
kami selalu memberikan pelayanan yang terbaik kepaitika binaan kami,
sedangkan untuk kuantitas sumberdayanya sendiurdaeh kantor pusat
dek, jika dua sampai 3 orang mampu melaksanakas tongngapa kita harus
menggunakan sumber daya manusia yang terlalu bany#kawancara:
Agustus 2017)

Selain tanggapan yang disampaikan oleh pihak Jakarf, berikut ini hasil
wawancara yang peneliti lakukan kepada mitra binadmni ibu Mk, menyampaikan
keadaan pihak penyelengara program kemitraan iafkdt ini yang beliau
sampaikan:

“Menurut saya pihak penyelenggaran program ini puaik karena mereka

sangat mengetahui secara jelas tentang tugas dgsi fserta segala sesuatu

yang berhubungan dengan program yang sedang dgadamamun ada satu
yang saya sayangkan akan jumlah karyawan yang #ureareana akan
menyebakan karyawan itu pelaksana tugas yangn cukenat harus
melakukan survey dan pemantauan denag jarak teggoudp jauh dari mitra
binaan satu dengan yang lainya, sedangakn jumldta rbinaanya yang
mecapai puluhan mitra binaan setiap tahunya”. (Waa: Agustus 2017)
Lalu bagaimmana tangapan ibu Sf, sebagai mitraahinsang berhubungan

dengan petugas dalri awal proses pengajuan propesalohonan menjadi mitra
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binaan hingga saat ini sudah menjadi mitra binasa Raharja secara resmi. Berikut
ini yang beliau sampaikan:

“Orang orang yang ada di jasa raharja itu sangat bamua, mereka
memberikan pelayanan yang baik, awalnya ibu sempaasa kurang percaya
diri, karena yang ibu ketahui Jasa Raharja mepalerusahaan yang besar
dan berbeda dengan kantor lainnya, tetapi laualsaspai hari ini merasa
nyaman menjalin kerjsaman dengan pihak Jasa RaBaga ibu satu hal lagi
yang sangat penting yaitu tidak ada dibeda-bedakan binaanya, ibaratnya
semuanya sama galo (semua) yang ibu senang tukpigsikap dan pola
kerjanya yang bisa melaksanakan tugas sesuai dagaprogram itu sendiri,
mungkin dikarenakan itu perusahaan yang jauh beddeygan dinas yang
lainnya. (Wawancara: Agustus 2017)

Selanjutnya pendapat bapak Ml selaku mitra binagamgyergerak pada sektor
perdagangan, beliau menyampaikan tanggapan terhadtygas penyelengara
program kemitraan Jasa Raharja.

“Petugasnyo elok menjelaskan runtun tentang hak dan kewajibanrdéira

binaan ketika ambdsaya) tidak mengerti tentang satu hal dalam pragni

dapat langsung saya tanyakan dan disambut dengporreg/ang baik dari
petugas. Namun sangat disayangkan jumlah petugassedikit, terkadang
saya sendiri merasa kasihan karena meraka harkelibeg mendatangi
tempat usaha mitra binaanya satu persatu. Tapi ipogslsedikit mereka
memberikan layanan terbaik, tidak ada kata-katagyamembuat kita
tersinggung danmerasa dipermainkan, dan segararugeng berhubungan
dengan Jasa Raharja terasa lebih mudah, semogar Kanttor lain bisa
mencontoh pelanyanan petugas perusahaan ini”. (Waawa: Agustus 2017)

Sama halnya ibu Y| mitra binaan juga bergerak dib@ perdagangan, beliau
menyatakan sebagai berikut ini:

“Kalo (kalau) ke warungayo (saya) beliau ini sebagai petugas jasa rahaja

sering mampir, mungkin dikarenakan runsgyojuga tidak jauh dari rumah

beliau bahkan dari kantor, dan kalo masalah perahirgayo agaknyo

(sebenarnya) kurang mengerti taaiyo ikut saja dengan apa yang petugas

sampaikan dan sarankan kepadgo(saya)”. (Wawancara: Agustus 2017)

Berikut ini bpak Mt selaku mitra binaan yang beagedibidang jasa, beliau

menyapaikan sebagai berikut ini:
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“Senangrasonyo saydsaya rasanya) jikalau seluruh karyawan diselyrahn
seperti karyawan di Jasa Raharja dek yang cerdiEsndamelaksanakan
tugasnya dengan baik, namun sayangnya hanya satg sehingga terlihat
sangat repot untuk mengurus banyaknya jumlah daérarhinaan, alangkah
eloknyo jiko addalangkah baiknya jika ada) terdapat lebih dad dwng”.
(Wawancara: Agustus 2017)
Selanjutnya pendapat bapak Hb selaku mitra binaag pergerak pada sektor
perikanan, beliau menyampaikan tanggapan terhaefagas penyelengara program
kemitraan Jasa Raharja.

“Petugas Jasa Raharja khusunya dibidang programitraan ini sudah bagus
sekali menurut saya, mereka menjalin komunikasigyhaik dengan kami
serta sering memberikan informasi, sepert bapakitiygn tidak sungkan
untuk langsung ikut serta mengawasi kelapanganekaesangat menjalin
hubungan baik, kami merasa dekatv dan tidak asksy Qertemu dengan
mereka sedangkan dari sumber daya finansial juga Keena tidak ada
kendala hal ini jelas tergambar dari fasilitas #ananganya yang pasti dan
termanajemen dengan baik”. (Wawancara: Agustus)2017
Tidak hanya dari hasil wawancara dengan sepulubrimdn di atas dan
disertai dengan melakukan observasi tentang susueber daya manusia PT. Jasa
Raharja memiliki sumber daya manusianya sangat hkénkemampuan serta
cekatan dalam bekerja, baik dalam urusan diamasispprogram kemitraan yang
dikerjakan dikantor maupun dilapangan yang seldsusentuhan dengan mitra
binaannya. Bagaimana kemampuan dalam menjalin kiasinyang baik dengan
mitra binaan sehingga timbulnya rasa kedekatankéakraban baik sesama mitra
maupun mitra dengan BUMN pembina. Dari tanggapatrambinaan sebagai

informan tersebut memberikan tanggapan positif dap@rhadap pelanyanan serta

kinerja oleh pihak Jasa Raharja.
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5.2PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan datapdngan, penulis
melanjutkan ketahapan proses pengelolaan dan iandbda. Setelah melewati
proses pengelolaan data dan analisis data selgajatkan disajikan dalam bentuk
hasil penelitian yang sistematis dan terarah. Implgasi merupakan salah satu
tahap yang penting dalam kebijakan sehingga akampeegaruhi pencapaian
tujuan yang telah ditentukan maka diperlukan pela&an yang baik dalam
menjalankan suatu program.

Program kemitraan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabamgkulu merupakan
bantuan pinjaman untuk dana perkembangan usahaubaba kecil. Pemberian
bantuan ini ditujukan untuk menjadikan usaha kewhjadi tangguh dan mandiri
sehingga akan berdampak positif bagi kesejahteraasyarakat yang memiliki
usaha kecil.

Pemberian pinjaman dana kemitraan merupakan sakth fangkah
pemeirntah agar dalamnya kerjasama antara perusghag berskala besar dengan
usaha berskala kecil. Tahapan pelaksanaan progeamitrkan PT. Jasa Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu diantaranya penentuamasadari program kemitraan
yang tepat, alur penyaluran program kemitraan ysasgai dengan aturan, sumber
daya manusia dan sumber serta kesiapan organsiasn dnelakukan pembinaan
dan pemantauan.

5.2.1 Penetuaan Sasaran Program Kemitraan
Proses dalam menentukan dan menetapkan sasaranteatg menjadi

sangat penting karena berkaitan langsung dengaarubelrangkaian dari
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implementasi program kemitraan PT. Jasa Raharj@ag¢R® Cabang Bengkulu serta
program ini berhubungan langsung dengan masyayakat memiliki usaha.

Dalam Standar Operasional Prosesdur PT. PT. JasarjRdPersero). Hal
ini dalam rangka melihat implementasi program kemamh tersebut, peneliti
berpedoman pada Standar Operasional Prosedurtddia proses penentuan
sasaran.

Dari hasil penelitian yang disajikan pada subbdielsennya, terlihat bahwa
sudah dilaksanakannya proses pertama yakni pemryglaban informasi dan
pengumpulan proposal permohonan menjadi calon rhitraan ke kantor cabang
PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu. Sdengan pedoman yang harus
dijadikan landasan baik dari segi jumlah, tempat @aktu pelaksanaan yang tepat
dalam pengumpulan proposal oleh kantor pusat malgamtor cabang yang
diserahkan kepada penanggung jawab yang berweRaig periode ini dilakukan
pada bulan Januari seluruh proposal yang diterimegidtrasi dalam sistem PKBL

serta tahap evaluasi kecukupan anggaran prograftr&amtersebut.

Tahap tersebut sangat penting dilakukan agar semasyarakat yang
memiliki usaha berhak mengajukan proposal permateomaereka, agar hal tersebut
memberikan hak yang sama tanpa adanya perbedasrggseimuncul ketertiban
serta mendapatkan mitra binaan yang siap untuk rpekeama agar dapat
mewujudkan tujuan dari program tersebut sebagaiamamng telah dicantumkan

dalam peraturan menteri.

121



Dari hasil penagamatan dan hasil wawancara tentangges pengumpulan
proposal permohonan dari calon mitra binaan ma®ritdak ada permasalahan
artinya mereka memahami akan tahap ini, walaupusinmeda yang kurang paham

tujuan yang sebenarnya.

Untuk tahap selanjutnya ialah seleksi berdasarkieria bedasarakan SOP dan
dokumen pendukung, sesuai dengan hasil penelitiang ypeneliti, seleksi
berdasarkan SOP sudah terwujud sebagai mana nzestial ini terlihat pada
kegiatan yang dilakukan memang sesuai dengan taftapapan yang sudah
disepakati, disahkan dan ditetapkan oleh PT. Jamharfd (Persero) Cabang
Bengkulu.

Selain itu wujud dari proses seleksi berdasark@eria SOP hal ini penjelasan
dan informasi mengenai syarat dan dokumen yang die@mgkapi oleh calon mitra
binaan. Dengan adanya informasi ini maka setiapopem dengan mudah dapat
memahami prposes dan persayaratan administrasi gduguhkan. Data hasil
penelitian lain yang menjadi hal menarik semua aeran tidak menjadikan
keluhan masyarakat padahal banyak point yang reepérti dengan terpenuhinya
kriteria yang berlaku. sesuai dengan Standar Ojp@ad’rosedur diantaranya:

a. Usaha Kecil / Usaha Mikro

b. Usaha Kecil yang telah berstruktur dengan baik.

c. Koperasi,

d. Jenis Usaha yang mempunyai sifat berkesinamibudga mempunyai

prospek untuk dikembangkan serta mampu merebut.pasa
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e. Usaha kecil dibidang Agribisnis, jasa, dan Agpaistri (perkebunan,

pertanian, peternakan, perikanan, dll)

f. Usaha kecil unggulan daerah (kerajinan, makahasi] bumi).

g. Usaha yang mempunyai kontribusi terhadap penadapkaerah / nasional.

h. Usaha yang berada disekitar wilayah kerja P%a JRaharja (Persero)

cabang Bengkulu

Selain kriteria tersebut, maka usaha kecil yanindilpada tahun 2016 tetap
berpedoman kepada syarat-syarat yang telah digtagé&n ditambah syarat-syarat
lain yang sifatnya bukan menghambat pemberian rpmja tetapi bertujuan untuk
lebih  mengamankan pengembalian pinjaman yang #dm®gri sehingga tidak
menambah jumlah pinjaman macet. Dari hasil peaalityang telah dilakukan
peneliti menemukan hasil bahwasanya proses dalamemigkan sasaran penerima
program sudah cukup tepat meskipun perlu adanyadman lebih rinci agar tidak
menimbulkan pemahaman yang salah dari pandangapara&at. Hal ini dapat
dilihat dari tabel 5.5 hasil penelitian bahwa mibiaaan berhak menerima program
kemitraan ini karena usaha mereka sangat membutubikg@aman lunak untuk bisa
membantu pengembangan usaha mereka. Artinya dgmgaes berdasarkan aturan
yang belaku juga mengahasilkan sasaran prograntrieamiyang dilakukan oleh PT.
Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu sudah tigpain rangka pencapaian
tujuan dari program itu sendiri.
5.2.2 Mekanisme Penyaluran Dana Program Kemitraan

Mekanisme program kemitraan yang sesuai dengararatyang telah

ditetapkan menjadi penting karena berkaitan langslengan segala kegiatan yang
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dilakukan pihak internal PT. Jasa Raharja (Pers&apang Bengkulu yang
berhubungan langsung dengan masyarakat yang nanteikgn menjadi mitra
binaan.

Peraturan yang dirangkum dalam Standar Operadtmoakedur memberikan
pedoman terhadap tentang pentingya mekanisme yaggadia bagian dalam
pelaksanaan program kemitraan. Dalam rangka mehimekanisme penyaluran
program kemitraan yang dapt dilihat dari sudut paugd pengajuan proposal
program kemitraan, seleksi berdasarkan kriteriamh@¥ian pinjaman, serta
pengembalian ansuran pinjaman program kemitraaeliet.

Dari proses pengajuan proposal program programtkaami, peneliti melihat
secara nyata prosedur pengajuan proposal yangikdakoleh calon mitra binaan
bahwasanya sudah dilaksanakan prosedur yang seesaai dengan tahapan
tahapan yang ditentukan. Mengacu pada landasanrhdiam standar operasional
procedure tentang program kemitraan dan bina linghko PT. Jasa Raharja
(Persero), kegiatan pengajuan proposal telah dikusebagai mana mestinya.
Artinya sudah ada kesesuaian aturan-aturan deragaksanaan.

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sangat pentihgk dilakukan dalam
mekanisme penyaluran program kemitraan. Hal ineidikakan kesesuaian dan
kelengkapan persyaratan sesuai dengan kriteria {edaly ditentukan. Selain itu,
wujud dari transparansi dan pelayanan dalam hadapiat dilihat pada informasi
syarat berkas yang sudah tercantum pada form forpehdaftaran menjadi calon
mitra binaan program kemitraan di PT. Jasa Rah@esséro) Cabang Bengkulu.

Dengan adanya kejelasan syarat dan alur prosesadhap seleksi ini maka setiap
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pemohon dengan mudah memahami proses dan memudamhktangakapi
persyaratan adminitrasi dan dokumen pendukung ydibgtuhkan. Dari hasil
penelitian lain yang menarik dikaitkan oleh penilalah tanggapan mengenai
persyaratan administrasi. Ternyata hanya hampirugemforman menyatakan
cukup mudah dalam melengkapi persyaratan terseésiipun banyak poin kriteria
dan dokumen pendukung yang harus dilengakapi. @betadlanya tahap seleksi
maka selanjutnya tahap penyaluran dana programthieemi itu sendiri sesuai
dengan pedoman yang harus dijadikan pedoman yang lBjadikan landasan
dalam penyaluran program kemitraan, yaitu Stangsar&sional Prosedur program
kemitraan dan bina lingkungan terkait dengan prpseyaluran program kemitraan
yang mengatur proses yang sudah dijelaskan dibaglaglumnya.

Bukti dari pada hal tersebut penulis sajikan datesil penelitian bagitupun
terdapat wawancara, ternyata penyaluran progranitieem tidak ada permasalahan
yang terlalu berarti itu hasil manyoritas yang cht&kan dalam penelitian. Artinya
sebagaian besar dari mereka cukup memahami pr@seslpran dana program
kemitraan walaupun ada sebagian yang masih acuhatalh atau kurang
memperhatikan. Artinya penyaluran dari program keran tersebut sudah
direalisasikan dengan cukup baik dan memenuhi atagdng telah ditetapkan,
walaupun perlu sedikit optimalisasi dalam penjetasgengenai proses serta waktu
yang lebih tepat agar masyarakat mendapat kepast#tu proses yang akan
dilewatinya.

Tahap pengembalian dana merupakan bagian dari mek@dalam program

kemitraan, tidak hanya itu merupakan suatu kewajipang telah disampaikan
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melalui Standar Operasional Prosedur. Sesuai deagaan tersebut, dan hasil
penelitian yang sudah dilakukan peneliti di lokagnelitian diketahui bahwa
kegiatan pengembalian dana pinjaman lunak tersablaksanakan. Hal ini
kewajiban yang harus dikerjakan oleh mitra binaangdn selalu adanya kontrol
oleh pihak dari pelaksana program. Tugas ini ditakuoleh pelaksana administrasi
lapangan beserta kepala unit PKBL, kewajiban pebgdien dana pinjaman lunak
setipa bulannya sesuai dengan waktu yang telatagkan, penegembaian dana ini
bisa melalui bank dan langsung kekantor cabang.

Untuk memperkuat hasil, kita tidak bisa hanya nagldtari sisi internal saja.
Pertanyaanya apakah pengembalian dana pinjamak tlera program kemitraan
telah dilaksanakan dengan baik oleh mitra binadmyesusnya pada periode tahun
2016 Ternyata di lapangan masih banyak mitra biryaang kurang patuh dan tertib
dalam mengembalikan dana pinjaman lunak sesuaiasemgnggal yang telah
disepakati. Artinya dari beberapa jumlah mitra bimanasih ada yang terlambat
dalam melakukan pembayaran dengan berbagai alamagn ¢gikemukakan. Dari
beberapa fenomena tersebut, dapat kita peroleh Ibelswa pengembalian dana
pinjaman lunak program kemitraan ini belum tertdndmaksimal serta kurangnya
pemahaman akan tanggung jawab sebagai mitra baikarenakan berbagai kedala
diantaranya kurang ketegasan dari pihak interrssl Raharja sehingga perlu adanya
terobosan dan strategi-strategi untuk mencapdiyesjy lebih maksimal.

5.2.3 Kesiapan Organisasi Penyelanggara Program Kemitraan
PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu mempkskabaga atau

organisasi yang melaksanakan program kemitraansdtijngga sangat diperlukan
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kesiapan dalam melaksanakan program agar tujuag g#entukan sebelumnya
dapat tercapai. Salah satu yang harus disiapkah p¢mantaaun dan pembinaan
dari mitra binaan yang telah menjadi mitra bindaed, ini hal yang sangat penting
dilakukan karena program kemitraan tidak hanyatsshi@@mberian dana saja namun
mampu bekerja sama dan saling menguntungkan déakéatua belah pihak. Maka
dari itu harus adanya pembinaan dan pemantauanPdardasa Raharja (Persero)
Cabang Bengkulu, berikut ini merupakan program pea#n yang dicetuskan lalu

direalisasikan secara konkrit diantaranya seperti:

a) Kunjungan ke mitra binaan,dilakukan minimal setabekali.
b) Pendidikan dan pelatihan bagi mitra binaan baru.
C) Promosi melalui pameran/expo.

Dari bentuk pembinaan tersebut telah direalisasgeperti yang dapat kita
lihat pada hasil penelitian, hal ini cukup berdaknpada terwujudnya tujuan yang
sebelumnya sudah dicantumkan dalam Standar Opeahslrosedur program
kemitraan dan bina lingkungan. Selain pembinaararbihaan tentunya pemantauan
mengisi peranan yang juga tidak kalah pentingnypesi yang kita ketahui
pemantaaun/ monitoring dalam implementasi sebuagygom adalah wujud menjaga
keseimbangan serta dapat menyaksikan secara landsagaimana realita dari
perkembanagn usaha dari mitra binaan. Pemantarsebte dapat dilakukan secara
langsung maupun secara tidak langsung baik itulumef@ telepon dan hasil laporan
perkembangan usaha yang wajib mitra berikan kepaf#fdN Pembina. Dari hasil
penelitian menunjukkan pemantauan yang dilaksandkarang maksimal dan

kurang merata diantara seluruh mitra binaannyarelileekan berbagai kendala yang
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terjadi, sehingga perlu adanya optimalisasi pememapembinaan dan yang
maksimal akan menggambarkan suatu organisasi yapgdalam melaksanakan
berbagai kebijakan yang telah dikeluarkan.

5.2.4Sumber Daya Manusia Program Kemitraan

Sumber-sumber dalam program kemitraan sangat dizerl karena salah
satu faktor yang penting serta menentukan hasikeimentasi program kemitraan di
PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu. Halikarenakan segala kegiatan
yang dilakukan tidak terlepas dari sumber daya smiansebagai pengerak salah satu
motor penunjang yang krusial agar telaksana deibgaia Dari sisi sumber daya
manusia tentang implementasi program kemitraanTdi JAsa Raharaja (Persero)
Cabang Bengkulu dapat dinilai sudah memiliki kaslityang baik dikarenakan
mereka dilatih untuk tanggap dalam berbagai sitdasi kondisi yang akan terjadi
dalam pelaksanaan program ini. Hasilnya, tidakkadizhan sedikitpun oleh pegawai
akan tugas dan pekerjaanya. Hal ini juga didukuledp &epala Unit dan Kepala
Cabang sehingga dapat ditemukan bahwa sisi suralgarrdanusia sudah memenuhi
kriteria.

Dari beberapa hasil penelitian yang tercakup dadamilihan aspek sumber
sumber program kemitraan ini sudah memenuhi staagarkebutuhan. Hal ini
dilihat dari penilaian masyarakat sebagai mitraadim yang langsung bersentuhan
dengan pihak pelaksana program, mayoritas tanggayesualekati hasil yang baik.
Namun tetap perlu optimalisasi pada beberapa goitang sumber daya manusia
dalam implementasi program kemitraan di PT. JashaRga (Persero) Cabang

Bengkulu.
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5.3 Kendala yang Ditemukan dan Upaya yang Dilakukandalam
Implementasi Program Kemitraan
A.Kendala
Dalam pelaksanaan program kemitraan oleh PT. JatarR (Persero)
Cabang Bengkulu ini tidak terlepas dari kendalagydimadapi tidak jarang dalam
melakukan monitoring dan pembinaan hingga evaldasim program ini terutama
dalam pemberian bantuan pinjaman ini diperhadaphem kendala. Kendala yang
sering dihadapi dalam program bantuan pinjaman #amatraan ini adalah tingkat
pengembalian dana yang masih kurang lancar sepgmul®elain itu tidak dapat
dipungkiri bahwa sering terjadi kesalahan komunikasara pihak PT. Jasa Raharja
dengan pihak mitra binaan tetapi hal tersebut setgprselesaikan saat itu juga dan
hal tersebut dapat diatasi sehingga tidak terjady&ng fatal.
Berikut pemaparan Kepala Cabang sebagai pimpinanJB3a Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu:
“Dalam sebuah program tentu adanya kendala yangusédta hadapi
meskipun terkadang sudah diantisipasi dengan sahg#t sebelumnya,
namun saya rasa implementasi dari program kemitraaidak telalu banyak
kedala yang berarti, karena setiap tahunya kit@s@hencapai target dalam
penyaluran program kemitraan ini. Namun untuk pinga kemitraan ini,
sering kali disalah artikan oleh masyarakat sebdgaia hibah yang tidak
menjadi masalah jika tidak dikembalikan, dikaremakdak adanya jaminan
dan agunan yang seketat pinjaman bank, jadinya l@elaerapa yang
menganggap remeh dalam pengembalian dana sehieggalong kurang
lancar”. (Wawancara: Juni 2017)
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkarwiaattalam implementasi

program kemitraan ini tidak ada kendalanya yan@ibiedari sisi 4 aspek, hanya

saja dari sisi pengembalian ada beberapa mitraag karang lancar. Dan kendala
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ini tidak telalu menjadi beban berat oleh PT. J&sharja (Persero) Cabang
Bengkulu. Hal ini disebabkan kesalahan persepsiyanakat terhadap dana
pinjaman lunak program kemitraan, sehingga menjaditangan untuk terus
melakukan pemahaman yang lebih baik agar persepsedikit demi sedikit mulai
berubah serta dapat menemukan model, strategi detoden yang tepat agar
penyaluran di tahun tahun berikutnya lebih optidah mampu meminimalisir
kendala-kendala yang terjadi sebelumnya. Berikubéiberapa upaya yang pernah
dilakukan oleh PT. Jasa Raharja (Persero) CabamgkiBki untuk mengatasi
masalah yang terjadi dalam implementasi program ini
B. Upaya yang dilakukan

Dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh PT Rasarja(Persero) Cabang
Bengkulu khususnya pada unit PKBL ini, pada saalaksanakan program
kemitraan pada mitran binaanya terutama period®,20dit dan secara umum PT.
Jasa Raharja(Persero) Cabang Bengkulu ini melakldeberapa upaya dalam
mengatasi kendala yang terjadi diantaranya:

% Melakukan monitoring dan kontrol yang lebih inteteppada mitra binaan
yang sering terlambat dalam pengembalian angsuaaa @injaman lunak
program kemitraan PT. Jasa Raharja (Persero) Caemgkulu.

% Optimalisasi pelatihan pegawai Unit PKBL agar seimakaik dalam
melaksanakan fungsi dan tugasnya sehingga memberp@ayanan

maksimal kepada mitra binaan PT. Jasa RaharjadigSabang Bengkulu.
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BAB VI

PENUTUP
Setelah melalui berbagai tahap dari penyusunan proposal hingga pendlitian,

penulis memiliki landasan kuat untuk membuat kesimpulan. Selain itu, penulis
berharap agar saran yang diberikan ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Berikut ini

adalah bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dan saran.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui dan menggambarkan
implementasi program kemitraan di PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu
Melihat dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada Bab V, maka

penulis dapat menyi mpulkan bahwa:

1. Dari sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan auran yakni
Sandar Prosedur Operasional program kemitraan dan bina lingkungan
PT. Jasa Raharja (Persero) yakni menjadikan usaha mikro dan kecil
menjadi relasi(mitra binaan) sehinggga mereka tangguh dan mandiri
untuk mengembangkan usahanya, dan hal tersebut telah terlaksana
berdasarkan sasaran yang dimaksud yang diseleks dengan ketat serta
beberapa pertimbangan.

2. Aspek mekanisme penyaluran program kemitraan dalam implementas
program kemitraan sudah berjalan sesuai alur yang telah ditetapkan

dengan aturan
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3. Sedangkan hasil dari kesigpan orgaisas dalam implementasi program
kemitraan sudah cukup baik hal ini dibuktikan dengan adanya pembinaan
baik mitra binaanya, meskipun dalam pemantaaun masih terlihat belum
maksimal dikarenakan beberapa kendala yang terjadi.

4. Hasil dan kesimpulan pada sumber daya manusia program kemitraan
dalam pelaksanaanya, sesuai dengan hasil penelitian sudah baik dalam
melakukan tugas dan fungsi.

5. Secara umum, implementas program kemitraan di PT. Jasa Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu sudah cukup baik dilihat dari keseluruhan
aspek penelitian yang mayoritas mengahasilkan jawaban yang baik,
meskipun masih perlu adanya optimalisasi pada seluruh aspek.

6.2 Saran

Dari hasil penelitian dan kesmpulan yang menjadi jawaban akhir peneliti,
maka bebergpa saran yang di harapkan menjadi konstribus penting yang
bersangkutan seabagai berikut:

a. Perlu adanya optimalisasi pelaksana program dalam melakukan pemantaaun
dan pembinaan pada mitra binaan. Sehingga program ini dapat benar benar
dipahami oleh mitra binaan agar tujuanya yakni menciptakan usaha mereka
tanggung mandiri serta berkembang dengan baiknya dari waktu kewaktu.
Selain itu lebih di tingkatkan intensitas pemantuaan secara merata agar semua

merasakan mitra binaan merasakan kesamaan.
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b. Perlunya penjelasan yang detail dalam mekanisme yang akan dilalui mitra
binaan dari berbagai tahap sehingga petugas tidak kesulitan dan tahap

melakukan penagihan pada mitra binaan.
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BAB VI

PENUTUP
Setelah melalui berbagai tahap dari penyusunan proposal hingga pendlitian,

penulis memiliki landasan kuat untuk membuat kesimpulan. Selain itu, penulis
berharap agar saran yang diberikan ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Berikut ini

adalah bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dan saran.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui dan menggambarkan
implementasi program kemitraan di PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu
Melihat dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada Bab V, maka

penulis dapat menyi mpulkan bahwa:

1. Dari sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan auran yakni
Sandar Prosedur Operasional program kemitraan dan bina lingkungan
PT. Jasa Raharja (Persero) yakni menjadikan usaha mikro dan kecil
menjadi relasi(mitra binaan) sehinggga mereka tangguh dan mandiri
untuk mengembangkan usahanya, dan hal tersebut telah terlaksana
berdasarkan sasaran yang dimaksud yang diseleks dengan ketat serta
beberapa pertimbangan.

2. Aspek mekanisme penyaluran program kemitraan dalam implementas
program kemitraan sudah berjalan sesuai alur yang telah ditetapkan

dengan aturan
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LAMPIRAN



Pedoman Wawancara

Dalan penditian ini, pendliti menggunakan wawancara terbuka dan tidak
terstruktur sesuai dengan daftar pertanyaan, tetapi tetgp berpedoman pada daftar
pertanyaan tersebut. Namun pertanyaan dapat berkembang sesuai dengan kondisi di
lgpangan pendlitian lainnya Hal ini dilaksanakan untuk memperoleh informas yang
sebhanyak-banyaknya sehingga dgpat meningkatkan hasil penditian yang optimal.
Adapun bebergpa garis besar pertanyan wawancara yang akan dilakukan ialah

sebagai berikut:

. IdentitasInforman :

Nama
JenisKelamin
Umur
Pendidikan
Jabatan

Pertanyaan

Il. Informad yang ingin diketahui
a Dari petugas PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu
1 Bagamana proses penentuan sasaran program kemitraan di PT.
Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu serta apakah tdah sesuai

dengan aturan yakni Per Men No:09/MBU/Q07/2015.



2. Bagamana mekanisme penyduran program kemitraan PT. Jasa
Raharja (Persero) Cabang Bengkulu, dapatkah anda jelaskan scara
detailnya?

3. Bagaimana kuditas dari sumber daya manusa sebaga pelaksana
program kemitraan di PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang
Bengkulu?, sertabagaimana dengan sumber dayanon finansialnya.

4. Apakah bentuk pembinaan yang dilakukan untuk tujuan
pengembangan usaha mitra binaan?, serta berapa kali pematauan
yang dilakukan oleh PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu?

b. Pertanyaan untuk responden (mitra binaan) yang menerima program
kemitraan di PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu:

1 Bagimana proses yang anda lalui untuk bisa menjadi mitra binaan
PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu, serta gpakah proses
ter sebut dijalankan sesuai dengan aturan yang berlaku.

2. Apakah alur penyaluran dana kemitraan tersebut anda pahami
dengan baik dan gpakah diredisasikan sesua dengan aturan yang
berlaku?

3. Bagamana menurut anda kuditas dan kuantitas sumber daya
manusia ebagai pelaksana program kemitraan di binaan PT. Jasa
Raharja(Persero) Cabang Bengkulu?, sertabagaimana dengan dan
sumber daya non manusia seperti finansialnya?, menurut anda

gpakah mencukupi dalam readisasinya?



4. Menurut anda apakah bentuk pembinaan yang telah dilakukan
untuk tujuan pengembangan usaha mitra binaan?, serta sebergpa
kali pemantaaun yang dilakukan oleh PT. Jasa Raharja (Persero)

Cabang Bengkulu?



Dokumetasi Pendlitian

Wawancara dengan pelaksana administras dan teknis lapangan PT. Jasa Raharja
(Persero) Cabang Bengkulu

Wawancara dengan Kepala Uint PKBL PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang
Bengkulu



Wawancara dengan mitra binaan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu yang
bergerak di sektor perdagangan

Wawancara dengan mitra binaan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu yang
bergerak di sektor jasa



Pemantauan Perkembangan Usaha PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu

;._,;'\‘ RS

Penagihan tunggakan pinjaman lunak program kemitraan di Jasa Raharja (Persero)
Cabang Bengkulu

Salah satu contoh usaha Mitra binaan yang kurang berkembang
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Melalui surat ini kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Ilmu Sesial dan Ilmu Politik Universit:
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berencana melakukan Penelitian untuk Skripsinya dengan judul : /mplementasi Program Kemitraan «
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i
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Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.
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Pekeijaan :MAHASISWA
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Dengan : 1. Tidak dibenarkan mengadakan kegiatan yang tidak sesuai dengan penelitian yang dimaksud.
Ketentuan

2. Harus mentaati peraturan dan perundang - undangan yang berlaku serta mengindahkan adat |
istiadat setempat.

3. Apabila masa berdaku surat keterangan penelitian ini sudah berakhir, sedangkan
pelaksanaannya belum selesai maka yang bersangkutan harus mengajukan surat perpanjangan
keterangan penelitian.
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Nama / NPM : Litra Zani/ D1D013046

Pekefaan . Mahasiswi

Maksud -~ 1 Melakukan Penelitian

Judu! Propasa] Penelitian = . Implementasi Program Kemitraan Di PT. Jasa Raharja (Perse
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. Harus mentaati semua keténtuan Perundang undangan yang berak:!.

¢. Selesai malakukan peneliﬂan agar melaporkan/ menyampaikan hasil penelitian kepada Kepala Din:
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d. Apabila masa;-hglﬂm&almmendaa ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelitian belu
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e. Rekomendasi mi_' m dncabut kembah dan dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata pemegang sur
rekomendasi ini lﬁakmenla:mf mngindahkan keteniuan-ketentuan seperti tersebut di atas.

Demikian Rekome“.dasa ini dske%uarkan unhﬁ'. dapat dipargunakan sebagaimana mestinya

Bengkulu, 26 Juli 2017

a.n. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
,  PROVINSI BENGKULU
KEPALA BIDA NEARMINISTRASI PELAYANAN

M

Tembusan disampgikan kepada Yth -
1. Kepala Badan Kesbang Pcl Provinsi Bengkuly

2 repala DPMPTSP Fota Bengkulu
3. Dekan Fakuttas limu Sosial Dan linw Politk Universitas Bengkuk
< Yang Bemsangkator.
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A JASA RAHARJA

“ Utama dalam perlindungan, prima dalam pelayanan

SURAT KETERANGAN

Dengan ini kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas llmu Sosial dan limu
Politik Universitas Bengkulu tersebut di bawah ini :

Nama : Litra Zani
NPM : D1D012046
Program srudi : llmu Administrasi Negara

Telah melaksanakan penelitian di PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Bengkulu
pada tanggal 27 Juli 2017 s.d. 27 Agustus 2017.

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan, semoga dapat digunakan
dengan sebaik-baiknya.

Plt. Ka. Unit SDM & Umum

* S S - —
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pencatatan terpisah.

Tersedianya data PKBL
secara akurat dan laporan
PKBL bulanan disampaikan
setiap bulannya sesuai
jadwal yang ditetapkan

Tersedianya laporan PKBL
yang akuntabel dan
auditabel
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REALISAST PEAYALURKM CAHTUAH
DERBIHAAH USars KECIL & KOPERASI
DARE PT JASE RAHRRIA (Persero)

Januarl 2016 5.0 Desesber 2016

F1 JASA RAHARJA (P
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Hal. &

Ho.Hitre

11,02, 00166
01102, 60147
B 10.07.00168
9.11,92.001¢8
B,12.02,00170
D (1.02.00171
111,02.001%2
B.11.02.00073
0.11.02.00174
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111.07.00177
1.11.02.00178
1.11.07,00079
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1102, 60184
11,65.00185
1.11,02.00186
011,05, 00187
1106, 00158
§.11.02.00185
L1142, 60150
11,04,00191

n

Hanag Hitra

Budidaya ihen Adr Tawer/Mauiid
Bengkel Roat Service/Sutriateo
Beaghz! Tiga Seutara Tekpik/Af
Harung Henisan Pubri/Suhaibah
Warung Hanisan fama Ayy/ Juaia
Winde Service/ Wadl

fri Hinersfaenl hgustini

Teko Grosis helyadi/ Hulyadi
Gepot &ir Tigs Putra/Eho hopra
$arung Hanisen Keving Heli Her
Teba Kitef Pusoa Ereas

Toke Cheriy usanafCharles

dy Craft Yedding Preparationd
Toko hue fiz/Catur Budi Lestar
Panorasa Showruos/Hovi Heriyan
Warung Fva/Eva Dwi Yanti
Rasya Laundry/0 Hartha Sesvaa
Bungz Kaiisysh/Sofni

Toko H. Arifin/Vuliyati
Penjaiit DIFRSTARIK Taher
Rl 6u Erng, Ernavati

Juzl plab fuash Tangya{Erisne
Ferfebunan Sewit/ Yuhelpi

Tois arg rasnion/ Rosnawati
Kolam bepancingan LESTARI" ind
Budidaya aan dbr Tauar i Hut
Ui Bawang has/estu Sayogi®
bz Thudah Production/afhasiki
Budicaye Ikan fir lawar/Febi |

Ritra

pitra
i)

330,602,000

0

oaisiti

Sabtu Rota Benghulu
Patl fota Geagsile
foba Bengreld

Perkal Kotz caagho..
hota Zenghiiv

weta Bengkulu

feta Benghui.

fota Bengkel)
Pagang Bengauiv

fcie Benghile

inggut Atas Benghuly
Kota Bengkuly

Kota Benghulu

Kota Benghulu
engkuly

gkuly

olu

ubernur engiuiy
erghuly

eriur Benghuly

erasi Bengiusy

Keo Karpung delayu
keo Ratu dgung Bl
ner Gading Cedpaha
ki Lingkar Tiaur
Keo Gading Ceapaky
fec Gading Caapans
genghely Tengah

Total
Asset

185,096,000
35,500 3¢
285, 300, 0%%
447,540,600
217,500,008
735,260,600
279,006,803
325,000,005
245,300,000
386,500,000
236,500,000
217,000,000
211,060,000
54.560.000
324,500,000
120,000,000
685,500,060
289,500,000
215.300,009
626,500,000
350,900,000
667,800,007
494000000
349000000
165,500,000
319,500,000
38,410,000
189,100,000
2,600,000

Total
leiet

3,600,305
15,000,009
13,600,000

166,360,960
16,000,900
15,006,560

o, 000,000

9.000.000

§.000.000

113.000,000
10,000.000
12.500.000
15.000.900

£.000.000

213,630, 00u

460.600.000

400,600,060

120,000,600

120.000.000

106.325.000

120,600,060
48,000,090
15,000,000
20,000,000
10,090,000
10,669,000

5,900,000
10.500.009

4.000.000

Pinjasan/
Hitah

23,060,900
25,060,008
24,090,900
15,000, 000

10.000.000
10.600.000
10.000.000
10,000,000
15,000,000
10,000,000
10,960,500
10,000, i
25,546,009
15.000.900
15,003.000
25.000. 900
15,086,300
15,060,090
15.000.000
10.060.000
15.,000.000
25,000, 30¢
15,090,000
15.000. 506
25,500,008
15,006,900
10,600,000

Ih.wakiy
{Bulzn)
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IASA FARIARLS

KepadaYth.:
PT JASARAMARJA

KANTOR .

di

_Perihal:PermohonanPinjaman

PROPOSAL PERMOHONAN

MENJAD! MITRABINAAN
FORMPK-01

Fotodxb

’

Dalam rangka mengembangkan kegiatan usahe, dengan ini perkenankan kami mengajukan

Permohonan pinjaman modal usaha dari PT Jasa Reharja (Fersero) sevesar Rp (..o

. DATAFPRIBADI
1. Nama*
2. Tempat & Tanggaliahi™
3. Alamat

No.Telepen®

Emall

Nomor KTR/SIM*
Status Tempat Tinggal
Status Pribadi
Pendidikan

e SN o o

. DATAUSARA
1. Nama PerusahaanfUsaha”

Z. BadanUsaha

3. Sektor Usaha

4. Jumlah Tenaga Kerja

Koalab e sinisvns T OVTIS o o seos e
KodePss.............ocoiiiin
ST IIONING | ol Lo R
e DeMlAKUSEMPET.L L

(Sendiri) (Sewa) {OrangTua)**
(Kawin) (TidekKawin) { JandaatauDuda)™*
{SD) (SMP) (SMA)AKADEMIUNIVERSITAS)*

(BadanUsaha/Ferusahaan) (Perserorangan)

{Koperasi)**

{Industrl) (Perdagangan) (Pertanian) (Perkebunan)

{Feternakan) (Perikanan){Jasa)iLainnya)**
...orang

Form yang diajuksn tidak dapat ditarikkembali
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10.
.
12.

Alarat®

No.Telepon*

Nama Pimpinan
Status Tempai Usaha
Mulai Berdiri
No.NFWF

Izin yarig Dimiliki - -

Pernah Dibinalnstansi Lain '

. PEMASARAN

1.

@ N

i

Daerah Pema‘aéféh
Negara Tujuan Ekspor
Sering Mendapat Pesanan
Cara Memasarkan

“ (Ya)(Tidak)™ - - - S

VIC RS T e AT UL L e el SN 1A S e P TR0 s e

PROPOSAL PERMOHONAN

MENJAD! MITRABINAAN
FORMPK-01

KBko s oummnmsminms seasr B v iRaman Srk st
HOtERAD. . cicins TTOVIAS o s
KodeFos......oooooviiiin i

e EMEIY

(MilikSendiri)(Sewa)** TanggakkhirSewa. ... .. ..

coeeoe..(SeSUEI @Ktapendirian)

‘Lokal( ) Ekspoer{ )

(Ya)A Tidak)**
‘MenawarkanSendii ()

MetaluiPihaklLain ()

IV. RIWAYAT SINGKAT DARI BIDANGUS AHA YANGTELAH DIJALANKAN

alintasl FHN PN P | B e




1SN BRI AREA

V. NILAIKEKAY AAN
1. Nilal kekayaan yan gberkaitan langsung dengan kegiatan usaha

PROPOSAL PERMOHONAN
MENJADI MITRABINAAN

FORMPK-01

[ KEKAY AAN

. Tanah
. Bangunan

L N

. Lain-lain (sebutkan): |
a.
b.

Jumiah

NILAL
. T—

SO S R R D [

Vi. RENCANA PENGGUNAAN PINJAMAN

Adapun penggunaan ginjaman tersebut, kamirencanakan uniuk hal-hal sebagai berikut:

KETERANGAN

Jumish

NILAI ,
(R |
|

i

"

]

|

T

i

o

Formyangdiajukantidakdapatditarikkembali

Catatan:Penggunaanuanginiidakdipekenankanunukmelunasiiabiiasyangtelah ada
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PROPGSAL PERMOHONAN

MENJADI MITRABINAAN
FORMPK-01

FASA BAHARES

V. NILAIKEKAY AAN
1. Nilai kekayaan yan gberkaitan langsung dengen kegiatan usaha

ﬁ 3 TNILATT
! KEKAYAAN - (Rp) |
l T |
B maan™ i
1. Tahah |
2. Bangunan 1 !
3. Lain-iain (sebutkan): | -
Jumlah ) |
| i
|
VI. RENCANA PENGGUNAAN PINJANMAN
Adapun penggunaan pinjaman tersebut, kanvrencanakan untuk hal-hal sebagai berikut:
KETERANGAN NILAI 1
Ry _
*.
|
1 “
2 o
2 -
' |
o
|
i
Jumlch |,
I

Catatan Penggunaanuanginiidakdipe tkenankanunwkmslunasiliabilitasyangtelah ada

Formyangdiajukantidakdapatditarikikembali

*————
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' PROPOSAL PERMOHONAN

MENJADI MITRABINAAN
FORMPK-01

jAasA Wakiaiin

Vil MANFAAT
Dengan adaitya pinjaman tersebut maks manfaainye untuk pengembangan usaha sci’e
kesempalan lapangan keqja, dapat dielaskan sebaga iDenkut,

i HETERANGAN |  SEBELUMPINGAMAN SETCLAHPINJAN AN i
i__________ _ ' o e
EJLem!ﬁh Kekayaan : Rp.oo i BRI o e
lumiai Penjualan I Roo. RP e e e

P dumish Tenaga Kefja ! .oreng ...erang

Sehubungan dengar permshonan pinjaman tersebut dengan ini"'sasfa menyatakan setuiy dan
mematuhi terhadap ketentuan sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan Menter Badan Usaha
Milik Negara No PER-08/MBUAT/Z015 dan Ketentuan lain yang berkaitan balk yang dikeluarkan oleh
itanst Kememzrian BUMMN maupun PT JasaRaharja( Persero).

Damikianizh permohonan kamiatas persetuilannya kami ucapken terimakasih,

wMateral
£.000 -

formyangdiajukanti Jakdapatditarilkembali

-—
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' PROPOSAL PERMOHONAN

MENJADI MITRABINAAN
FORMPK-01

1A5A Bafiaiis
LAPORAN POSISI KEUANGAN DAN LABA RUGH

A Asel Lancar
1. Kas dan Bank
2. AsclLainnya
Towl Aset
@, riutang dan Moda!
1 Hutang Jangka Pendek(s1 tahun)
2. Hutang Jangka PFanjang{>1 tahun}
3. Modal
Total Hutang dan Modal ke

TOTALASET

A PENDAPATAN
1. Pendapatan Usaha
2. Pendapatan Lair-lain

Total Pendapatar
B. BIAYA
1. Biaye Froduks
2. Biaya Gaji
3. Biaya Lain
Totai Blaya

Total Pendapatan-Tatal Biaya L

Formyangdiajukantidakdapatditarikkembali




PROPOSAL PERMOHOUNAN

MENJAD! MITRABINAAN
ERSA RAGLaRA FORMPK-01

FOTO TEMPAT USAHAPRODUKIKEGIATAN USAHA™

Form yang disjukan tidak dapat ditarik kembali




" PROPOSAL PERMOHONAN

MENJADI MITRABINAAN
FORMPK-U1

Form yang diajukan tidak dapat ditarik kembati




'PROPOSAL PERMOHONAN

MENJAD! MITRABINAAN
FORMPK-01

EAGA HAHARES

DENAH LOKASITEMPAT USARHA"

Form yang diajukan tidak dapat ditarik kembali




